
 
 

 
 

PENAFSIRAN QS. AL-FA>TIH{AH  

(TINJAUAN METODOLOGI KITAB TAFSIR  

S}AFWAT AL-TAFA<SI<R  DAN RAWA<I AL-BAYA<N KARYA ‘ALI> < 

AL-S{A<BU<>NI<>) 

 
 Skripsi 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama  (S.Ag) 

Pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Diajukan oleh 

AHMAD TAQIYUDDIN TAKDIR 

18 0101 0031 

 

  

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2022 

 

 



 
 

ii 
 

PENAFSIRAN QS. AL-FA>TIH{AH  

(TINJAUAN METODOLOGI KITAB TAFSIR  

S}AFWAT AL-TAFA<SI<>R  DAN RAWA<I AL-BAYA<N KARYA ‘ALI< 

AL-S{A<BU<>NI<>) 

 
 Skripsi 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag) 

Pada Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir  

Fakultas Ushluddin, Adab dan Dakwah  
 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh 

AHMAD TAQIYUDDIN TAKDIR 

18 0101 0031 

 

 Pembimbing:  

1. Dr.H. Harris Kulle, Lc., M.Ag. 

2. Teguh Arafah Julianto, S.Th.I.,M.Ag. 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB, DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PALOPO 

2022 

 



 
 

iii 
 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

 Nama  : Ahmad Taqiyuddin Takdir 

 Nim  : 18 0101 0031 

 Program  : Studi  Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

 Fakultas : Ushuluddin, Adab, dan Dakwah 

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa: 

1. Skripsi ini benar-benara merupakan hasil karya sendiri, bukan plagiasi 

ataupun duplikat dari tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai 

hasil tulisan atau pikiran saya sendiri. 

2. Seluruh bagian dari skripsi ini adalah karya saya sendiri selain kutipan 

yang ditunjukan sumbernya dan segala kekeliruan yang ada di 

dalamnya adalah tanggung jawab saya. 

Bilamana di kemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 

menerima saksi administratif atas perbuatan tersebut dan segala gelar akademik 

yang saya peroleh karenanya dibatalkan. 

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 

Palopo, 26 Agustus 2022 

Peneliti 

 

 

       Ahmad Taqiyuddin Takdir 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

 

Skripsi berjudul “Penafsiran QS al-Fa>tih{ah (Tinjauan Metodologfi Dalam Kitab 

Tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n Karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>)”, yang ditulis 

oleh Ahmad Taqiyuddin Takdir Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 18 0101 0031 

mahasiswa Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo, yang  dimunaqasyahkan pada 

hari kamis, Tanggal 27 Oktober 2022 M dan bertepatan dengan 26 Rabiul Awal 

1444 H telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim Penguji dan diterima 

sebagai syarat meraih gelar Sarjana Agama (S. Ag). 

Palopo, 27 Oktober 2022 

TIM PENGUJI 

 

1.Dr. Masmuddin, M.Ag. 
 
(Ketua Sidang) 

        (                         ) 
 
tanggal: 

 

2. Dr. Efendi P., M.Sos.I. (                          ) ) 

    (Penguji I) tanggal: 
 

4. Dr. Amrullah Harun, S.Th.I., M.Hum. (                          )  

    (Penguji II) tanggal: 
 

5. Dr. H. Harris Kulle, Lc., M.Ag. (                          ) ) 

    (Pembimbing I/Penguji) tanggal: 
 

6. Teguh Arafah Julianto, S.Th.I., M.Ag. (                          ) ) 

     (Pembimbing II/ Penguji) tanggal: 
 

 

 

 



 
 

v 
 

PRAKATA 

مَُُمهدٍ وَ اَلْْمَْدُ لِلّهِِ رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَالصهلََةُ وَالسهلََمُ عَلَى اَشْرَفِ الْْنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِنََ 
اَجَْْعِيَْْ )اما بعد(عَلَى الَوِِ وَاَصْحَابوِِ   

Puji dan syukur atas kehadiran Allah Swt. atas rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Penafsiran QS 

Al-Fa>tih{ah (Tinjauan Metodologi Dalam Kitab Tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan 

Rawa>i al-Baya>n Karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>”). 

Shalawat dan salam atas junjungan Rasulullah Muhammad saw. yang 

merupakan suri tauladan bagi seluruh umat Islam selaku para pengikutnya, 

keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang yang senantiasa berada di 

jalannya. Di mana Nabi yang terakhir diutus oleh Allah Swt. di permukaan bumi 

ini untuk menyempurnakan akhlak manusia. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana agama dalam bidang ilmu al-Qur‟an dan tafsir pada 

Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak, 

walaupun penulisan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak terhingga dengan penuh 

ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 

1. Ayahanda tercinta Takdir dan Ibunda tersayang Diana, yang telah 

memberikan kasih sayangnya, tenaganya, dan doa-doanya hingga anaknya 

dapat kuliah dan menjadi Sarjana Agama pada Program Studi Ilmu al-Qur‟an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Tsa Ṡ S (dengan titik di atas) خ

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (Dengan titik di bawah ) ح

 Kha Kh K dan H خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (Dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (Dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (Dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (Dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 
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Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda(„). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggu bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Bunyi Pendek Panjang 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu: 

Contoh: 

 kaifa :كَيْفََ

 haula :هَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harakat 

dan 

Huruf 

Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

ًَ  ..|اَ  ..  fatḥah dan alif atau ẏa‟ Ā a dan garis diatas 

 Kasrah dan ẏa‟ ˉi i dan garis diatas ييَِْ

 ḍamma dan wau Ū u dan garis diatas ۔ُوَْ
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Contoh: 

 ma>ta :مَاتَ 

 <rama :رَمَى

 qi>la :قِيْلَ 

 yamu>tu :يََوُْتُ 

4. Ta> marbu>t}ah 

Transliterasi untuk tā‟marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍamma, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]  Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l :رَوْضَةِ الَْْطْفَالِ 

 al-madi>nah al-fa>d}ilah :الَْمَدِيْ نَةُ الْفَاضِلَةُ 

 al-h}ikmah :اَلِْْكْمَةُ 

 

5. Syaddah (Tasydi>d)  

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( -َّّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 
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 <rabbana :ربَ هنَا

ناَ  <najjaina :نََهي ْ

 al-h}aqq :اَلَْْق  

Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah(ََْيي(, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan‟Aliyy atau „Aly)‘ :عَلِيَِّ

 Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby)‘ :عَرَبيَِِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa al- baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :الَشهمْسُ 

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :الَزهلْزلَْةُ 

 al-falsafah :الَْفَلْسَفَةُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (`) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 



 
 

xii 
 

Contoh: 

 ta’muru>na :تََْمُرُوْنَ 

 ’al-nau :الَن هوعُْ 

 syai’un :شَيْءٌ 

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah atau 

kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau 

sering ditulis dalam bahasa tulisan bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n) alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh} al-Arba’i> al-Nawa>wi 

Risa>lah fi> Ri‟a >yah al-Mas}lah>ah 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 billa>h بِاللَِ di>nullah دِيْنَُاللهَِ

Adapun ta> marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 
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al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h ىُمْ جِ رَحْْةَِ اللِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps) 

dalam transliteasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 

Huruf kapital misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang 

didahului oleh kata sandang (al-) maka yang ditulis dengan huruf tetap huruf awal 

nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaky untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud{i’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi –Qur’a>n 

Nas}r Ha>mid Abu> Zayd 

Al-T{ufi> 

Al-Mas}lah}ah fi> al-Tasyri>’ al-Isla>mi> 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar refensi. Contoh: 
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Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Hāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 

Hāmīd Abū) 

 
B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 

Swt.= subh{a>nahu wa ta’a >la 

saw.= s}allahu’alaihi wa sallam 

as= ‘alaihi al-salam 

H= Hijrah 

M= Masehi 

SM= Sebelum Masehi 

I= Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w= Wafat tahun 

QS= Qur‟an Surah 

HR= Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Ahmad Taqiyuddin Takdir 2022: “Penafsiran QS al-Fa>tih{ah (Tinjauan 

Metodologi dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan kitab Rawa>i al-Baya>n 
Karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>)”  Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri 

Palopo Dibimbing oleh Harris Kulle dan Teguh Arafah Julianto. 

Skripsi ini membahas tentang metodologi penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah dalam kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-
Baya>n. Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: Bagaimana metodologi 

penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah pada kitab S{afwat al-
Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n; dan apa kelebihan dan kekurangan dalam 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah kedua kitab tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana metodologi penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan 

QS al-Fa>tih{ah pada kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n;dan juga 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>iu 
al-Baya>n dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kepustakaan, karena yang menjadi sumber penelitian adalah 

data-data tertulis yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dibahas dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu 

al-Qur‟an, kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n. Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan sumber penafsiran ‘Ali> al-S{abu>ni> dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r 
menafsirkan QS al-Fa>tih{ah menggunakan sumber penafsiran bi al-Ma’s\u>r 
sekalgius bi al-Ra’yi. Adapun di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n menggunkan 

sumber penafsiran bi al-Ra’yi. Ditinjau dari beberapa metode yang telah 
diperkenalkan oleh para ulama tafsir serta dengan melihat cara kerja dan juga ciri-

ciri dari beberapa metode tersebut, maka peneliti berkesimpulan bahwa kitab 

S{afwat al-Tafa>si>r menggunakan  metode tah}li>li> dan kitab Rawa>i al-Baya>n 

menggunakan metode tah}li>li> dan maud{u>’i. Tetapi bila dilihat dari segi corak tafsir, 

kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r menggunakan corak penafsiran al-Ada>bi> wa al-
Ijtima>’i, hal ini dapat dilihat dari penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> yang selalu mengkaji 

setiap ayat dengan memperhatikan segi kebalaghaan, sedangkan di kitab Rawa>i 
al-Baya>n menggunakan corak fiqih atau hukum. dan corak lugawi atau bahasa. 

Kelebihan dari kedua kitab tafsir dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah menggunakan 

metode-metode yang sederhana dan mudah dipahami sumber penafsiran bi al-
Ma’s\u>r sekalgius bi al-Ra’yi sehingga cukup mudah untuk dipahami, selain itu 

tidak menggunakan riwayat isra>illiyya>t. Adapun kekurangan pada kedua kitab 

tafsir dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah yaitu, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tidak menyebutkan 

perawi maupun sanad secara keseluruhan dan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam mengutip 
matan hadis kurang sesuai dengan matan hadis pada rujukan aslinya. 

Kata Kunci: Metodologi, ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Rawa>i al-Baya>n. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Al-Qur‟an karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai  ciri dan sifat. 

Salah satu diantaranya adalah keotentikannya di jamin oleh Allah swt. dan ia 

sebagai kitab yang selalu dipelihara.
1
 Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam 

QS al-H{ijr/15: 9 

ََْ نَه اِ    نَ وْ ظُ فِ لْحَ  وُ  لَ نَه اِ  وَ رَ كْ الذِّ  انَ لْ زه ن َ  نُ  

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan al-Qur‟an dan pasti kami (pula) 

yang memeliharanya.”
2
 

Al-Fa>tih{ah dipandang surah yang paling agung dalam al-Qur‟an  Tidak 

ditemukan lagi surah yang sama sepertinya di bagian lain dalam al-Qur‟an 

ataupun dalam kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya. Surah ini merupakan 

cahaya yang diberikan kepada Nabi Muhammad saw. yang tidak diberikan kepada 

seorang Nabi pun sebelum Beliau.
3
Secara menyeluruh memiliki keunikan dan 

kebenaran kitab-kitab terdahulu dalam surah demi surahnya, ayat demi ayatnya 

bahkan huruf demi hurufnya. Adapun awal mula surahnya ialah surah Al-Fa>tih{ah, 

diletakkan dibagian awal al-Qur‟an  bukan ditinjau dari segi urutan diturunkannya 

                                                             
1
 M. Quraish Shihab," Membumikan Al-Qur‟an",(Bandung: Mizan Media Utama, 1994), 

21.  
2
 Kementerian Agama RI, "Al-Qur‟an Dan Terjemahannya", (Jakarta: PT Insan Media 

Pustaka, 2012), 262. 

 
3
 Muhammad Said al-Hasanain,"Rahasia Al-Fa>tih{ah ", (Jakarta: al-Qalam, 2016), 116. 
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surah al-Fa>tih{ah akan tetapi berdasarkan namanya yang memiliki arti pembuka 

sehingga diletakkan dibagian awal kitab suci al-Qur‟an 
4
 

Surah al-Fa>tih{ah mengandung intisari al-Qur‟an yang ayat keseluruhannya 

berjumlah enam ribu lebih. Intisari al-Qur‟an memang tercangkum dalam 7 hal 

yang diungkap surah al-Fa>tih{ah tersebut. Tujuh intisari itu adalah tentang Allah 

(ketuhanan), al-Rah{ma>n, al-Rah{i>m, Rab,al-Ma>lik (Sifat atau nama Allah yang 

dikenal dengan asmaul husna), Alam dengan segala isinya,  akhirat, dan musthiq 

ta‟abbdui (hak Allah untuk disembah dan kewajiban hamba untuk menyembah-

Nya), Kedudukan dan permohonan seorang hamba, dan jalan lurus serta jalan 

menyimpang.
5
 

Surah yang agung ini dinamakan dengan al-Fa>tih{ah karena kedudukannya 

sebagai pembuka semua surah yang terdapat dalam al-Qur‟an  Dinamakan pula al-

Fa>tih{ah dengan al-Mas\a>ni>, karena dibaca berulang-ulang di setiap rakaat salat. Ia 

juga dikenal dengan nama ummu al-qurra (induk sesuatu). Surah al-Fa>tih{ah terdiri 

dari tujuh ayat, yang mana tiga ayat dan setengah ayatnya adalah hak Allah, 

Sebagian pujian kepada Allah swt. sedangkan tiga ayat dan setengah ayatnya lagi 

untuk hamba-Nya. al-Fa>tih{ah juga mengandung macam-macam tauhid, 

permohonan dan doa, penetapan risalah, dan bantahan terhadap seluruh 

sekelompok yang menyimpang.
6
 

                                                             
 4 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ahmad bin Abi Bakr Al-Qurthubi, Al-Jami‟ 

Li-Ahkam Min Al-Qur‟an (Beirut: al-Risalah, 2006), 172. 
5
 Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Al-Fa>tih{ah Menggali Makna Aktual Meraih Hikmah 

Kontekstual (Yogjakarta: Kaukaba, 2013), 13. 
6 Abu Hafidz Muhammad Naufal bin Muhidir Al-Batawiy, Rahasia Surat Al-Fa>tih{ah 

Meluruskan Penyimpangan Aqidah Dan Ibadah (Tangerang: Pustaka al-Isnad, 2007, 2-3). 
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Sesungguhnya individu dan umat tidak dapat berkembang dan maju 

kecuali melalui bimbingan ajaran al-Qur‟an yang merupakan kunci kebahagiaan  

Sementara pengamalan-pengamalan ajaran ini tidak akan terwujud kecuali dengan 

mempelajari tafsirnya serta mengerti makna-maknanya. Dengan demikian, tanpa 

tafsir seseorang tidak mungkin sampai kepada pemahaman terhadap jiwa al-

Qur‟an dan maknanya yang terdalam, yang akan menghantarkan manusia kepada 

kebahagiaan dunia akhirat.
7
 

Dalam perkembangan ilmu tafsir juga ada pembahasan yang ditempuh 

metode-metode para mufassir untuk mengetahui pemikiran mereka yang 

menjadikan kecenderungan yang beragam yang mempengaruhi karakteristik tafsir 

mereka.
8
 Ketika menafsirkan  al-Qur‟an diperlukan metode atau cara dalam 

menafsirkan al-Qur‟an  kepastian metode akan menghasilkan kepastian tafsir  

Sebaliknya kesalahan metode akan melahirkan kesalahan tafsir. Itulah sebabnya 

metode penafsiran merupakan hal yang penting dalam menggali dan menemukan 

kandungan al-Qur‟an itu sendiri 
9
 

Ada dua istilah yang sering digunakan dalam ilmu tafsir yaitu: metodologi 

tafsir dan metode tafsir. Peneliti akan menguraikan perbedaan dua istilah tersebut, 

yakni: “metode tafsir, yaitu cara-cara yang digunakan untuk menafsirkan al-

Qur‟an, sedangkan metodologi tafsir yaitu ilmu tentang cara tersebut. Dengan 

demikian, metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam  

                                                             
7
 Suryan A. Jamrah, "Metode Tafsir Mauhu‟iy Suatu Pengantar Dr. Abd. Al-Hayy Al-

Farmawi",  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 4-5. 
8
 Muhibudin, "Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur‟an", Al-Risalah, 11.1 (2019), 

3, https://doi.org/10.34005/alrisalah.v11i1.553. 
9
 M Yunan Yusuf, "Metode Penafsiran Al-Qur‟an Tinjauan Atas Penafsiran Al-Qur‟an 

Secara Tematik”, 2.1 (2014), 58, https://journal.uinsi.ac.id/index.php/syamil/article/view/492. 
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menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dan seni atau  teknik ialah cara yang dipakai kata 

ketika menerapkan kaidah yang telah ada di dalam metode, sedangkan metodologi 

tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran al-Qur‟an
.10  

Tafsir tidak terlepas dari metodologi, yakni merupakan analisis ilmiah 

mengenai metode-metode penafsiran al-Qur‟an  Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa metodologi tafsir adalah kajian disekitar metode-metode kitab penafsiran, 

di mana metodologi merupakan bagian dari tafsir.11
 

Berjilid-jilid kitab yang dihasilkan oleh para mufassir diproduksi berbagai 

cara dan bentuk yang berbeda-beda. Di era kontemporer, seperti yang ditempuh 

‘Ali> al-S{a>bu>ni>, beliau juga merupakan ulama yang produktif yang menghasilkan 

beragam karya dari berbagai bidang keilmuan antara lain hadis, tafsir, dan lain 

sebagainya. Dalam bidang tafsir terutama, S{afwat al-Tafa>si>r, dan Rawa>i al-

Baya>n, dan lain-lain. 

Dalam penulisan tafsir Rawa>i’ al-Baya>n menggunakan sistematika 

penyajian tematik, yaitu uraiannya diacukan pada tema-tema yang menjadi pilihan 

penulisannya. Sementara dari bentuk penyajiannya, mengambil bentuk penyajian 

tahlili, di mana segala aspek dianalisis untuk menggunakan makna yang tepat dari 

sebuah ayat.
12

 

                                                             
10 Hujair A.H. Sanaky, "Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir Mengikuti Warna 

Atau Corak Mufassirin)", Al-Mawarid, 18 (2008), 266, 

 https://doi.org/10.20885/almawarid.vol18.art7. 
11

 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an Kontemporer Dalam Pandangan 

Fazlur Rahman (Jambi: Sulthan Thah Press, 2007), 41. 
12 Syafril dan Fiddian Khairudin, "Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer Studi Kitab 

Rawai‟u Al-Bayan Karya ‟Ali Al-Shabuni", Syahadah, V. No.1 (2017), 115, 

http://ejournal.fiaunisi.ac.id/index.php/syahadah/article/view/129.  



5 
 

 
 

Demikian juga tafsir S}afwat al-Tafa>si>r dalam menyusun materi tafsirnya, 

‘Ali> al-S{a>bu>ni menerapkan metode tahlili dengan menjelaskan setiap kalimat di 

setiap ayat al-Qur‟an  Sementara ditinjau dari sumber tafsirnya menggunakan 

tafsir bi al-ma’s\u>r, karena sumber yang digunakan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> adalah al-

Qur‟an dengan al-Qur‟an, al-Qur‟an dengan hadits, al-Qur‟an dengan perkataan 

sahabat, dan perkataan tabi‟in  Sekaligus juga menggunakan sumber tafsir bi al-

ra‟yi.
13

 

Tafsir ‘Ali> al-S{a>bu>ni> merupakan salah satu kitab tafsir yang sangat 

dikenal, karena tafsir ini sering dijadikan sebagai salah satu buku induk dalam 

kegiatan belajar mengajar baik di Indonesia maupun di berbagai lembaga 

pendidikan islam Internasional di Timur Tengah. Tentunya hal ini bukan tidak 

beralasan, isi kandungannya yang tidak boleh diremehkan dan sekaligus 

merupakan suatu karya besar dari seorang ulama hebat, yang mengajarkan ilmu 

tafsir di berbagai lembaga pendidikan Islam Internasional.
14

 

Surah al-Fa>tih{ah sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, menjadi satu-

satunya surah yang terdapat pada kedua kitab. Sedangkan surah-surah yang lain 

belum tentu ditemukann pada kedua kitab dalam artian bisa saja ditemukan dalam 

kitab S{afwat al-Tafa>si>r akan tetapi tidak ditemukan pada kitab Rawa>i al-Baya>n. 

Hal inilah peneliti tertarik untuk mengkaji penafsiran al-Fa>tih{ah terhadap 

tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dengann Rawa>i al-Baya>n yang dikarang oleh satu penulis 

yaitu ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. Karena dalam analisa perbandingan kedua tafsir ini pada 

                                                             
13

 Abd. Malik Al-Munir, "Safwat Al-Tafasir Karya Al-Sabuni Dan Contoh Penafsirannya 

Tentang Ayat-Ayat Sifat", Analisis, XVI (2016), 151.  
14

 Khairul Bahri Nasution, dkk, Hukum Islam Kontemporer (Dari Teori Ke Implementasi 

Ayat-Ayat Hukum), (Sefa Bumi Persada: 2019) , 20. 
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penafsiran surah al-Fa>tih{ah, peneliti akan mengetahui metode penafsiran, 

sistematika penulisan, corak tafsir pemikiran penafsir terhadap surah al-Fa>tih{ah 

dan hal-hal yang terkait dengan kedua kitab tafsir tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan 

memfokuskan pada metode penafsiran QS al-Fa>tih{ah pada kitab tafsir S{afwat al-

Tafa>si>r dengan tafsir Rawa>i’ al-Baya>n. Untuk memperjelas, peneliti akan 

membuatkannya dalam bentuk pertanyaan. 

1. Bagaimana metodologi kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n 

dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{a ? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i’ al-

Baya>n dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metodologi kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i’ al-

Baya>n dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r 

dan Rawa>i al-Baya>n dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu antara lain: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai betapa pentingnya metodologi tafsir kepada mahasiswa jurusan tafsir al-

Qur‟an  
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b. Secara Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis ini ialah dapat meningkatkan motivasi 

belajar sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pembahasan seputar studi komparatif metodologi sebenarnya bukanlah 

merupakan penelitian yang baru. penelitian ini telah banyak diperbincangkan 

dengan menggunakan pendekatan yang berbeda. 

Untuk menghindari adanya pengulangan atau kesamaan dalam penelitian, 

peneliti melakukan pengamatan terhadap karya skripsi sebelumnya. Berikut 

adalah penelitian sebelumnya yang berbeda dengan penelitian ini: 

1. Skripsi yang ditulis Ahmaf Fauzi Program Studi Tafsir-Hadis, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta Pada Tahun 2010 dengan judul 

‚S{afwat al-Tafa>si>r (Studi Analisis Metodologi Penafsiranal-Qur‟an Karya 

‘Ali> al-S{a>bu>ni>)”   

2. Tesis yang ditulis Muhammad Patri Arifin Program Pascasarjana Bidang 

teologi Islam, UIN Alauddin Makassar, pada tahun 2014 dengan judul 

“Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-A}ka>m Min al-Qur’a>n Karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

(Suatu kajian Metodologi)”.  

3. Skripsi yang ditulis Putri Saima Program Studi ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam, UIN Sumatera Utara, Medan pada 

tahun 2019 dengan judul “Metodologi Penafsiran Surah al-Fa>tih{ah Menurut 

Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> Dalam Tafsir Rawa‟iyul al-Bayan Fi Tafsir Ayat 

al-Ahkam Min al-Qur‟an”. 
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Dari uraian tersebut maka penelitian ini berbeda dengan yang akan peneliti 

teliti, sebab penelitian ini fokus pada metodologi ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah dengan membandingkan penafsiran surah tersebut di 

dalam kitab tasfirnya yaitu kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam Penelitian ini adalah 

penelitian pustaka (library research) yang merupakan uraian atau deskripsi 

tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu.
15

 Penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis yaitu suatu bentuk penelitian yang meliputi proses 

pengumpula data, kemudian dianalisis. 

b. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pendekatan muqarran 

(perbandingan). Metode muqaran merupakan metode membandingkan, aspek-

aspek yang dibandingkan yaitu penafsiran surah al-Fa>tih{ah pada kitab tafsir 

S{afwat al-Tafa>si>r dengan kitab tafsir Rawa>i’ al-Baya>n. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer, yaitu sumber data yang berasal dari sumber asli, yaitu: 

al-Qur‟an, Kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i’ al-Baya>n. 

                                                             
 15

 Ismail Suwardi Wekke ddk, Metode Penelitian Ekonomi Syariah, (Yogjakarta: Gawe 

Buku, 2019), 80. 
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b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang berfungsi sebagai pelengkap dari data 

primer, seperti buku, jurnal, skripsi, tesis atau literatur lainnya yang 

membahas tentang metodologi penafsiran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut M.Mardan bahwa teknik pengumpulan data yang harus 

dipergunakan adalah: 

a. Menegaskan tema data yang dicari. Tema yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah penasfiran al-Fa>tih{ah pada kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dengan kitab 

tafsir Rawa>i’ al-Baya>n. 

b. Menegaskan sumber data yang dicari, yaitu data pokok dan instrumen yang 

telah disebutkan di atas. 

c. Data mengenai variabel penelitian terutama dikaitkan dengan pernyataan-

pernyataan masalah dan sub masalah. 

d. Literatur sumber utama. Literatur dan sumber utama yang dimaksud adalah 

kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i’ al-Baya>n. 

e. Melakukan wawancara. Dalam hal ini peneliti tidak melakukan akan 

wawancara karena fokus kajian peneliti adalah penelitian kepustakaan.
16

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data-data yang telah dihasilkan dari pengumpulan data melalui 

wawancara, catatan lapangan, observasi dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

                                                             
 16

 Muh Mardan, Al-Qur‟an Sebuah Pengantar Memahaminya Secara Utuh, (Jakarta: 

Pustaka mapan, 2010), 172. 



10 
 

 
 

menyusun ke dalam pola, membuat spesifikasi data (memilih data yang penting 

untuk dipelajari), dan membuat kesimpulan.
17

 Pembahasan skripsi ini 

menggunakan metode penelitian yang bersifat Deskriptif Analisis, yaitu 

menelusuri metodologi penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan QS al-

Fa>tih{ah pada kedua kitab tafsirnya lalu membandingkan dan menyimpulkan 

metodologi penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> pada kedua kitab tafsirnya. 

G. Defenisi Istilah 

Penelitian ini berjudul Penafsrian QS al-Fa>tih{ah (Tinjauan Metodologi 

Dalam Kitab Tafsir Shafwat al-Tafa>sir dan Rawa>’i al-Baya>n Karya „Ali> al-

S{a>bu>ni. Dalam penelitian ini didukung oleh beberapa istilah yang perlu 

didefenisikan, antara lain: 

1. Tafsir 

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf‟il”, berasal dari akar kata al-

fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap atau menerangkan makna yang 

abstrak. Sedangkan menurut istilah ialah “ilmu yang membahas tentang cara 

pengucapan lafaz-lafaz al-Qur‟an, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-

hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna 

yang dimungkinkan baginya ketika tersusun serta hal-hal lain yang 

melengkapinya.
18

 

 

 

                                                             
17

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 88. 
18

 Manna>' Khali>l al-Qat}t}an, Maba>h{is Fi> 'Ulu>m al-Qur'a>n, diterjemahkan oleh Aunur Rafiq 

El-Mazni dengan judul Pengantar Studi Ilmu al-Qur'an, (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2005) 

407. 
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2. Surah al-Fa>tih{ah 

Surah al-Fa>tih{ah ialah surah pertama yang tertulis di dalam mushaf al-

Qur‟an. 

3. Metodolgi 

Metodologi merupakan dari kata bahasa Inggris methodology, pada 

dasarnya berasal dari bahasa latin methodus dan logia. Kemudian kedua kata ini 

diserap oleh bahasa Yunani menjadi methodos yang berarti cara atau jalan, dan 

logos yang berarti kata atau pembicaraan.
19

Dengan demikian, metodologi adalah 

ilmu tentang cara atau jalan melakukan sesuatu. 

4. Tafsir Rawa>i al-Baya>n 

Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m atau terjemahan indonesianya 

adalah “Keterangan yang indah dalam tafsir ayat-ayat hukum dari al-Qur‟an” 

adalah nama salah satu tafsir karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> yang sangat menarik, dikatakan 

menarik karena ini adalah karya pilihan yang telah ia lalui selama 10 tahun 

pengalamannya dalam penelaahan ilmiah. Kitab tafsir Rawa>i’ al-Baya>n ini masuk 

ke dalam kategori tafsir al-ah}ka>m atau dalam istilah lain Tafsir al-ah}ka>m yang 

menurut sementara pakar bermakna tafsir Al-Qur‟an yang berorientasi atau fokus 

pada pembahasan ayat-ayat hukum.
20

  

5. Tafsir S{afwat al-Tafa>si>r 

 S{afwat al-Tafa>si>r merupakan sebuah tafsir ringkas terhadap seluruh ayat 

al-Qur‟an secara terang-terangan mendeklarasikan dirinya sebagai tafsir yang 

                                                             
19 Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur‟an Kontemporer Dalam Pandangan 

Fazlur Rahman, 31. 
20

 Andy Haryono, "Analisis Metode Tafsir Muhammad Ash-Shabuni Dalam Kitab 

Rawâiu‟ Al-Bayân", Wardah, 18.1 (2017), 48, https://doi.org/10.19109/wardah.v18i1.1432.   
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menghimpun dua sumber material utama; tafsir riwayat dan tafsir rasional 

sekaligus (Ja>mi’ Bayna al-Ma’s|u> wa al-Ma’qu>l). Materi kitab ini secara umum 

berdasarkan kepada kitab-kitab tafsir induk yang terdahulu, dengan gaya bahasa 

yang mudah ditunjang dengan aspek sastrawi.
21

 

6. Syekh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Nama lengkap beliau adalah Muh{ammad bin ‘Ali bin Jamil al-S{a>bu>ni>, 

dilahirkan di kota Helb Syiria pada Tahun 1928 M/1347 H. Pendidikan agama 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> di mulai dengan belajar bahasa Arab, ilmu mawaris dan ilmu-ilmu 

agama lainnya kepada ayahnya, Syaikh Jamil, yang merupakan seorang Ulama 

Aleppo. Kemudian setelah menamatkan pendidikan dasar, ia melanjutkan 

pendidikan formalnya di Madrasah al-Tijariyyah yang merupakan sekolah 

pemilik perintah. Selama menuntu ilmu di madrasah, al-Shabuni tidak hanya 

mempelajari ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga mata pelajaran umum. Atas 

beasiswa yang diberikan Departemen Wakaf Suriah, ia kemudian melanjutkan 

pendidikan di Fakultas Syari‟ah Universitas al-Azhar Mesir, hingga selesai pada 

tahun 1954 dengan memperoleh gelar megister pada bagian konsentrasi peradilan 

syari‟ah. Sebagai seorang akademisi yang menekuni kajian al-Qur‟an serta 

memiliki minat yang tinggi dalam kegiatan penelitian dan penulisan. ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> termasuk salah seorang ilmuan yang cukup produktif dalam melahirkan 

berbagi karya, khususnya dalam kajian tafsir al-Qur‟an  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> memiliki 

dua kitab tasfir yang sangat terkenal yaitu kitab tafsir Shafwat al-Tafa>si>r, dan 

                                                             
21

 Abd. Malik al-Munir."Safwat al-Tafasir Karya al-Shabuni Dan Contoh Penafsirannya 

Tentang Ayat-Ayat Sifat". Analisis. 16. 2 (2016) . 151. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/analisis/article/view/1115. 
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Rawa>i’ al-Baya>n.
22

’Ali> al-S{a>bu>ni> adalah salah satu mufassir yang ikut serta dalam 

perkembangan khasanah keilmuan Islam. Pembahasan pada bab selanjutnya 

peneliti akan memperkenalkan sosok ‘Ali> al-S{a>bu>ni dan beberapa karya yang 

telah dihasilkannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
22

 Syafril dan Fiddian Khairudin, Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer Studi Kitab 

Rawai‟u Al-Bayan Karya ‟Ali Al-Shabuniy, 116. 
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BAB II 

MUH}AMMAD ‘ALI < AL-S{A<BU<NI< DAN KARYA-KARYANYA 

A. Biografi Muh{ammad ‘Ali < al-S}abu<ni 

 

Nama lengkap beliau adalah Muh{ammad bin ‘Ali< bin Jamil al-S}a>bu>ni>. 

Beliau lahir di kota Helb Syiria pada tahun 1928 M/1347 H dan beliau wafat  pada 

tahun 2021 M/1442 H di Kota Yalova.
1
 ‘Ali al-S{a>bu>ni> dibesarkan di tengah-

tengah keluarga terpelajar, ayah beliau adalah Syekh Jamil, salah satu seorang 

ulama senior di Aleppo. „Ali> al-S{a>bu>ni> memperoleh pendidikan dasar dan formal 

mengenai bahasa Arab, ilmu waris, dan ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan 

langsung sang ayah. Sejak usia kanak-kanak, ia sudah memperlihatkan bakat dan 

kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Di usianya masih anak-anak, 

„Ali> al-S{a>bu>ni> sudah hafal al-Qur‟an  Tak heran kemampuan beliau ini membuat 

banyak ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadian al-Shabuni. 

Selain belajar kepada Syekh Jamil, „Ali> al-S{a>bu>ni> juga berguru pada ulama 

terkemuka di Aleppo, seperti Syekh Muhammad Said al-Idlibi, Syekh Muhammad 

Raghib al-Tabbakh dan Syekh Muhammad Najib Khayatah. Untuk menambah 

pengetahuannya, „Ali> al-S{a>bu>ni> juga kerap mengikuti kajian-kajian para ulama 

lainnya yang biasa diselenggarakan di berbagai mesjid.
2
 

                                                             
 1 

Muhammad Syakir, “ Innalillah Mufassir Asal Suriah Syekh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> Wafat,  

Maret 19, 2021, https://www.google.com/amp/s/www,nu.or.id/amp/obituari/innalillah-mufassir-

asal-suriah-syekh-ali-al-shabuni-wafat-ib9ae, diakses pada tanggal 8 Oktober 2022 pada pukul 

21:10.  
2 Ali Al-jufri, "Metode Tafsir Al-Wadhi A-Muyasssar Karya M. Ali Al-Shabuni", 

RausyanFikr,12(2016),45, 

https://jurnal.uindatokarama.ac.id/index.php/rsy/article/download/76/57. 

https://www.google.com/amp/s/www,nu.or.id/amp/obituari/innalillah-mufassir-asal-suriah-syekh-ali-al-shabuni-wafat-ib9ae
https://www.google.com/amp/s/www,nu.or.id/amp/obituari/innalillah-mufassir-asal-suriah-syekh-ali-al-shabuni-wafat-ib9ae


15 
 

 
 

Setelah menyelesaikan studinya di bangku sekolah dasar, „Ali> al-S{a>bu>ni> 

melanjutkan pendidikan formalnya ke sekolah milik pemerintah, Madrasah al-

Tijariyya. Di sana ia hanya mengenyam pendidikan selama satu tahun, hal itu 

dikarenakan ia tidak setuju akan kecenderungan ilmiah sekolah itu dalam 

mengajarkan perdagangan dengan sistem ribawi yang terjadi di Bank. Selanjutnya 

ia melanjutkan ke sekolah khusus Syariah, Khasrawiyya yang berada di Aleppo. 

Di Khasrawiyya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> bukan hanya mempelajari ilmu-ilmu di bidang 

keislaman seperti tasfir, fikih, hadits, dan lain sebagainya, akan tetapi ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> juga mempelajari pelajaran umum. Beliau berhasil menyelesaikan 

pendidikan di Khasrawiyya dan lulus pada tahun 1949.
3
 

„Ali> al-S{a>bu>ni> melanjutkan lagi pendidikannya di Universitas al-Azhar, 

Kairo, Mesir, hingga mendapatkan gelar Lc dari fakultas Syar‟iah pada tahun 

1952. Tidak berhenti di sini, Beliau pun melanjutkan ke pasca sarjana dan lulus 

pada tahun 1954 dengan mendapatkan gelas Megister pada konsentrasi peradilan 

Syariah (Qudha as-Sar‟iyyah). Seluruh studinya di Mesir merupakan beasiswa 

dari Departemen Wakaf Suriah.
4
 

Setelah kuliah di Mesir, al-Shabuni kembali ke kota kelahirannya. ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> mengajar di berbagai sekolah menegah atas (SMA) yang ada di Aleppo. 

Pekerjannya sebagai guru SMA ini beliau tekuni selama 8 tahun, dari tahun 1955 

hingga tahun 1962. Setelah itu, ia pun mendapatkan tawaran mengajar di dua 

Universitas ternama, yakni di fakultas Syar‟iah, Universitas Ummul Qura‟ dan 

                                                             
3 Khairul Bahri Nasution, Bukhari, Dkk, "Hukum Islam Kontemporer (Dari Teori 

Impelementasi Tafsir Ayat-Ayat Hukum",  (Aceh Utara: Sefa Bumi Persada, 2019), 21. 
4
 Andy Haryono, Abdur Razzaq,"Analisis Metode Tafsir Muhammad Ash-Shabuni 

Dalam Kitab Rawâiu‟ Al-Bayân", Wardah, 18.1  

(2017),58,https://doi.org/10.19109/wardah.v18i1.1432. 
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fakultas Ilmu Pendidikan Islam, Universitas King Abdul Azis. Kedua universitas 

tersebut terletak di kota Makkah, di kedua universitas tersebut beliau 

menghabiskan waktu, dan aktivitas ini ia geluti selama 28 tahun.
5
 

Saat menjadi dosen di Ummul Qurra, „Ali> al-S{a<bu<ni< pernah menyandang 

jabatan ketua fakultas Syar‟iah  Beliau dipercaya mengetuai Pusat Kajian 

Akademik dan Pelestarian Warisan Islam (Turats). Hingga beliau kini tercatat 

sebagai Guru Besar Ilmu Tafsir pada fakultas Ilmu Pendidikan Islam Universitas 

King Abdul Aziz. Selain mengajar di kedua Universitas tersebut, „Ali> al-S{a>bu>ni> 

juga memberikan kuliah umum bagi masyarakat di Masjidil Haram. Kuliah umum 

mengenai tafsir juga beliau berikan di salah satu mesjid di kota Jeddah. Kegiatan 

ini berjalan selama delapan tahun. Setiap materi yang beliau sampaikan 

direkamnya dalam kaset. Dengan demikian, tidak sedikit dari rekaman tersebut 

kemudian ditayangkan dalam program khusus di televisi. Di tahun 1998 proses 

rekaman yang berisi kuliah-kuliah umum „Ali> al-S{a>bu>ni> berhasil diselesaikan.
6
 

„Ali> al-S{a>bu>ni> memiliki pengetahuan yang luas, dengan kegiatannya yang 

menonjol di bidang ilmu pengajaran, beliau juga banyak menggunakan 

kesempatan dan waktunya untuk  menuliskan karya-karya ilmiahnya yang 

bermanfaat. Sebagaimana dikatakan Rektor Universitas al-Malik Abdu al-Aziz, 

Abdullah Umar Nashif di dalam kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r: 

 “Syekh „Ali> al-S{a>bu>ni> seorang Dosen Tafsir dan Ulumul Qur‟an di 
Universitas Syar‟iah di Fakultas Islam di Mekkah, beliau mengeluarkan 

sekumpulan tafsir-tafsir al-Qur‟an, dari sejumlah cendekiawan atau ahli-ahli 

tafsir, agar bisa di jangkau oleh baik oleh para ulama juga para penuntut 

                                                             
5 Khairul Bahri Nasution, Bukhari, Dkk, "Hukum Islam Kontemporer (Dari Teori 

Impelementasi Tafsir Ayat-ayat Hukum", 22. 
6
 Andy Hardaftar yono, Abdur Razzaq,"Analisis Metode Tafsir Muhammad Ash-Shabuni 

Dalam Kitab Rawâiu‟ Al-Bayân", 58. 
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ilmu, ini adalah taufiq pada Allah swt. untuk penyusun, Allah lah yang 

membuatnya mampu untuk menujukkan kitab mulia agung ini, untuk 

mempermudah para peneliti pentingnya menelaah dan memahami kitab 

Allah.
7
 

 

B. Karya-Karya Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

„Ali> al-S{a>bu>ni> merupakan mufassir yang produktif dalam aktivitas 

penafsiran al-Qur‟an, beliau menjelaskan makna ayat dengan detail kandungannya 

serta keindahan dalam tampilan uraiannya. „Ali> al-S{a>bu>ni>َ  juga diakui sebagai 

pakar ilmu tafsir dan ilmu syar‟iah, ditambah lagi dengan wawasannya yang 

menempatkannya sebagai salah satu tokoh intelektual muslim yang sangat 

berpengaruh. 

Sebagaimana yang peneliti jelaskan di atas  bahwa „Ali> al-S{a>bu>ni> memliki 

pengetahuan yang sangat luas, dan memiliki cita-cita yang mulia untuk mengkaji 

dan membahas al-Qur‟an sehingga tidak heran bahwa beliau telah menulis atau 

menghasilkan beberapa karya. Di antara karya-karya beliau:
8
 

1. Al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a >n 

2. Al-Tafsi>r al-Wa>d}ih al-Muyassar 

3. Al-Qur’a>n al-Kari>m wa bi-Ha>misyihi Durrah al-Tafa>sir 

4. Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas\i>r 

5. Al-Mawa>ris| fi al-Syari>’ah al-Isla>miyyah fi Dau’al-Kita>b wa al-Sunnah 

6. Al-Syubuha>t wa al-Ba>t}il H{aula Ta’addud Zauja>t al-Rasu>l 

7. Al-Nubuwwah wa al-Anbiya>’ 

                                                             
 7 Lihat kata pengantar dalam kitab  Shafwatut Tafasir (Beirut: Darul Qur‟an Karim, 

1981). 
 8

 Muhammad Patri Arifin, "Rawai‟ Al-Bayan Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur‟an Karya 

Muhammad Ali Al-Shabuni (Suatu Kajian Metodologi)", Tesis (UIN Alaudin Makassar:2014), 63. 
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8. Al-Fiqh al-Syar’i> al-Muyassar fi Dau’ al-Kita>b wa al-Sunnah Fiqh al-

Mu’a>malah 

9. Al-Fiqh al-Syar’i> al-Muyassar fi Dau’ al-Kita>b wa al-Sunnah Fiqh ‘Iba>dah 

10. Hadiyah al-Afrah{ li al-‘Aru>syain al-Zawa>j al-Isla>mi> al-Mubakkar: Sa’a>dah 

wa H{asanah 

11. Mauqif al-Syari>’ah al-Gurrah min Nika>h{ al-Mut{‘ah 

12. Min Kunu>z al-Sunnah Dira>sah Ada>biyyah wa Lugawiyyah min al-H{adi>s al-

Syari>f 

13. Al-Sunnah al-Nabawiyyah Qismun min al-Wahy al-Ila>hi> al-Munazzal 

14. Mawsu>’ah al-Fiqh al-Isla>mi> al-Muyassar 

15. Mawqi>f al-Syari>’ah al-Gurra’ min Nika>h} al-Mut}‘ah 

16. Harakah al-Ard{ wa Daura>nuha H{aqi>ah ‘Ilmiyyah As\bataha> al-Qur’a>n 

17. Risa>lah fi Hukum al-Tas{wi>r 

18. Ma’a>n al-Qur’a >n al-Kari>m li Abi> Ja’far al-Nuh}a>s 

19. Al-Muktat}afa>t min ‘Uyu>n al-Syi’ir 

20. Mukhtas}ar Tafsi>r al-T{abari> 

21. Tanwi>r al-Az\ha>n min Tafsi>r Ru>h al-Baya>n 

22. Al-Syarh} al-Muyassar li S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

23. Al-Ibda’ al-Baya>n 

24. Al-Mahd wa Asyrat} al-Sa>’ah 

25. Aqi>dah Ahl al-Sunnah fi Miza>n al-Syar’i> 

26. Risa>lah al-S{alah 

27. Syarh} Riya>d al-S{a>lihi>n 
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28. S{afh}ah Musyriqah min H{aya>t al-Rasu>l wa S{aha>batih al-Kira>m 

29. I’ja>z al-Baya>n fi Maqa>s}id S{uwar al-Qur’a >n 

30. Al-Zau>j al-Isla>mi> al-Mubakkir 

31. Jari>mah al-Ri<ba Akhtar al-Jara<im al-Diniyyah wa al-Ijtima<’iyyah 

32. Al-Muntaq> al-Mukhta>r min Kita>b al-Az\ka>r 

33. Qabasun min Nu>r al-Qur’a >n 

34. Fath} al-Rah}ma>n bi Kasyf ma> Yaltabis fi al-Qur’a>n  

35. Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m 

36. S{afwat al-Tafa>sir Tafsi>r  

Dua karya yang peneliti sebutkan terakhir adalah objek kajian dalam 

penelitian ini yaitu kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i’ al-Baya>n.  

1. Profil Kitab Tafsir Rawa>i’ al-Baya>n 

Lafal Rawa>i merupakan bentuk jamak dari kata ََ رائعة yang memiliki artiَ  

keren, maha karya atau menakjubkan. Sementara al-Baya>n artinya adalah 

penjelasan atau penerangan. Dalam kaidah ilmu nahwu susunan ke dua kata 

tersebut dinamakan mudhof mudhofun ilaihi. Oleh karena itu, makna Rawa>i’ al-

Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n “keterangan yang indah tentang tafsir 

ayat-ayat hukum dari al-Qur‟an” adalah nama salah satu kitab tafsir terkenal karya 

„Ali> al-S{a>bu>ni>. 

Ketertarikan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> untuk menulis kitab tafsirnya dilatarbelakangi 

oleh beberapa hal yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> sampaikan pada muqaddimah kitab 

tafsirnya. yaitu: 
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a) ‘Ali> al-S{a>bu>ni> meyakini bahwa amal yang didahulukan oleh seorang manusia 

dan amalan yang paling perlu dilakukan manusia adalah berkhidmat kepada 

kitab Allah Swt. yaitu al-Qur‟an  Allah menjadikan menjadikan al-Qur‟an itu 

sebagai cahaya dan sinar untuk kehidupan manusia, dan sebagai penutup atau 

terakhir al-risa>lah al-Sama>wiyyah yang diturunkan kepada manusia.
9
 

Sebagaimana firman Allah Swt. QS al-Nisa>/4: 174 

انً ي ْ بِ ا م  رً وْ ن ُ  مْ كُ يْ لَ ا إِ نَ لْ زَ ن ْ أَ  وَ  مْ كُ بِّ ره  نْ مِّ  نٌ ىح رْ ب ُ  مْ كُ ءَ ا  جَ  دْ قَ  اسُ ا النه هَ ي   يََ   
Terjemahnya: 

“Wahai sekalian manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 

kebenaran dari Tuhanmu (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah kami 

turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (al-Qur‟an) ”
10 

 

b) ‘Ali> al-S{abu>ni> memiliki keinginan untuk bergabung dan mengikuti jejak 

golongan orang-orang yang menjaga al-Qur‟an, mereka adalah orang-orang 

sebagai pelita agama, obor-obor cahaya, dan sinar ditengah umat manusia. 

Mereka meyakini Rasulullah saw sebagai pemimpin terhormat yang menjadi 

suri tauladan para mereka dalam mengarungi bahtera kehidupan di dunia ini. 

Sebagaimana kutipan hadis Rasullah saw. yang termuat dalam mukaddimah 

kitab tersebut. 

نِ أَ رْ قُ الْ  ةُ لَ حَْْ  تِْ مه أُ  افُ رَ شْ أَ   
Artinya: 

 “Sesungguhnya umatku yang paling mulia adalah para penghafal al-

Qur‟an ”
11

 

                                                             
 9   'Ali al-S{a>bu<ni>, "Rawa>i' al-Baya>n Li al-Qur'a>n A<ya>t al-Aka>m", Jilid 1, (Madinah: Da>ru 

al-S{a>bu>ni>, 2007), 7. 
 10  Kementerian Agama RI, ‟Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, 105.  
 11  'Ali al-S{a>bu<ni>, "Rawa>i' al-Baya>n Li al-Qur'a>n A<ya>t al-Aka>m", Jilid 1, 7. 
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 Demikian nilai sekaligus asa dan cita yang tertanam dalam jiwa ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam tujuan penyusunan kitabnya. Kesadaran yang seakan tak pernah 

redup dengan pengharapan besar akan keutamaan al-Qur‟an  

c) Salah satu amalan yang dapat bertahan dan masih terus mengalir kepada 

manusia sekalipun dia telah mati, adalah ilmu yang bermanfaat, yaitu amalan 

yang diyakini kebaikannya akan terus mengalir kepada manusia bila hal atau 

sesuatu itu terus dimanfaatkan oleh orang-orang. Begitulah salah satu tujuan 

mulia ‘Ali> al-S{a>bu>ni> yang beliau sematkan di antara tujuannya dalam 

menghasilkan karya, sebagaimana perkataannya dalam mukaddimah kitab 

tafsirnya: 

“Saya memiliki cita-cita yang mulia, saya memohon kepada Allah agar 

memberikan kemudahan kepada diri saya dalam berkhidmat kepada agama 

dan ilmu, maka saya menyusun sebagian buku yang kiranya bermanfaat 

bagi banyak orang, karena saya yakin upaya dan usaha ini termasuk 

peninggalan yang baik yang kelah menjadi simpanan kekal setelah 

kematian.”
12

 

  Sebagaimana sabda Rasulullah saw: 

تَ فَعُ بوِِ  ٬مِنْ ثَلََثٍ: صَدَقَةٍ جَاريِةٍَ ذَا مَاتَ ابِْنُ ادََمَ انِْ قَطَعَ عَمَلُوُ اِلْه ا أوَْ وَلَدٍ  ٬أَوْ عِلْمِ يَ ن ْ
 صَالِحٍ يَدْعُوْلوَُ. رواه مسلم

Artinya: 

َ“Apabila anak cucu Adam meninggal, maka amalnya terputus kecuali tiga 
perkara: Sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang shaleh yang 

senantiasa mendoakan kedua orang tuanya  HR Muslim”.
13

 

 

Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengupayakan agar kitab tafsirnya ini menjadi 

kitab tafsir yang menggunakan bahasa yang indah dengan metode dan kajian yang 

membuat takjub bagi siapa yang membaca dan mempelajarinya serta 

                                                             
 12   'Ali> al-S{a>bu<ni>, Rawa>i' al-Baya>n Li al-Qur'a>n A<ya>t al-Aka>m, Jilid 1, 7. 
 13 Muh{yiddin Yah{ya bin Syaraf al-Nawawi, Riya>d{ al-S{a>lih{i>n min H{adi>s| Sayyid al-

Mursali>n, (al-Riyad{:Dar Ibnul Jauzi, 2002), 464. 
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mengajarkannya juga. Kitab tafsir karya „Ali> al-S{a>bu>ni>َ ini termasuk menarik 

karena ini adalah pilihan beliau yang telah lalui selama 10 tahun dalam menelaah 

ilmiah, dan kitab tafsir ini juga termasuk ke dalam kategori tafsirul ahkam atau 

dalam istilah lainnya tafsir hukum yang menurut pakar ulama tafsir yang fokus 

pada pembahasan ayat-ayat hukum. Sebagaimana ungkapan mendasar dari 

penulis:   

“Aku hidup cukup lama dengan kondisi yang mulia ini untuk sementara 

waktu, hingga 10 tahun, saya pun mengeluarkan dalam waktu ini kitab-kitab 

yang mana terakhir adalah kitab yang terakhir yang ku beri nama (Rawa>i al-

Baya>n fi Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’an) saya mengeluarkan kitab 
tersebut dua jilid, dan saya mengumpulkannya dalam kitab tersebut ayat-

ayat mulia (Khusus Ayat-ayat Hukum) dengan bentuk perkuliahan ilmiah, 

menggabungkan sistematika antara yang lama dalam hal bijaksana, dan 

sistematika baru dalam hal kemudahannya, dan aku menempuh perkuliahan 

ilmiah ini jalan yang mana bisa jadi jalan yang baru dan dipermudah, 

sesungguhnya aku berpegang teguh kepada metode, dengan ketelitian yang 

sangat mendalam maka saya mengambil ayat-ayat yang saya teliti pada 10 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Uraian secara lafazhi dengan berpegangan pada pandangan para ulama 

tafsir dan pakar bahasa 

2. Makna secara menyeluruh dari ayat-ayat yang muliah dengan secara 

ringkas 

3. Sabab al-Nuzu>l jika ayat mulia itu memiliki sebab turunya 
4. Segi hubungan di antara ayat-ayat sebelumnya dan ayat yang setelahnya 

5. Pembahasan dari segi bacaan-bacaan yang mutawatir 

6. Pembahasan dari segi i‟rab secara ringkas 

7. Tafsir yang meliputi sisi rahasia-rahasia, faedah-faedah dari sisi ilmu 

balagah dan kelembutan ilmiahnya 

8. Hukum-hukum syar‟i yang terkandung dan dalil-dalil para pakar fiqih 

serta tarjih di antara dalil-dalil mereka 

9. Kesimpulan dengan ringkas 

10. Penutup pembahasan dengan memaparkan sisi hikmah ayat-ayat 

hukum yang disebutkan” 
14

 

 

Kesepuluh aspek yang dikemukakan di atas, tidak seleuruhnya diterapkan 

oleh ‘Ali al-S}a>bu>ni> dalam tafsir Rawa>’i al-Baya>n. Asbabun nuzul misalnya, 

                                                             
 14 

'Ali al-S{a>bu<ni>, "Rawa>i' al-Baya>n Li al-Qur'a>n A<ya>t al-Aka>m", Jilid 1, 7. 
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sebagaimana diketahui, bahwa tidak semua ayat memiliki Saba>b al-Nuzu>l 

termasuk ayat-ayat hukum. 

Secara penulisan tafsir Rawa>i al-Baya>n menggunakan sistematika 

penulisan penyajian tematik, yang urainnya diacukan pada tema-tema ayat-ayat 

hukum yang menjadi pilihan beliau. Kitab ini terdiri atas dua jilid besar yang 

memiliki 699 halaman pada jilid I dan 701 halaman jilid II yang merangkum dan 

menjelaskan ayat-ayat hukum dalam al-Qur‟an  bahwa dalam dua jilid tersebut 

terdiri dari 70 tema ayat-ayat hukum yang menjadi objek kajian ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, di 

mana pada juz pertama dibahas 40 tema, dan di juz kedua 30 tema ayat-ayat 

hukum. Jumlah ayat hukum yang dikaji sebanyak 248 ayat yang tersebar dalam 21 

surat. Dengan rincian, surah al-Fa>tih{ah, surah al-Baqarah, A<li ‘Imra>n, al-Nisa>, al-

Ma>idah, al-Taubah, al-Anfa>l, al-Hajj, al-Nu>r, Luqma>n, al-Ahza>b, Saba’, S}ad, 

Muh{ammad, al-Hujura>t, al-Wa>qi’ah, al-Muja>dalah, al-Mumtahanah, al-Jum’ah, 

al-T{ala>q, dan al-Muzammil. Namun, tidak semua tema ayat-ayat hukum dibahas 

oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, misalnya yang terdapat dalam surah al-Baqarah ayat 282 

yang merupakan ayat hukum yang terpanjang dalam al-Qur‟an, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

tidak mengkajinya. Mungkin disebabkan karena pembahasan ayat-aya hukum 

yang terdapat dalam kitab tafsir Rawa>i al-Baya>n merupakan materi-materi 

perkuliahan yang disesuaikan dengan kebutuhan waktu itu. 
15

 Kitab Rawa>i al-

Baya>n selesai ditulis pada tahun 1391 H/ 1990 M dan langsung dicetak pada 

                                                             
 15

 Syafril dan Fiddian Khairudin, "Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer Studi Kitab 

Rawai‟u Al-Bayan Karya ‟Ali Al-Shabuniy", Syahadah, 115-116. 
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waktu juga.
16

 Kitab tafsir ini juga telah  diterjemahkan ke dalam banyak bahasa 

termasuk ke bahasa Indonesia. Salah satu kitab terjemahannya ialah hasil 

terjemahan Moh Zuhri, dan M Qodirun Nur dengan judul Rawai‟ul Bayan Tafsir 

Ayat-Ayat Hukum pada tahun 1993 oleh CV  Asy Syifa‟ di Semarang. 

2. Profil Kitab Tafsir S{afwat al-Tafa>sir 

Sesuatu yang dikerjakan karena adanya motivasi akan membuat orang 

terdorong dan senang untuk mengerjakannya. Motivasi merupakan dorongan yang 

dimiliki seseorang untuk dapat melakukan tindakan-tindakan yang menjadi dasar 

untuk melaukan sesuatu. Segala sesuatu yang dikerjakan oleh seorang penulis 

pasti memiliki latar belakang atau motivasi. Begitu pun dengan „Ali> al-S{a>bu>ni> 

mempunyai motivasi dalam menulis kitab S{afwat al-Tafa>si>r, Sebagaimana telah 

tertuang dalam muqaddimahnya: 

“Jika seorang muslim dipaksa oleh dunia agar sibuk mengurusnya dalam 

mengisi kehidupannya di dunia dan  merasa gelisah jika hari-harinya 

kembali mempelajari kitab-kitab tafsir yang mulia, yang dijadikan refensi 

ulama-ulama kami sebelumnya dalam mengkaji kitab suci Allah swt. 

semoga Allah meridhoi para ulama. Kitab-kitab tafsir merupakan penjelasan 

dan perincian terhadap ayat-ayat al-Qur‟an, dan kejelesan terhadap 

balaghahnya, penjelasan tentang kemukjizatannya. Kumpulan isi kitab yang 

mulia dari aturan-aturan, etika, hukum-hukum, akhlak, dan dan 

bimbingannya. Maka dari hal ini wajib dari para ulama saat ini untuk 

melakukan segala upaya mereka untuk memudahkan umat islam 

memahaminya, dengan cara yang jelas, penjelasan yang murni, tidak ada 

tuntunan di dalam penjelasannya dan tidak bertele-tele, tidak mempersulit 

dan tidak membebankan, Agar mereka melihat apa yang ada di dalam al-

Qur‟an dari kemuliaan, kemukjizatan dan penjelasannya sesuai dengan 

zaman ini, dan memenuhi kebutuhan kaum muda yang terpelajar yang haus 

akan bekal akan bekal dari ilmu-ilmu pengetahuan al-Qur‟an  

Aku tidak menemukan kitab-kitab tafsir yang sesuai dengan apa yang saya 

jelaskan di atas. Meskipun kebutuhan terhadapnya, manusia bertanya 

tentangnya dan keinginan mereka untuk memahaminya. Maka saya 

                                                             
 16 

Mukhlis Yusuf Arbi Ahmad Dzulfikar, Taufik, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Depok: Keira 

Publishing, 2016) . 
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putuskan untuk melakukan pekerjaan ini, terlepas dari kesulitan dan 

kelelahan, kebutuhan bagi waktu yang tidak tersedia pada zaman ini. Seraya 

memohon pertolongan Allah swt. bertawakkal kepada-Nya, meminta 

kepada-Nya agar membantu menyempurnakan kewajiban ini, agar memberi 

taufik kepada saya untuk menyelesaikan pekerjaan ini agar sesuai dengan 

kitab suci al-Qur‟an  Agar membantu umat muslim atas pemahamam 

terhadap ayat-ayat al-Qur‟an, menerangkan dari penjelasannya, apa yang 

diterangkannya meningkatkan keimanan dan keyakinan, memotivasi umat 

islam untuk berusaha mencari keridhaan Allah swt ”
17

 

  

Maka dari kutipan di atas penulis melihat ada beberapa hal yang menjadi 

latar belakang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menulis kitab tafsir ini, antara lain: 

a) ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  melihat umat muslim terpesona kepada kehidupan di dunia ini 

dan sedikit dari hari-hari mereka mengkaji kitab-kitab tafsir, terutama kitab-

kitab tafsir induk yang menjadi referensi ulama-ulama sebelumnya dalam 

mengkaji kitab al-Qur‟an saat ini telah disibukan dengan urusan dunia agar 

sibuk mengurusnya dalam mengisi kehidupannya dan sedikit sekali hari-hari 

mereka yang dipergunakan untuk mengkaji kitab-kitab tafsir, terutama kitab-

kitab tafsir induk.  

b) ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menyadari bahwa kewajiban ulama tetap menjadi penghubung 

bagi pemahaman umat terhadap al-Qur‟an dengan memberi kemudahan 

dalam mengkaji al-Qur‟an, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> melihat belum adanya kitab tafsir 

yang dapat memenuhi kebutuhan umat dan terutama memicu semangat umat 

islam mengkaji al-Qur‟an di sela-sela kesibukan hidupnya. Lebih lanjut lagi, 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> menjelaskan mengapa kitabnya ini dinamakan “S{afwat al-

Tafa>si>r‛ dan sistematika penulisan. 

‚Saya menamakan kitab ini (S{afwat al-Tafa>si>r) karena mengumpulkan  
materi-materi pokok yang ada di dalam kitab-kitab tafsir yang besar yang 

                                                             
 17 ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid 1, (Beirut: Darl al-Qur‟an al-Karim, 1981), 20. 
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terperinci, dengan ikhtisar dan tersusun, keterangan dan penjelasan. Dengan 

harapan bermanfaat bagi umat Islam dengan penjelasannya, sehingga 

menjadi jalan bagi umat menuju pemahaman yang benar. 

Saya menempuh jalan dalam penulisan kitab tafsir ini dengan beberapa cara: 

1. Penjelasan surah yaitu penjelasan secara global seraya menjelaskan 

maksud-maksudnya yang mendasar 

2. Munasabah antara ayat, baik sebelum ayat itu atau sesudahnya 

3. Aspek kebahasaannya secara etimologis dan menjelaskan 

4. perbandingannya dengan pendapat ahli Bahasa Arab 

5. Sebab-sebab turunnya ayat 

6. Penjelasan ayat-ayat 

7. Menjelaskan aspek balaghah 

8. Faedah-faedah dan hikmah-hikmah ”
18

  

 

„Ali> al-S{a>bu>ni> menulis kitab ini sejak tahun 1381 H/ 1962 M beliau 

kerjakan selama lima tahun setiap pagi dan malam, sebagaimana ungkapan beliau 

di muqaddimahnya:  

“Saya menghabiskan waktu menulis kitab tafsir ini selama lima tahun, pada 

malam dan siang hari, dan saya tidak menulis sesuatu pun hingga saya 

membaca terlebih dahulu apa yang ditulis oleh ulama-ulama tafsir tentang 

induk-induk kitab tafsir yang terpercaya, dengan ketelitian yang cermat 

terhadap pendapat-pendapat yang shahih dan yang paling kuat ”
19

 

 

Dengan demikian beliau tidak menulis sesuatu apapun tentang tafsir di 

S{afwat al-Tafa>si>r sebelum beliau terlebih dahulu membaca materi tafsir yang 

telah ditulis oleh para mufassir terdahulu kemudian mengambil pendapat yang 

paling shahih, teruatama dalam masalah pokok-pokok kitab tafsir sambil memilih 

mana yang lebih relevan dengan konteks saat ini. 

Kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r ini terdiri dari 3 jilid besar 608 halaman jilid 

I dan 591 halaman jilid II dan 638 halaman jilid III di cetak oleh Darul Qur‟an 

Karim Beirut Lebanon, 1402 H. Dari 3 jilid tersebut terdiri dari surah-surah yang 

menjadi objek kajian „Ali> al-S{a>bu>ni>, di mana pada juz pertama dimulai dari surah 

                                                             
 18 ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid 1, 20. 
 19  'Ali al-S{a>bu>ni>, "S{afwat al-Tafa>si>r", Jilid 1, 20. 
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al-Fa>tih{ah –Yu>nus, dan di juz kedua dimulai dari surah Hud sampai surah Fa>t}ir, 

dan di juz 3 dimulai dari surah Ya>sin sampai surah al-Na>s. 

„Ali> al-S{a>bu>ni> ketika menafsirkan ayat al-Qur‟an dalam kitab S{afwat al-

Tafa>si>r menggunakan metode tahlili. Karena metode tahlili menguraikan kosa 

kata, lafaz, arti, sasaran dan kandungan ayat, yaitu i‟jaz, balaghah dan keindahan 

susunan kalimat. Dalam kitab tafsir tersebut, „Ali al-S{a>bu>ni> menggabungkan 

antara al-ma‟tsur dengan al ma‟qul dan menghimpun sejumlah pandangan ulama 

kenamaan dengan kitab-kitab tafsir yang monumental.
20

 

Kitab S{afwat al-Tafa>si>r menggunakan corak penafsiran al-Ada>bi> wa al-

Ijtima>’i adalah corak penafsiran yang berorientasi pada sastra budaya 

kemasyarakatan. Hal tersebut terlihat dari penafsiran beliau yang selalu mengkaji 

setiap ayat dengan dengan menggunakan sastra atau kebahasaan, kemudian 

menjelaskan faedah atau hikmah ayat yang ditafsirkan dengan keterkaitan 

langsung antara kehidupan masyarakat.
21 

Safwat al-Tafa>si>r merupakan sebuah tafsir ringkas terhadap seluruh ayat 

al-Qur‟an dan secara terang-terangan mendeklarasikan dirinya sebagai tafsir yang 

menghimpun dua sumber material utama; tafsir bi al-Mat‟sur dan bi ar-Ra‟yi  

sekaligus  Hal ini tertulis jelas dari judul kitab beliau ini “Safwat al-Tafa>si>r Tafsi<r 

li al-Qur’an al-Kari<m, Ja>mi’ baina al-Mat’sur wa al-Ma’qul” (Pokok-pokok 

kumpulan tafsir, penjelasan terhadap al-Qur‟an yang mulia, kumpulan al-Mat‟sur 

                                                             
 20 Sherly Devani, dkk, "Munāsabah Dalam Safwah Al-Tafāsir Karya Muhammad „Ali Al-

Sabuni", Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al- Qur‟an Dan Tafsir, 2.2 (2017), 204, 

https://doi.org/10.15575/al-bayan.v2i2.1898. 
 21  Rahmad Sani, "Karakteristik Penafsiran Muhammad „Ali Al-Shabuniy Dalam Kitab 

Shafwah Al-Tafâsîr", Jurnal Ilmu Keislaman Dan Ushuluddin, 21.1 (2019), 38 

https://doi.org/10.15548/tajdid.v21i1.239. 
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dan akal). Materi kitab ini secara umum berdasarkan kepada kitab-kitab terdahulu 

seperti kitab tafsir al-T{abari>, al-Kasya>f, al-Qurt}ubi>, al-Alu>si>, Ibn Kas\i>r, al-Bahr 

al-Muh}i>t{ dan lain-lain.
22

 

Syekh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> memiliki pengetahuan yang sangat luas, 

mengabdikan dirinya dalam ilmu tafsir, dan menghabiskan waktunya untuk 

mengkaji dan membahas al-Qur‟an, sehingga tidak heran bahwa ia telah menulis 

atau menghasilkan beberapa karya. Karya-karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dapat diterima 

diberbagai kalangan bukan hanya karena kedalaman ilmu yang dimilikinya, tetapi 

dalam memberikan pandangan, ia tidak fanatik pada mazhab tertentu. Dalam hal 

hukum misalnya, beliau adalah orang yang moderat mengutarkan setiap 

pandangan dari berbagai mazhab dalam setiap karya, namun ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tidak 

berpihak pada satu golongan dan menghargai pendapat-pendapat mazhab lain. 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> juga setiap akhir penjelasan ayat-ayat beliau menyertakan pelajaran 

yang dapat diambil dari ayat yang dibahas, sebagai pelajaran yang dapat diambil 

oleh siapapun dan dalam keadaan bagaimana pun
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 Abd Malik al-Munir, "Shafwat al-Tafasir karya al-Sabuni Dan Contoh Penafsirannya 

Tentang Ayat-Ayat Sifat", Analisis, 151. 
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BAB III 

METODOLOGI PENAFSIRAN ‘ALI AL-S{A<BU<NI< DALAM KITAB 

S{AFWAT AL-TAFA<SI<R DAN RAWA<I AL-BAYA<N 
 

A. Pengertian Metode Tafsir 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos´yang berarti jalan atau 

cara. Di dalam bahasa Inggris ditulis dengan kata “method” dan dalam bahasa 

Arab diartikan dengan t}ari<qah dan manha<j. Kata ini terdiri dari kata Latin meta 

dan hodos. Masing-masing bermakna “sesudah dan jalan”  Gabungan kedua kata 

tersebut membentuk kata methodos yang berarti suatu cara mengajarkan objek.
1
 

Dalam kitab Mufrada>h al-Faz} al-Qur’an mengemukakan pengertian dari 

kata al-nahj (metode) yaitu al-T{ari>q al-Wa>d{ah{ yang bermakna jalan yang terang 

atau jelas.
2
 Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam QS al-Ma>idah/5:48 

هَاجَا  لِكُلِّ جَعَلْنَا كُمْ مِنْكُمْ شِرْعَةً وَ مِن ْ
Terjemahnya: 

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 

terang ”
3
 

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hal tersebut di atas bahwa 

metode adalah cara kerja yang jelas untuk mencapai tujuan.  

Adapun kata tafsir secara etimologis, berarti al-idah wa al-tabyin 

(keterangan atau penjelasan). Ibnu Manzur memaknainya sebagai kashf al-

mughatta (Pengungkapan sesuatu yang tertutup), yaitu mengungkapkan makna 

                                                             
 1 Akhmad Bazith, Studi Metodologi Tafsir, (Solok: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1. 

 
2
 Al-Ra>gib Al-As{fha>ni>, Mufrada>h al-Fa>z} al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r  al-Qala>m 2009), 825 . 

 3 Kementerian Agama RI, ‟Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, 118. 
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lafal atau ungkapan yang sukar.
4
 Sebagaimana firman Allah Swt. QS al-

Furqa>n/25:33 

نح  لٍ ثَ بَِ  وَلَْ يَتُْ وْنَكَ  حْسَنَ تَ فْسِي ْراًأَ كَ بِِلَْْقِّ وَ اِلْه جِئ ْ  
Terjemahnya: 

”Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 

yang ganjil, melaikan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan 

yang paling baik penjelasannya” 
5
 

 

Kata tafsir telah diadopsi menjadi salah satu kosakata bahasa Indonesia, 

dan diartikan sebagai “Keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‟an, 

sehingga lebih jelas maksdunya”.
6
 

Secara terminologi ulama juga memberikan beberapa defenisi yang satu 

sama lain berbeda redaksinya meskipun kandungan dan cakupannya sama, yaitu: 

1. Sebagaimana dikatakan Syekh Muh{amam bin Ah{mad Ibn Juzay al-Kalbi> di 

dalam kitabnya al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l:7
 

. اهُ وَ حْ فَ  وْ أَ  وِ تِ ارَ شَ اِ  وْ اَ  ٬وِ صِّ نَ بِ  وِ يْ ضِ تَ قْ ي َ با  احُ صَ فْ الِْْ  وَ  اهُ نَ عْ مَ  انُ يَ ب َ  وَ  نِ أَ رْ القُ  حُ رْ : شَ رُ ي ْ سِ فْ لت ه اَ   
Artinya: 

“Tafsir ialah mensyarahkan al-Qur‟an, menerangkan maknanya dan 

menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan nashnya atau dengan 

isyaratnya, ataupun dengan tujuannya ” 

 

2. Demikian juga dikatakan Syekh Badruddin Muhammad bin Abi Bakar al-

Zarkasyi di dalam kitab Burhan fi Ulu>m al-Qur’a>n: 

 وَ  ٬مَ له سَ   وَ  وِ يْ لَ  عَ ى الِلُّ له صَ  مُم  دٍ  وِ يْ بِ ى نَ لَ عَ  لِ زِ نْ  مُ  الْ الِلِّ  ابِ تَ كِ   مَ هْ ف َ  وِ بِ   فُ رَ عْ ي َ  مُ لْ عِ  رُ ي ْ سِ فْ لت ه اَ 
 .وِ مِ كَ حِ  وِ  وِ امِ كَ حْ أَ  اجَ رَ خْ تِ سْ اِ  وَ  ٬وِ يْ انِ عَ مَ  انَ يَ ب َ 

                                                             
 4 Su‟aib H. Muhammad, Tafsir Tematik Konsep, Alat Bantu, Dan Contoh Penerapannya 

(Malang: Maliki Press, 2013). 

 
5
  Kementerian Agama RI, ‟Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, 363. 

 
6
 Lukman Ali, "Kamus Bahasa Indonesia", (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 988. 

 
7
 Muh{amamd bin Ah{mad Ibn Juzay al-Kalbi>, "al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l", (Beirut: Dar 

al-Deyaa, 1434), Jilid 1, 73.  
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Artinya: 

“Tafsir itu merupakan ilmu diketahui dengannya merupakan pemahaman 

terhadap kitab Allah yang diturunkan kepada nabinya Muhammad S.a.w, 

dan menerangkan makna-makna al-Qur‟an dan mengeluarkan hukum-

hukumnya dan hikmah-hikmahnya ”
8
 

 

Dua definisi di atas memberikan gambaran kepada kita bahwa metode dan 

tafsir al-Qur‟an tidak bisa dipisahkan. Dengan demikian metode tafsir yang 

dimaksudkan disini adalah sekumpulan teori yang dipergunakan untuk mengkaji 

kandungan al-Qur‟an sehingga diperoleh pengetahuan-pengetahuan Qurani.  

Adapun metodologi tafsir ialah ilmu tentang metode menafsirkan al-

Qur‟an  Dengan demikian, kita dapat membedakan antara dua istilah tersebut, 

yakni: metode tafsir, cara-cara menafsirkan al-Qur‟an; sementara metodologi 

tafsir, ilmu tentang cara tersebut. Pembahasan teori dan ilmiah mengenai metode 

muqaran (perbandingan), misalnya, disebut analisis metodologi; sedangkan jika 

pembahasan itu berkaitan dengan cara penerapan metode itu terhadap ayat-ayat al-

Qur‟an, ini disebut pembahasan metodik  Sedangkan cara menyajikan atau 

memformulasikan tafsir tersebut dinamakan teknik atau seni penafsiran. Jadi, 

metode tafsir merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dan seni atau teknik ialah cara yang dipakai 

ketika menerapkan kaidah yang telah tertuang di dalam metode; sedangkan 

metodologi tafsir ialah pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran al-

Qur‟an 
9
 

                                                             
 8 Badruddin Muhammad Ibn Abdullah al-Zarkasyi, Burhan Fi Ulumi Al-Qur‟an 

(Lebanon: Dar al-Kutub, 2006), 13.  
 9

 Nashruddin Baidan,  Metodologi Penafsiran al-Qur'an,  (Yogjakarta: Pustaka 

Pelajar,2012), 2. 
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Dalam hal ini, penulis memfokuskan pada metodologi penafsiran ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam kitabnya S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n. Penulis 

klasifikasikan dalam tiga unsur yaitu, metode-metode penafsiran seperti tah}li>li>, 

ijma>li>. muqarran, dan maud}u>’i, sumber penafsiran seperti tafsir bi al-ma’s\u>r dan 

bi al-ra‟yi. Corak penafsiran seperti lugawi>, ah}ka>m, al-A<dabi> wa al-Ijtima>’i> 

B. Metode Penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Dalam studi ilmu tafsir ada empat ciri pokok yang perlu dilihat dalam     

setiap membahas metode tafsir dari suatu karya tafsir, yaitu teknik/metode, 

sumber penafsiran, sistematika penulisan tafsir, dan coraknya. Yang dimaksud 

teknik penafsiran di sini adalah bagaimana suatu tafsir menggunakan teknik 

pembahasannya, apakah ia menggunakan teknik analisis (tahlili>), teknik global 

(ijma>li), perbandingan (muqarran), atau tematik (maud{u>’i).10
 

Dari segi teknik penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab tafsirnya S{afwat al-

Tafa>si>r sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya menggunakan metode 

Tah}li>li>. Sedangkan di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> juga 

menggunakan metode tah{li>li>. Karena metode tah{li>li> menjelaskan ayat-ayat al-

Qur‟an dengan cara meneliti semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya 

dimulai dari uraian makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, 

kaitan antar pemisah (munasabah) sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah 

(wajh al-munasabah) dengan bantuan asbab al-nuzul riwayat-riwayat yang 

                                                             
 10 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani Dalam Tafsir Marah 

Labid”, Tafsere, 1.1 (2013), 15, https://journal3.Uin- 

alauddin.ac.id/index.php/tafsere/article/view/7448 

https://journal3.uin-/


33 
 

 
 

berasal Nabi saw , sahabat, dan tabi‟in  Cara ini dilakukan dengan mengikuti 

susunan mushaf, ayat per ayat, dan surah per surah.
11

 

Ada dua ciri utama yang dapat dijadikan sebagai indikator utama untuk 

mengetahui bahwa suatu kitab tasfir atau penafsiran lainnya dapat dimasukkan 

dalam kategori menggunakan metode tafsir tah}li>li>, antara lain sebagai berikut:
13

 

1. Mufassir menguraikan makna yang terkandung dalam al-Qur‟an dari berbagai 

aspek penafsiran seperti pengertian kosa kata, sebab turunya ayat, hubungan 

keterkaitan antara satu ayat dengan ayat lainnya baik sebelum atau 

sesudahnya, serta pendapat-pendapat yang telah diberikan tentang maksud 

dari ayat yang ditafsirkannya baik yang disampaikan oleh nabi Muhammad 

saw , para sahabat, para tabi‟in maupun dari sumber informasi kitab tafsir 

atau produk penafsiran lainnya. Menarik kesimpulan dari ayat tersebut yang 

berkenaan dengan hukum mengenai suatu masalah atau lainnya sesuai dengan 

kandungan ayat tersebut. 

2. Mufassir menarasikan penafsirannya berdasarkan struktur urutan susunan 

ayat dan surah dalam mushaf al-Qur‟an mulai dari awal sampai akhir. 

Mufassir memberikan penjelasan mulai dari ayat pertama dan surah pertama 

dalam al-Qur‟an kemudian dilanjutkan yang kedua dan seterusnya sampai 

dengan surah dan ayat terakhir dalam al-Qur‟an Mus}haf Us\ma>ni. 

                                                             
 11 'Abdu al-H{ayy al-Farma>wi>, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud{u>'i, diterjemahkan oleh 

Rosihon Anwar dengan judul Metode Tafsir Maudhu'i dan Cara Penerapannya,(Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2002), 23.  
 13 

Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan al-Qur‟an Dari Berbagai Segi 

Berdasarkan  Ayat”, Kalam,  Vo. 11 No. 1 2007, 248-249, 

http://dx.doi.org/10.24042/klm.v11i1.979 
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Dari ciri utama metode tah}li>li>, begitu juga dengan sistematika pembahasan 

yang digunakan „Ali> al-S{a>bu>ni>  dalam dua kitab tafsirnya, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa metode tah}li>li> merupakan bagian dari metode yang 

digunakan oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  dalam kitab tafsirnya, beliau menjelaskan 

kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dari seluruh aspeknya, ditandai dengan penjelasan 

kebahasaannya, baik dari aspek i‟rabnya, balaghahnya, maupun kosakata. 

Demikian pula dengan sebab-sebab turunya ayat jika memang ayat yang dibahas 

memilik sebab, kandungan ayat secara global. serta pelajaran yang dapat  dipetik 

dari ayat tersebut. Tetapi dalam kitab Rawa>i al-Baya>n, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> juga 

menggunakan metode maud}u>’i dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an   

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh mufassir dalam 

menerapkan metode maud}u>’i, antara lain:
14

 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas 

2. Menghimpun seluruh ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema yang akan 

dibahas 

3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan kronologi masa turunnya 

4. Memahami korelasi ayat-ayat dalam masing-masing surahnya 

5. Melengkapi tema bahasan dalam kerangka yang sempurna dan utuh 

6. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 

bahasa 

                                                             
 14 

Abd al-Hayy al-Farmawi>, Al-Bida>yah fi al-Tafsi>r Maud{u>’i, (Kairo: Al-Had{arah al-

‘Arabiyyah, 1997), 52.  
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh, 

mengkompromikan yang umum dan khusus, sehingga semuanya bertemu 

dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemakasaan dalam penafsiran. 

 Pada pembahasan sebelumnya dalam kitab Rawa>i al-Baya>n, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

mengkaji 70 tema ayat-ayat hukum dalam kitab tafsir tersebut. Jika dilihat cara 

kerja maud}u>’i>, begitu juga dengan sistematika pembahasan serta pemilihan ayat-

ayat secara tematik maka penulis berkesimpulan bahwa dalam membahas 

tafsirnyta, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan metode maud}u>’i> atau tematik yang 

ditandai dengan penentuan tema atau judul dari kelompok-kelompok ayat yang 

ditafsirkan dan juga korelasi yang bersifat komprehensif antara kelompok-

kelompok ayat tersebut.  

C. Sumber Penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, seorang mufassir tidak terlepas 

dari referensi yang dijadikan sumber penafsiran. Selama ini para ulama tafsir 

membagi pemahaman atau penafsiran al-Qur‟an pada dua sumber penafsiran  di 

kenal, yaitu merujuk kepada riwayat (tafsi>r bi al-ma’s\u>r) dan menggunakan 

ijtihad (tafsi>r bi al-ra’yi) secara dominan. 

Dalam kitab al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

mengemukakan pengertian tafsi>r bi al-ma’s\u>r dan tafsi>r bi al-ra’yi.  

رُ الَْمَأْثُ وْرُ ىُوَ مَا جَاءَ حِ الْقُرْأَنِ أَوْ   الَ عَ ت َ  اللِ  ادِ رَ مُ  لِ انًَ يَ ب َ  ةِ ابَ حَ الصه  مِ لََ السُنهةِ أَوْ كَ  الَت هفْسِي ْ
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Artinya: 

 

“Tafsir al-ma’s\u>r yaitu penjelasan yang telah disebutkan dalam al-Qur‟an 
atau sunnah (penjelasan Muhammad saw) atau perkataan para sahabat 

terhadap penjelasan mengenai firman Allah swt ”
15

 

 

Berdasarkan defenisi di atas, dapat dipahami bahwa ada tiga kategori 

dalam tafsir al-ma’s\u>r yaitu, penafsiran al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, penafsiran 

al-Qur‟an dengan sabda Nabi saw., penafsiran al-Qur‟an dengan perkataan para 

sahabat. Sedangkan pengertian tafsi>r bi al-ra’yi, yaitu: 

بُ انَْ  ةٍ حَ يْ حِ صَ  لِ وْ صُ ى أُ لَ عَ  نُِ بْ مَ الْ  ادُ هَ تِ جْ الِْْ  وَ ىُ  يُ أْ الره  رُ ي ْ سِ فْ لت ه اَ  وَ قَ وَاعِدِ سَلِيْمَةٍ مُت هبَ عَةٍ يََِ
 يَْخُذَ بِِاَ مَنْ أرَاَدَ الْْوَْضَ حِْ تَ فْسِيِْْ الْكِتَابِ أَوْ التَصَدهي لبَِ يَانِ مَعَانيِْوِ.

Artinya: 

“Tafsir al-ra‟y yaitu ijtihad yang berdasarkan pendapat-pendapat yang sahih 

dan kaidah-kaidah kuat yang diikuti dia harus mengeluarkan ijtihadnya itu 

kepada kitab tafsir atau bertentangan terkait penjelasan makna-maknanya ”
16

 

 

Berdasarkan defenisi di atas, dapat dipahami bahwa tafsir al-ra‟y lebih 

mengdepankan akal dari pada riwayat,  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menambahkan bahwa 

penafsiran berdasarkan hawa nafsu atau ijtihad tanpa didukung kaidah-kaidah 

tafsir tidak termasuk tafsir al-ra‟y.
17

 

Mengenai sumber penafsirannya, kitab S{afwat al-Tafa>si>r ini menggunakan 

pendekatan tafsir bi al-Ma’s\u>r dan bi al-Ra‟yi sekaligus. Hal ini dapat dilihat dari 

judul kitab ‘Ali> al-S{a>bu>ni> ini “S{afwat al-Tafa>si>r Tafsi>r li al-Qur’a>n al-Kari>m 

Ja>mi’ baina al-Ma’s\u>r wa al-Ma’qu>l (pokok-pokok kumpulan tafsir, penjelasan 

terhadap al-Qur‟an yang mulia, gabungan al-ma’s\u>r dan akal) yang beliau 

                                                             
 15 ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Al-Tibya>n fi> ‘U<lum al-Qur’a>n, (Karachi: al-Busyra: 2011), 92. 

 16 ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Al-Tibya>n fi> ‘U<lum al-Qur’a>n, 100. 
 17  ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Al-Tibya>n fi> ‘U<lum al-Qur’a>n, 100. 
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sandarkan dari kitab-kitab tafsir yang terpercaya seperti al-T{abari>, al-Kasya>f, al-

Qurt{ubi>, al-Alu>si>, Ibnu Kas}i>r, al-Bah{ru al-Muh{i>t{ dan lainnya. 

Pada pembahasan sebelumnya, disebutkan bahwa ada sepuluh sistematika 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab tafsirnya Rawa>i al-Baya>n, sebagian besar adalah hal-

hal yang berkaitan dengan indikatior bi al-ra‟yi, yang menjelaskan ayat-ayat al-

Qur‟an  Namun dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai dengan sistematika 

yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> susun, ia selalu berpatokan pada pendapat-pendapat ahli tafsir 

yang mengutip ayat, hadis bahkan pendapat sahabat, yang menandakan bahwa 

penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  dalam kitab Rawa>i al-Baya>n menggunakan pendekatan 

bi al-ma’s\u>r 

D. Corak Tafsir ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

Corak tafsir yang dimaksud dalam hal ini adalah kecenderungan 

penafsiran yang bisa dilihat dalam tafsir tersebut. Pembahasan corak tafsir ini 

tidak memandang materi penafsirannya apakah yang digunakan adalah riwayat, 

nalar-ijtihad ataupun metode yang dipakai. Yang dipandang di sini hanyalah arah 

penafsiran dalam menafsirkan al-Qur‟an  Melihat sisi ini, tafsir dapat dipetakan 

menjadi beberapa kelompok, seperti tafsir yang bercorak sufi, hukum, filsafat, 

ilmu pengetahuan atau sains, sosial kemasyarakatan, dan sastra. 

Kaitannya dengan tafsir ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, penulis berpendapat bahwa kitab 

S{afwat al-Tafa>sir bercorak al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i (sosial kemasyarakatan) dan 

Rawa>’i al-Baya>n bercorak fiqih (hukum). 
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1. Corak al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i  

Secara etimologis corak tafsir al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i adalah tafsir yang 

kecenderungannya pada sosial-kemasyarakatan. Corak al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i 

memiliki dua karakteristik, yaitu pertama, penafsiran al-Qur‟an dengan rumusan 

redaksi yang indah dan menarik dengan tujuan untuk menarik jiwa manusia dan 

menuntunnya untuk lebih giat melaksanakan petunjuk al-Qur‟an  Kedua, 

menghubungkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan ketetapan Allah yang berlaku dalam 

masyarakat agar tafsir al-Qur‟an dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh 

masyarakat, karena adanya kaitan apa yang terkandung dalam ayat al-Qur‟an 

dengan realitas hidup mereka yang alami.
21

 Menurut  Ahmad Fauzi dalam 

skripsinya yang berjudul “S{afwat al-Tafa>si>r (Studi Analisis Metodologi 

Penafsiran al-Qur‟an Karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni> ) ia mengatakan bahwa corak 

penafsiran yang digunakan dalam kitab S{afwat al-Tafa>sir adalah al-Ada>bi> wa al-

Ijtima>’i. Corak tafsir al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i adalah suatu corak tafsir yang 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an yang mengungkapkan dari segi balaghah dan 

kemukjizatannya, menjelaskan makna-makna dan sususnan yang dituju oleh al-

Qur‟an mengungkapkan hukum-hukum alam dan tatanan-tatanan kemasyarakatan 

yang dikandungnya.
22

 

Ada dua pendekatan yang digunakan untuk menunjukkan bahwa kitab ini 

memiliki corak al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i. Yang pertama, dalam tafsirnya ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> sangat memperhatikan segi kebalaghahan, hal ini ditunjukkan dengan 

                                                             
 21 Syafril dan Amaruddin Asra,"Tafsir Adabi Ijtima‟i Telaah Atas Pemikiran Tafsir 

Muhammad Abduh",  Syahadah, Vol. VII N (2019), 

http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/syahadah/article/view/240, 7. 
 22

 Ahmad Fauzi, "Safwat Al-Tafasir (Studi Analisa Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an 

Karya Ali Al-Sabuni", Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2010), 71. 



39 
 

 
 

adanya penjelasan kebalaghahan dalam setiap penafsirnya. Yang kedua, ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam tafsirnya menjelaskan setiap ayatnya yang dikaitkan dengan tatanan 

kemasyarakatan. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> banyak mengambil hikmah dari ayat-ayat yang 

beliau bahas, yang ia kaitkan dengan tatanan kemasyarakatan.
23

 

2. Corak fikih atau hukum. 

 Mohammad Amin Suma berpendapat ayat-ayat hukum ialah ayat-ayat al-

Qur‟an yang berisikan tentang khithab (doktrin) Allah Swt. yang berkenaan 

dengan tuntunan untuk melakukan atau meninggalkan sesuatu atau takhyir 

kebebasan memilih.
24

 Kaitannya dengan tafsir Rawa>’i al-Baya>n, peneliti 

berkesimpulan bahwa tafsir ini bercorak fikih karena judul asli dari kitab tafsir 

‘Ali> al-S{a>bu>ni ‚Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n‛ yang 

berarti “keterangan yang indah tentang tafsir ayat-ayat hukum dari al-Qur‟an”  

Lebih jelasnya lagi, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> sebagaimana dalam mukaddimah tafsirnya, 

beliau mengatakan: 

“       “Kitab Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n‛ Aku 

terbitkan dalam dua jilid, dan saya mengumpulkan dalam kitab tersebut ayat-

ayat yang mulia (ayat-ayat hukum secara khusus)     ”
25 

 

 Setiap kitab tafsir memiliki corak tersendiri sesuai dengan keahlian 

penulisnya dan hal tersebut dilihat dari aspek dominasinya. Penentuan suatu corak 

tafsir untuk sebuah kitab tergantung dari frekuensi penerapannya. Corak yang 

paling banyak digunakan, maka itulah yang dijadikan kesimpulan corak bagi 

sebuah kitab tafsir. Maka penulis berkesimpulan bahwa dalam kitab S{afwat al-
                                                             
 23  Ahmad Fauzi, "Safwat Al-Tafasir (Studi Analisa Metodologi Penafsiran Al-Qur‟an 

Karya Ali Al-Sabuni", Skripsi, (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), 71. 
 24 Mohammad Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001), 30. 
 25  'Ali al-S{a>bu<ni>, "Rawa>i' al-Baya>n Li al-Qur'a>n A<ya>t al-Aka>m", Jilid 1, 8. 
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Tafa>si>r menggunakan corak al-Adabi> wa al-Ijtima>’i>, sedangkan di dalam kitab 

Rawa>i al-Baya<n menggunakan corak hukum. 
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BAB IV 

PENAFSIRAN QS AL-FA>TIH{AH DAN METODOLOGINYA DALAM 

KITAB S{AFWAT AL-TAFA<SI<R DAN RAWA<I AL-BAYA>N 

A. Pengertian dan Makna QS al-Fa>tih{ah 

 Lafal Fa>tih{ah adalah bentuk isim fa>’il (kata pelaku) yang memiliki arti 

pembukaan. kata Fat>ihah berasal dari akar kata fatah{a-yaftah{u-fath{an-fa>tih{u. 

Sedangkan pengertian Secara etimologis kata ini berarti membuka pentup sesuatu 

atau menghilangkan (memecahkan) suatu kesulitan. Dengan demikian maka itu 

dapat digunakan untuk sesuatu yang bisa dilihat oleh mata dan untuk sesuatu yang 

hanya ada di dalam pikiran.
1
 

Al-Fa>tih{ah adalah pengajaran bagi umat manusia. Bahkan Allah swt. 

mendiktekan kalimat-kalimat surah ini untuk diucapkan oleh manusia. Dengan 

memulai kitab-Nya dengan Basmalah. Allah juga mengajar manusia untuk 

memulai setiap kegiatan mereka dengan Basmalah yang mengandung makna 

permintaan pertolongan agar kegiatan itu direstui dan didukung oleh-Nya tiada 

daya dan upaya yang dapat berhasil tanpa dukungan-Nya.
2
 

Dalam surah ini terdapat uraian tentang: 

1. Tauhid, yang dikandung oleh ayat-ayatnya yang pertama dan kedua: al-

H{amdu Lillahi Rabbi al-‘A<la>mi>n. al-Rah{ma>ni al-Rah{i>mi 

2. Keniscayaan hari kemudian, yang dikandung oleh ayatnya yang keempat: 

Ma>liki Yaumi al-Di>n. 

                                                             
 1

Muhammad Quraish Shihab, "Ensiklopedia Al-Qur‟an Kajian Kosakata", Jilid I, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), 73. 

 
2
M. Quraish Shihab, Al-Lubab:Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari al-Fa>tih{ah Juz 

‟Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 7. 
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3. Ibadah, yang seharusnya hanya tertuju kepada Allah dikandung oleh ayat: 

Iyya>ka Na’budu.  

4. Pengakuan tentang kelemahan manusia, dan keharusan meminta pertolongan 

hanya kepada-Nya dalam ayat: Wa iyya>ka Nasta>’in, dan Ihdina al-S{ira>t}a al-

Mustaqi>m. 

5. Keanekaragaman manusia, sepanjang sejarah menghadapi tuntutan Ilahi: Ada 

yang menerima, ada yang menolak setelah mengetahui, dan ada juga yang 

sesat jalan, yaitu yang dikandung oleh ayat S{ira>t{a al-Ladzi>na An’amta 

‘Alaihim Gairu al-Magd{u>bi ‘Alaihim wa La al-D{a>lli>n.
3
 

B. Penafsiran Al-Fa>tih{ah di Dalam Kitab S{afwat al-Tafa>si>r 

Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> Dalam kitab tafsir ini mengawalinya dengan 

menafsirkan isti‟adzah, basmalah, kemudian baru masuk pada penafsiran ayat 

demi ayat surah al-Fa>tih{ah dengan sistematika metodologi yang beliau telah 

jelaskan dalam muqaddimahnya.  

1. Tafsir al-Isti’a>z\ah 

 Berlindung di hadapan Allah dan  memohon pertolongan pada-Nya dari 

kejahatan setan yang durhaka, jika setan itu membahayakan umat manusia pada 

agama dan kehidupannya, atau mencegah manusia dari melakukan apa yang telah 

Allah swt. perintahkan kepadanya, dan berlindung kepada Sang Pencipta Maha 

mendengar dan Maha mengetahui dari fitnahnya dan hembusannya dan 

bisikannya. Karena sesungguhnya setan itu tidak berhenti menggoda anak cucu 

                                                             
 3 

M. Quraish Shihab, Al-Lubab:Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari al-Fa>tih{ah Juz 

‟Amma, 9.  



43 
 

 
 

adam. Maka dari itu ketika Nabi saw. ingin melaksanakan salat malam hari, beliau 

mengawalinya dengan takbir kemudian mengucap:
4
 

.وِ ثِ فْ ن َ  وَ  وِ خِ فْ ن َ  وَ  هِ زِ هَْ  نْ مِ  مِ يْ جِ الره  انِ طَ يْ الشه  نَ , مِ مِ يْ لِ عَ الْ  عِ يْ مِ السه  للِ بِِ  ذُ وْ عُ أَ   
Artinya: 

“Aku berlindung kepada Allah yang Maha mendengar dan Maha 

mengetahui, dari setan yang dilaknat, dari fitnahnya dan hembusan dan 

bisikannya.”
5
 

 

2. Tafsir Basmalah 

Kalimat basmalah bermakna saya memulai dengan menyebut nama Allah 

dan disebutkannya sebelum melakukan sesuatu, memohon pertolongan-Nya pada 

semua urusa-urusan yang dikerjakan, memohon pada-Nya sebaik-sebaik 

pertolongan, karena sesunguhhnya Tuhan yang disembah pemilik kemuliaan dan 

kedermawaan, yang kasih sayang-Nya meliputi segala sesuatu dan kemulian-Nya 

berlaku pada semua manusia.
6
 

Kalimat Bismillahi al-Rah{ma>n al-Rah{i>m Allah mengawali surah al-

Fa>tih{ah dengan ayat ini dan setiap surah-surah al-Qur‟an kecuali surah al-Taubah. 

Kalimat basmalah merupakan bimbingan orang-orang muslim agar mereka 

memulai aktivitas atau ucapan mereka dengan Bismillahi al-Rah{ma>ni al-Rah{i>mi 

dan Sebagai perbedaan untuk orang-orang kafir yang memulai aktikvitas dan 

ucapan mereka dengan menyebut nama-nama tuhan mereka atau berhala-berhala 

mereka maka mereka berkata: Dengan menyebut La>ta, atau dengan menyebut al-

Uzza, atau dengan menyebut Hubal.
7
 

 

                                                             
 4  'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23. 
 5

 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23.  
 6 

 'Ali al-S{a>bu>ni>>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23.    
 7  'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23. 
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Surah al-Fa>tih{ah 

لَمِيَْْ  ١بسم الله الرحمن الرحيم  مَالِكِ يَ وْمِ  ١الَرهحْْحنِ الرهحِيْمِ  ١اَلْْمَْدُ لِلّحِّ رَبِّ الْعح
كَ نَسْتَعِيُْْ  ١الدِّيْنِ  كَ نَ عْبُدُ وَ إِيَّه راَطَ الْمُسْتَقِيْمَ  ١إِيَّه صِراَطَ الهذِيْنَ  ١إِىْدِنََ الصِّ

 ۷الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ وَ لَْ الضهآالِّيَْْ  أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْْ 
Terjemahnya:  

“1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang; 2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam; 3. Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang; 4. Yang menguasai di hari Pembalasan; 5. 

Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami 

meminta pertolongan; 6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus; 7. (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”
8
 

 

1. Penjelasan surah 

Surah mulia ini merupakan surah makkiyah dan ayatnya secara 

keseluruhan memiliki tujuh ayat dan dinamakan al-Fa>tih{ah karena sebagai 

pembuka kitab al-Qur‟an yang suci, bahwasanya al-Fa>tih{ah juga berada diawal 

kitab secara urutan tidak dalam wahyu. Surah al-Fa>tih{ah walaupun pendek dan 

ringkas tapi terkandung di dalamnya makna-makna al-Qur‟an, dan al-Fa>tih{ah 

memuat tujuan-tujuan prinsip al-Qur‟an secara global, maka al-Fa>tih{ah memuat 

pokok-pokok agama dan cabangnya, memuat kepercayaan, ibadah, aturan-aturan, 

dan keyakinan pada hari kiamat, keimanan terhadap sifat-sifat Allah swt. tentang 

beribadah menyembahnya, dan menghadap kepada-Nya dengan memohon 

hidayah ke jalan yang benar dan jalan yang lurus, dan memohon kepada-Nya 

dengan menetapkan keimanan dengan cara mengikuti jalan orang-orang, dan 

menjauhi jalan orang-orang durhaka dan tersesat, dan didalam al-Fa>tih{ah memuat 

peribadatan terhadap perintah Allah dan larangan-Nya, dan seterusnya. Maka dari 

                                                             
 8  Kementerian Agama RI, "Al-Qur'an dan Terjemahannya", 1.  



45 
 

 
 

itu semua dinamakan pula dengan Ummu al-Kita>b karenanya berisi kumpulan 

tujuan-tujuan prinsip al-Qur‟an yang suci 
9
 

2. Keutaman-keutamaan surah al-Fa>tih{ah 

Keutamaan surah al-Fa>tih{ah dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r sama dengan 

keutamaan surah al-Fa>tih{ah di dalam kitab Rawa>i al-Baya<n, cuman ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

mengumpulkan sekitar dua buah hadis yang membahas tentang keutamaan surah 

al-Fa>tih{ah yang mana dua hadis tersebut dari riwayat Imam Ahmad dan Imam 

Bukhari. Namun di dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r ‘Ali> al-S{a>bu>ni> memasukkan 

hadisnya secara ringkas tidak menyebutkan perawinya, Antara lain Hadis dari 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnadnya: 

ا مَ  هِ دِ يَ ي بِ سِ فْ ي ن َ ذِ اله  وَ صلى الله عليه وسلم  اللِ  لُ وْ سُ رَ  الَ قَ ف َ  نِ أَ رْ قُ الْ  مه أُ  صلى الله عليه وسلم بِ ى النه لَ عَ  أَ رَ ق َ  بٍ عْ كَ   نِ  بْ بَ اُ  نه اَ 
 نُ أَ رْ لقُ اْ  وَ انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ السه  يَ ا, ىِ هَ لُ ث ْ مِ  انِ قَ رْ فُ  الْ  حِ لَْ وَ  رِ وْ ب ُ  الزه  حِ لَْ وَ  لِ يْ نَِْ  اِْْ حِ لَْ وَ  ةِ رَ وْ  الت ه حِ  لَ زِ نْ أُ 
 . رواه أحْد و الترمزيوُ تُ ي ْ تِ وْ ي أُ ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ 

Artinya: 

“Sesungguhnya Abu Ibnu ka‟ab telah membaca dihadapan Nabi saw. 

Ummul Qur‟an, maka Rasulullah saw bersabda: Demi jiwa ku yang berada 

ditangan-Nya apa yang tidak diturunkan di kitab Taurat dan Injil, kitab 

Zabur, dan tidak pula dikitab Furqan dan semisalnya, yaitu Sab’u al-
Mas\a>ni> dan al-Qur‟an yang diberikan kepada saya  HR Ahmad dan at-
Tirmidzi.”

10
  

 

Maka ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menghubungkan hadis ini dengan Firman Allah swt. 

yaitu pada QS al-H{ijr/15:87: 

ثَ 
َ
عًا مِنَ الم نَكَ سَب ْ .الْعَظِيْمَ  انِْ وَ الْقُرْأَنَ وَ لَقَدْ ءاَتَ ي ْ  

Terjemahnya: 

“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat dibaca 

berulang-berulang dan al-Qur‟an yang agung ”
11

 

 

                                                             
 9 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23. 
 10

 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 24. 
 11 Kementerian Agama RI, "Al-Qur'an dan Terjemahannya", 266.  
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Dan diriwayatkan pula di kitab S{ah{i>h{ Bukha>ri Sesungguhnya Nabi saw. 
bersabda: 

 عُ بْ السه    يَ , ىِ   يَْْ مِ الَ عَ   الْ  بِّ رَ  لِلّهِِ  دُ مْ   لَْْ : اِ نِ أَ رْ قُ    الْ حِ  رِ وَ الس     مُ ظَ   عْ أَ  يَ ىِ    ةً رَ وْ سُ    كَ نه   مَ لِّ عَ لَُْ 
 . رواه أبوالبخاري و أبوداود و النسائيوُ تُ ي ْ تِ وْ ي أُ ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نُ أَ رْ قُ الْ   وَ انِ ثَ مَ الْ 

Artinya: 

“Saya akan mengajarimu satu surah yang lebih mulia dari pada surah-

surah yang lain di dalam al-Qur‟an: Alhamdulillahi rabbi al‘Ala>mi>n, yaitu 

al-Sab’u al-Mas\a>ni> dan al-Qur‟an yang diberikan kepada saya  HR Abu 

Bukhari, Abu Daud, dan al-Nasa<i.”
12

 
 

3. Tafsir perkata 

Al-H{amd: Kata al-H{amd adalah pujian atas keindahan yang diutarkan 

dengan dengan sikap pengagungan dan pemuliaan yang dibarengi dengan rasa 

cinta. Pujian berlawanan dengan celaan dan lebih umum dari syukur. Karena 

syukur dihadapkan dengan kenikmatan berbeda dengan pujian.
13 

Allah: Allah adalah sebuah nama bagi Dzat yang suci tidak ada sekutu 

bagi-Nya. al-Qurt}u>bi berkata nama Allah adalah nama yang paling agung dan 

paling mencakup dari nama-namaNya, Maka Allah untuk semua wujud yang haq, 

menghimpun sifat-sifat ketuhanan, disifati dengan sifat-sifat Rububiyah 

(Pemeliharaan), tunggal  dengan wujud yang nyata tidak ada Tuhan kecuali Allah 

swt.
14

 

Rabbu:  Kata Rabbu pecahan dari kata al-Tarbiyah (pemeliharaan) yaitu 

memperbaiki urusan seseorang dan mengurusi urusannya, berkata al-Harawi: 

dikatakan bagi orang yang memperbaiki dan mengurusi urusannya maka sungguh 

di adalah Rabbahu (pengurusnya). Oleh karena itulah al-Qur‟an menyebut orang-

                                                             
 12

 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 24. 
 13 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 24. 
 14 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 24. 



47 
 

 
 

orang Yahudi dengan kata (al-Rabbaniyyu>n) karena orang-orang Yahudi tersebut 

memelihara kitab-kitabnya.
15

 

Al-‘A<lami>n: Kata al-‘A<lami>n merupakan Isim jins tidak ada bentuk kata 

tunggal pada lafalnya seperti lafaz al-Raht}u, ‘Ala>m itu meliputi semua manusia, 

jin, para malaikat, dan setan-setan. Berkata al-Farra al-‘Ala>mi>n berasal dari kata 

al-‘ala>mah karena al-‘ala<mah adalah tanda-tanda atas wujud sang pencipta Maha 

suci lagi Maha agung.
16

 

Al-Rah{ma>n al-Rahi>m: Dua sifat ini berasal dari kata al-Rah{ma>h maka al-

Rah{ma>n bermakna sangat luas kasih sayang-Nya karena al-Rah{ma>n berpola 

Fa’la>n berbentuk mubalagah atau sesuatu melebih-lebihkan dan kebesarannya 

tidak terkait secara terus menerus seperti sangat marah dan sangat mabuk. 

Sedangkan al-Rahi>m kasih sayang-Nya yang terus menerus karena berbentuk 

seperti Fa’i>l yang digunakan pada sifat yang melekat terus menerus seperti Kari>m.  

Jadi makna al-Rah{i>m rahmat yang agung dan kasih sayang yang terus menerus. 

Berkata al-Khut}a>bi> al-Rahma>n kasih sayang-Nya mencakup semua makhluk 

dalam rizki mereka dan kemashlatan mereka, dan berlaku umum untuk orang-

orang mukmin dan kafir. dan al-Rahi>m khusus untuk orang-orang mukmin.
17

 

Al-Di>n: Hari pembalasan sebagaimana hadis yang mengatakan 

(sebagaimana perbuatan kamu maka seperti itu kamu dibalas) maksudnya 

sebagaimana kamu berbuat maka seperti itu juga engkau dibalas.
18

 

                                                             
 15 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 16 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 17 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 18 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
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Na’budu: Berkata al-Zamakhsyari> Ibadah itu yang paling utama adalah 

ketundukan dan kerendahan diri dalam batas maksimal. Oleh karena itu, maka 

ibadah hanya diterapkan dalam ketundukannya kepada Allah Swt. karena Allah 

adalah pemberi nikmat yang tiada taranya, maka Allah amat yang layak untuk 

ditunduki dalam batas maksimal.
19

 

Al-S{ira>t{: Berarti jalan dan asal katanya al-Sira>t{ memakai huruf sin yang 

bermakna menelan, dikatakan demikian karena ia menelan setiap yang 

menginjaknya. Seorang penyair berkata: 

اطِ رَ الصِّ  نَ مِ  له ذَ أَ  نَ كْ رَ ت َ   ۞تّه حَ  لِ يْ لَْْ بِِ  مْ هُ ضَ رْ ا أَ نه خَ شَ   
Artinya: 

“Kami isi bumi mereka dengan kuda, sehingga.....٭ Kami biarkan mereka 

dalam keadaan yang lebih hina dari pada jalan.”
20

 

 

al-Mustaqi>m: Yang tidak bengkok dan tidak tersesat.
21

 

A<mi>n: artinya Terimalah doa kami dan A<mi>n tidak termasuk ayat-ayat al-

Qur‟an menurut jumhur ulama 
22

 

4. Penjelasan 

Al-H{amdu lillahi Rabbi al-‘Ala>mi>n: Wahai hamba-hamba-Ku apabila 

kalian ingin bersyukur dan memuji-Ku maka ucapkanlah kalimat al-H{amdu lillahi 

(Segala puji bagi Allah), bersyukurlah kepada-Ku atas kebaikan dan kenikmatan 

yang Aku berikan kepada kalian. Saya adalah Allah Maha agung, Maha mulia, 

Maha kuasa. Saya adalah Tuhannya manusia, jin, malaikat, langit dan bumi. Maka 

                                                             
 19 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 20 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 21 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 22 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
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pujian dan syukur hanya layak bagi Tuhan semesta alam tanpa sembahan selain-

Nya.
23

 

Quraish Shihab berkata dalam kitab al-Misbah: al-H{amdu lillahi, huruf 

lam/bagi yang menyertai kata Allah mengandung makna pengkhususan bagi-Nya. 

Ini berarti bahwa segala pujian hanya wajar dipersembahkan kepada Allah swt. 

Dia dipuji karena Dia yang menciptakan segala sesuatu dan segalanya diciptakan-

Nya dengan baik serta dengan penuh kesadaran, tanpa paksaaan. Kalau demikian, 

maka segala perbuatan-Nya terpuji dan segala yang terpuji merupakan perbuatan-

Nya juga sehingga wajar jika kita mengucapkan “Segala puji hanya bagi Allah 

semata” 
24

 

al-Rah{ma>n al-Rah{i>m: Rahmat-Nya mencakup segala sesuatu dan 

kemuliannya berlaku umum pada seluruh manusia, dengan memberikan kepada 

hamba-hamba-Nya dari ciptaan dan rizki dan petunjuk-Nya menuju kebahagiaan 

dunia dan akhirat.
25

 

Quraish Shihab berpendapat pemeliharaan tidak dapat terlaksana dengan 

baik dan sempurna kecuali bila disertai oleh rahmat kasih sayang. Oleh karena itu, 

ayat ini menggaris bawahi kedua sifat Allah ini setelah sebelumnya menegaskan 

bahwa Allah adalah pemelihara seluruh alam. Pemeliharaan-Nya itu, bukan atas 

dasar kesewang-wenangan, tetap diliputi oleh rahmat dan kasih sayang.
26

 

                                                             
 23 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 24 M. Quraish Shihab," Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an", 

(Tangerang: Lentera Hati, 2002), Jilid I, 28. 
 25 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 26

 M. Quraish Shihab, "Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an", Jilid 

I, 34. 
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Ma>lik Yaum al-Di>n: Allah swt. pemilik hari pembalasan dan hari hisab 

yang bertindak pada hari pembalasan. Sebagaimana tindakan seorang raja di 

dalam kerajaannya.
27

Sebagaimana firman Allah swt. berfirman dalam QS al-

Infit}a>r/82: 19: 

 يَ وْمَ لَْ تََلِْكُ نَ فْسٌ لنَِ فْسِ شَيْ ئًا وَ الَْْمْرُ يَ وْمَئِذٍ لِِلّحِّ 
Terjemahnya: 

“Yaitu hari ketika seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong 

orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.
28

 

Buya Hamka berkata dalam kitab tafsirnya al-Azhar: Di sini dapatlah kita 

memahami arti al-Di>n. Kita hanya biasa memberi arti al-Di>n dengan agama. 

Padahal kata itu berarti pembalasan. Memang menurut Islam segala gerak-gerik 

hidup kita yang laksanakan tidaklah lepas dari lingkungan agama, dan tidak lepas 

dari salah satu hukum yang lima: wajib, sunnat, haram, makruh dan jaiz. Dan 

semuanya kelak akan diperhitungkan di hadapan hadirat Tuhan di akhirat, baik 

akan diberi pembalasan yang baik, bu ruk akan diberi pembalasan yang buruk. 

Dan yang memberikan itu adalah Tuhan sendiri, dengan jalan yang seadil-

adilnya.
29

 

Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka Nasta’i>n: Maknanya Kami khusyuk beribadah 

kepada-Mu dan kami khusyuk memohon pertolongan kepada-Mu, kami tidak 

menyembah selainmu, kepada-Mu lah satu-satunya kami merendahkan diri, kami 

tunduk, dan hanya kepada-Mu lah kami meminta pertolongan atas ketaatan 

                                                             
 27 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 23 
 28 Kementerian Agama RI, "Al-Qur'an dan Terjemahannya", 587.  
 29 Hamka, "Tafsir al-Azhar" (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2001), Jilid I, 75. 
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kepada-Mu dan keridhaan-Mu. dan tidak ada yang memiliki kemampuan untuk 

membantu kepadamu selain Allah swt.
30

 

Wahbah Zuh{aili dalam kitabnya Tafsi>r al-Muni>r berpendapat Iyya>ka 

Na’budu artinya: kami mengkhuskan ibadah hanya kepada-Mu. Kami tidak 

menyembah selain engkau. Maka Na‟budu adalah kami taat. Iyya>ka Nasta’i>n 

artinya: kami memohon pertolongan, dukungan, dan keberhasilan kepada-Mu. 

Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan, sebab Allah lah sumber 

pertolongan, karunia, dan limpahan budi ksmi. Selain Allah swt. tidak ada yang 

memiliki kemampuan untuk menolong kami.
31

 

Ihdina> al-S{ira>ta al-Mustaqi>m: Maknanya tunjukilah kepada kami dan 

bimbinglah kami wahai Tuhan ke jalan Mu yang benar dan ke agama Mu yang 

lurus. Dan tetapkan kepada kami agama islam sebagai agama kami yang Engkau 

utus untuk para nabi dan rasul-Mu dan jadikanlah kami termasuk orang-orang 

yang meniti jalan islam.
32

 

Dan berkata Buya Hamka: Menurut keterangan setengah ahli tafsir, 

perlengkapan menuju jalan yang lurus, yang dimohonkan kepada Allah itu ialah, 

pertama al-Irsya>d artinya agar dianugerahi kecerdikan dan kecerdasan, sehingga 

dapat membedakan yang salah dengan yang benar. Kedua al-Taufiq, yaitu 

bersesuaian hendaknya dengan apa yang direncakan Tuhan. Ketiga al-Ilham, 

diberi petunjuk supaya dapat mengatasi sesuatu yang sulit. Keempat al-Dilalah, 

                                                             
 30 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
 31

Wahbah al-Zuhaili,"Tafsi>r al-Muni>r fi al-Aqidah wa al-Syari'at wa al-Manh{aj' 
diterjemahkan oleh Abdul Hayie al-Kattani Dkk, Tafsir Al-Munir: Aqidah, Syariah, Dan Manhaj 

Jilid I (Jakarta: Gema Insani, 2013), 33. 
 32 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 25. 
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artinya ditunjuk dalil-dalil dan tanda-tanda dimana tempat yang berbahaya, 

dimana yang tidak boleh  dilalui dan sebagainya.
33

 

S{ira>t}a al-Ladzi>na An‘amta ‘Alaihim: maksudnya jalan yang engkau 

anugerahkan kepada mereka dengan kebaikan dan kenikmatan dari para nabi, 

orang-orang shiddiq dan para syuhada, dan orang-orang shaleh, dan mereka itulah 

teman-teman yang sebaik-baiknya.
34

 

Gairu al-Magd{u>bi ‘Alaihim wa La> al-D{a>lli>n: Maknanya jangan jadikan 

kami dari golongan-golongan yang memusuhimu yang menyimpang dari jalan 

yang lurus, yang berjalan bukan di jalan yang lurus, dari golongan-golongan 

Yahudi yang durhaka atau golongan-golongan Nasrani yang tersesat. Mereka 

yang telah menyimpang dari syariat-Mu yang suci, maka mereka pantas 

mendapatkan kemurkaan dan laknat dari-Mu.
35

 

Quraish Shihab berpendapat Tentang siapakah al-Magd{u>b ‘Alaihim ayat 

ini tidak menjelaskannya, sementara ulama tafsir berdasarkan keterangan suatu 

hadis Nabi saw. menyatakan bahwa mereka adalah orang-orang Yahudi. Al-

Qur‟an juga memberitakan bahwa orang-orang Yahudi mengenal kebenaran 

namun enggan mengikutinya. Atas dasar ini, para ulama tafsir lain memperluas 

pengertian al-Magd{u>b ‘Alaihim sehingga mencakup semua yang telah mengenal 

kebenaran namun enggan mengikutinya.
36

 

                                                             
 33 Hamka, "Tafsir al-Azhar", Jilid I, 79. 
 34 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 26. 
 35 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 26. 
 36 M. Quraish Shihab, "Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur‟an", Jilid 

I. 74. 
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Sedangkan Buya Hamka berpendapat tentang siapakah wa La> al-D{a>lli>n 

ialah orang-orang yang berani saja membuat jalan sendiri di luar yang digariskan 

Tuhan.
37

 

5. Kandungan Surah al-Fa>tih{ah dalam Ilmu Balagah 

Al-H{amd lillahi Rabbi al-‘Ala>mi>n:  Susunan ini berbentuk Jumlah 

Khabariyyah (Penyampaian informasi) yang bermakna perintah maksud perintah 

mengucapkan al-H{amdu lillahi yaitu mengandung Qashr pengkhususan bahwa 

pujian kepada Allah Swt.
38

 

Iyya<ka Na’budu wa Iyya<ka Nasta’i<n: di dalamnya tergandung al-Iltifa>t 

(peralihan) dari orang ketiga ke orang ke dua dan bisa sesuai dengan kalam 

aslinya tentu dikatakan ‚Iyya<hu Na’budu”, dengan mendahulukan maf‟ul 

mengandung pengkhususan maksudnya kami tidak menyembah selain-Mu.
39

 

Berkata Abu Hayyan di dalam kitabnya (al- Bahru Muhi>t{) di dalam surah 

al-Fa>tih{ah yang mulia ini ada beberapa macam Balagah: 

a) Baiknya pembukaan dan indahnya permulaan. 

b) Kesempurnaan dalam memuji karena adanya  bentuk alif lamnya 

mengandung al-Istiqra>q (mencakup semua jenis pujian). 

c) Bervariasinya seruan karena bentuknya sebagai jumlah khabariyyah dan 

maknanya perintah yakni mengucap al-H{amdu lillahi Rabbi al-‘Ala>mi>n 

(Segala pujian hanya milik Allah). 

d) Adanya pengkhususan pada firman-Nya (Allah) 

                                                             
 37 Hamka, "Tafsir al-Azhar", Jilid I, 85. 
 38 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 26. 
 39 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 26. 
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e) Adanya penghapusan seperti pada penghapusan pada kata al-S{ira>t} pada 

firman-Nya (Gairu al-Magd}u>bi ‘Alaihim) tersiratnya Gairu S{ira>ti{ al-Magd}u>bi 

‘Alaihim wa Gairu S}ira>t}i al-D{a>lli>n 

f) Adanya unsur mendahulukan dan mengakhirkan pada firman-Nya Iyya>ka 

Na’budu 

g) Adanya penjelasan setelah ketidakjelasan “S{ira>ta} al-Mustaqi>m‛ kemudian 

dijelaskannya dengan firman-Nya “S{ira>t} al-Ladzi>na An’amta ‘Alaihim‛. 

h) Adanya al-Iltifa>t ‚Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka Nasta’i>n‛.  

i) Adanya meminta sesuatu namun yang diharapkan bukan sekedar keberhasilan 

memperoleh apa yang minta, akan tetapi kelangsungan dan kelanggengannya, 

dalam firman-Nya “Ihdina> al-S{ira>t{‚ maksudnya tetapkanlah kami selalu 

berada di jalan yang lurus. 

j) Adanya unsur sajak yang seirama, pada firman-Nya (al-Rah{ma>n al-Rah{i>m٭ 

al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m) dan firman-Nya (Nasta’i>n ٭ al-D{a>lli>n).
40

 

6. Faedah-faedah 

a) Membedakan antara Allah dan al-Ilaha Bahwasanya yang pertama 

merupakan nama bagi Dzat Maha suci dan maknanya yang berhak disembah. 

Adapun lafal kedua maknanya yang disembah dengan haq atau bathil. Maka 

yang kedua sebuah nama yang bisa dikaitkan dengan Allah swt. atau selain-

Nya.
41

 

b) Memahami bentuk lafazl yang berbentuk jamak (Na’budu wa Nasta’i<nu) dan 

tidak dikatakan (Iyya<ka ‘Abudu wa Iyya<ka ‘Asta’i<nu) dengan bentuk mufrad. 

                                                             
 40 

'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 26.  
 41 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 27. 
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Oleh karena itu sebuah pengakuan seorang hamba dengan segala 

kekurangannya di hadapan Maha raja maka seakan-akan dia berkata: Wahai 

Tuhan saya seorang hamba yang rendah dan hina, saya tidak berhak disisimu 

aku berdiri dihadapanmu dalam bermunajat kepada-Mu seorang diri, tetapi 

aku bergabung dengan jalan orang-orang yang mukmin yang mengesankan-

Mu maka kabulkanlah doaku bersama doa-doa mereka maka kami semua 

menyembah kepada-Mu dan meminta pertolongan kepada-Mu.
42

 

c) Dihubungkan dengan kepada Allah swt. (An‟amta „Alaihim) dan tidak 

dihubungkan penyesatan dan murka kepada-Nya maka tidak dikatakan: 

Gad{abta ‘Alaihim (Engkau memurkai mereka) atau Ad{laltahum (Engkau 

menyesatkan mereka). Oleh sebab itu, untuk mengajari seorang hamba adab 

terhadap Allah swt. seperti ucapan: Segala kebaikan-Nya berada ditangan-

Nya dan keburukan tidak dihubungkan kepada-Nya.
43

 

7. Hikmah-hikmah surah al-Fa>tih{ah 

 ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  mengutip perkatakaan Syekh H{asan al-Banna di dalam 

risalahnya (di dalam muqaddimah tafsirnya) sebagai berikut: Tidak ada keraguan 

lagi bahwa barang siapa yang merenungi al-Fa>tih{ah yang mulia pastilah ia 

mengetahui kekayaan makna dan keindahannya, kemuliaan dan keagungannya 

yang memikat hatinya, dan menerangi sekililing hatinya. Maka hal pertama ketika 

seorang hamba memulai salat menyebut memohon berkah dengan kalimat 

Bismillahi al-Rah{ma>ni al-Rahi>mi yang disifati kasih sayang-Nya yang pengaruh 

kasih sayang-Nya nampak memancar dalam segala sesuatu. Maka ketika ia 

                                                             
 42 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 27. 
 43 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 27. 
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menyadari makna ayat ini dan menatapkan hal itu dalam dirinya maka lisannya 

akan terbuka mengucap seraya memuji Tuhan yang al-Rah{ma>n al-Rah{i>m yang 

mana pujiannya akan mengingatkannya kembali terhadap keagungan karunia-Nya 

dan kemurahan anugerah-Nya, dan keindahan yang Allah berikan dalam 

pemeliharan-Nya bagi seluruh alam semesta. Maka ia memutar penglihatan mata 

hatinya dalam lautan ini yang luas tanpa tepi, kemudian ia teringat bahwa nikmat-

nikmat ini yang agung dan pemeliharan-Nya yang mulia. 

Tiada lain hanyalah bersumber dari kebesaran anugerah-nya dan rahmat-

Nya. Kemudian lisannya kembali berucap al-Rah{ma>n al-Rah{i>m dan dari 

kesempurnaan Tuhan yang mulia ini ia menutur kasih sayang-Nya secara 

berbarengan dengan keadilan-Nya dan  mengingatkan kembali tentang hari hisab 

setelah mendapatkan anugerah-Nya bersamaan dengan kasih sayang-Nya yang 

melimpah yang teusu menerus akan tentu mengadili hamba-hamba-Nya dan 

mengoreksi amal ciptaan-Nya pada hari pembalasan. Sebagaimana firman Allah 

swt. QS al-Infit}a>r/82: 19: 

 يَ وْمَ لَْ تََلِْكُ نَ فْسُ لنَِ فْسِ شَيْ ئًا وَ الَْْمْرُ يَ وْمَئِذٍ للِ 
Terjemahnya: 

“Yaitu hari ketika seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk menolong  

orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah.”
44

 

 

Maka pemeliharannya terhadap ciptaan-Nya berdasarkan atas pemberian-

nya dengan kasih sayang, dan penyampaian ancaman dengan keadilan dan 

pemeriksaan amal “Ma>liki Yaumi al-Di>n” (Pemilik hari pembalasan). Dan jika 

demikian halnya  maka seorang hamba akan merasa tertuntut untuk mengerjakan 

                                                             
 44 Kementerian Agama RI, "Al-Qur'an dan Terjemahnya" 587. 
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kebaikan, dan berekayasa mencari sarana-sarana keselamatan, yaitu dalam hal ini 

justru sangat membutuhkan kepada orang yang menunjukkannya ke jalan yang 

lurus, dan membimbingnya ke jalan S{ira>t} al-Mustaqi>m, dan dalam hal ini tiada 

petunjuk dan bimbingan yang paling tepat melainkan dari Allah swt. Oleh karena 

itu berlindunglah engkau kepada-Nya dan berpegang teguh kepada-nya. Iyya>ka 

Na’bu wa Iyya>ka Nasta’i>n lalu engkau memohon petunjuk dari anugerah-Nya ke 

jalan yang lurus, jalan yang diberikan nikmat kepada mereka dengan mengetahui 

kebenaran dan mengikutinya. Bukan jalan yang dimurkai dengan menarik kembali 

karunia yang telah diberikan dan tersesat kembali setelah mereka diberi petunjuk 

dan bukan yang tersesat yang kebingugan, yaitu orang-orang yang menyimpang 

dari kebenaran atau mereka yang ini menjadi musuh kepada-Nya tetapi mereka 

tidak mampu. 

Dan tidak diragukan lagi bahwa “Amiin” adalah keindahan yang luas biasa 

keindahan dan keunikannya. Adakah sesuatu yang lebih indah dari pada surah al-

Fa>tih{ah, dan menghadap kepada Allah dengan memanjatkan doa?.
45

 

C. Penafsiran al-Fa>tih{ah di dalam Kitab Rawa>i al-Baya>n 

Surah al-Fa>tih{ah merupakan satu-satunya surah yang dibahas utuh oleh 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab tersebut. Topik ini diberi nama dengan nama surahnya, 

yaitu surah al-Fa>tih{ah. Berbeda dengan pembahasan-pembahasan lainnya yang 

pada umumnya diberi nama dengan tema yang ditemukan dari tunjukan ayat-ayat 

kemudian ditafsirkan.  

 

                                                             
 45 'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 27-28. 
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1. Penjelasan surah al-Fa>tih{ah 

Menurut ‘Ali> al-S{a>bu>ni> surah al-Fa>tih{ah merupakan surah makkiyah dan 

memiliki tujuh ayat secara keseluruhan. Surah al-Fa>tih{ah memiliki beberapa nama 

lain di antaranya: Al-Fa>tih{ah, karena sebagai pembuka kitab al-Qur‟an dan surah 

ini pertama dalam urutan kitab. Hal ini didukung dengan pendapat Ibnu Jarir al-

T{abari> “dinamakan al-Fa>tih{ah karena berada diawal mushaf dalam dibaca dalam 

setiap salat”  Ummu al-Kita>b, karena mengandung tujuan yang dimaksud bagi 

kitab suci. Didalamnya terkandung pujian atas Allah swt. didalamnya terkandung 

bukti keesaan Allah, penghambaan terhadap-Nya patuh pada perintah dan 

larangan-Nya, dan di dalamnya berisi kisah tentang kisah-kisah ummat terdahulu, 

dan orang Arab menyebut “umm” adalah untuk menujukkan segala sesuatu yang 

berifat kolektif dan mencakup segalanya. Al-Sab’u al-Mas\a>ni>, menurut ijma‟ para 

ahli qiraah dan ulama disebut al-Sab’u al-Mas\a>ni> dikarenakan ayat tersebut dalam 

surah al-Fa>tih{ah berjumlah tujuh ayat dan dibaca berulang kali dalam salat.
46

 

2. Keutamaan Surah al-Fa>tih{ah 

Dalam kitab Rawa>i’ al-Baya>n, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengumpulkan sekitar tiga 

dalil hadis yang membahas tentang keutamaan surah al-Fa>tih{ah. a) Hadis yang 

bersumber dari riwayat Imam Bukha>ri> dalam kitab S{ah{i>hnya dari Abi> Sa’i>d bin 

al-Mu’alli>  sesungguhnya Abi Said berkata: 

 مْ لَ ف َ  صلى الله عليه وسلم اللِ  لُ وْ سُ  رَ انِ عَ دَ , فَ دِ جِ سْ مَ  الْ ي حِ لِّ صَ أُ  تُ نْ كُ قاَلَ:  ٬ىأَبِ سَعِيْدِ بْنِ الْمُعَله  عَنْ 
 تُ نْ  كُ نِّ : إِ اللِ  لُ وْ سُ رَ يََّ  تُ لْ قُ ف َ  ؟تِْ تََْ  نْ أَ  كَ عَ ن َ امَ : مَ الَ قَ ف َ  وُ تُ ي ْ ت َ أَ  ثُه  ٬تُ يْ له  صَ تّه حَ  بْ جِ أُ 
ا مَ لِ  مْ اكُ عَ ا دَ ذَ إِ  لِ وْ سُ لره لِ  وِ  وا لِلّهِِ بُ ي ْ جِ تَ ا اسْ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ ا اله هَ ي   يَ َ  :اللُ  لِ قُ ي َ  لَْ : أَ  الَ قَ ف َ  ٬يلِّ صَ أُ 

                                                             
 46  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 11.  
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 جَ أَنْ تََْرُ  لَ بْ ق َ  نِ أَ رْ قُ الْ  حِْ  رِ وَ الس   مُ ظَ عْ أَ  ىَ ىِ  ةً رَ وْ سُ  كَ نه مَ لِّ عَ : لَُْ الَ قَ  [ ثَه ٤٢:]الْنفال مْ كُ يْ يِ يُْ 
 كَ نه مَ لِّ عَ لُِْ  لْ قُ ت َ  لَْ : أَ اللِ  لُ وْ سُ رَ : يََّ وُ لَ  تُ لْ ق ُ  ٬جَ رُ يَْ  نْ أَ  ادَ رَ ا أَ مه لَ ف َ  ٬يدِ يَ بِ  ذَ خَ أَ  . ثُه دِ جِ سْ مَ الْ  نَ مِ 
ي ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نَ أَ رْ قُ الْ   وَ انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ لسه اَ  يَ ( ىِ يَْْ مِ لَ لعَ اْ  بِّ رَ  لِلّهِِ  دُ مْ لَْْ : )اَ الَ ؟ قَ نِ أَ رْ قُ  الْ حِ  ةً رَ وْ سُ 
 رواه البخارى و أبودود و النسائ .وُ يتُ تِ أُ 

Artinya: 

“Dari Abi> Sa’i>d bin al-Mu’alli> berkata: ketika saya melaksanakan salat di 
dalam mesjid, maka Rasulullah صلى الله عليه وسلم memanggil saya maka saya tidak 

menjawab hingga saya selesaikan salat, kemudian saya mendatangi Nabi, 

maka Nabi bersabda: apa yang menghalangimu sehingga tidak datang ke 

saya, maka saya berkata wahai Rasulullah: sesungguاnya saya tadi  

melaksanakan salat, maka Nabi menjawab: bukankah Allah berfirman: 

(Wahai orang-orang beriman penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila ia 

dia menyerumu kepada sesuatu yang memberimu kehidupan) kemudian 

Nabi saw. bersabda, saya akan mengajarimu satu surah yaitu surah yang 

sangat mulia di antara surah-surah lainnya di dalam al-Qur‟an sebelum 

engkau keluar dari mesjid, kemudian Nabi mengambil tangan saya ketika 

Nabi ingin keluar. Saya berkata kepada nabi, Wahai Rasulullah bukankah 

kamu ingin mengajari saya satu surah yang mulia di dalam al-Qur‟an? Nabi 

menjawab: (Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam), yaitu al-sab’u al-
mas\a>ni> dan al-Qur‟an yang diberikan kepada saya.” HR al-Bukha>ri> dan Abu> 

Da>wud dan al-Nasa>i. 
47

 
 

b) Sumber lain yang menjadi rujukan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> adalah kitab musnad Imam 

Ah}mad: 

 لُ وْ سُ رَ  الَ قَ ف َ  ٬نِ أَ رْ قُ الْ  مه أُ صلى الله عليه وسلم  بِِّ النه  ىلَ عَ  أَ رَ ( ق َ بٍ عْ كَ   نِ بْ  بَِّ )أُ  نه أَ  هِ دِ نَ سْ  مُ حِ  دُ حَْْ أَ  امُ مَ ى اِْْ وَ رَ 
 لَْ  وَ  ٬رِ وْ ب ُ   الزه  حِ لَْ  وَ  ٬لِ يْ  نَِْ  اِْْ  حِ لَْ  وَ  ٬اةِ رَ وْ  الت ه  حِ  لَ زِ نْ  ا أُ مَ   ٬هِ دِ يَ  ي بِ سِ  فْ ي ن َ ذِ له  اَ  : وَ صلى الله عليه وسلم اللِ 
 . رواه أحْد و الترمذيوُ تُ ي ْ تِ وْ ي أُ ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نُ أَ رْ قُ الْ  وَ  انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ السه  يَ ىِ  ٬اهَ لُ ث ْ مِ  انِ قَ رْ فُ الْ  حِْ 

 

 

Artinya: 

“Diriwayatkan Imam Ahmad didalam kitab musnadnya sesungguhnya 

(Ubay Ibnu Ka‟ab) telah membaca ummu al-Qur’a>n di hadapan Nabi, maka 
Nabi saw. bersabda: Demi jiwa ku yang berada di tangan-Nya, tidak 

diturunkan didalam kitab Taurat, dan Injil, dan Zabur, dan Furqan 
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semisalnya: yaitu Al-Sab’u al-Mas\a>ni>, dan al-Qur‟an yang diberikan kepada 

saya.” HR Ah{mad dan al-Tirmiz\i>.
48

 
 

c)    Selain hadis yang bersumber dari Imam Bukha>ri> dan Imam Ah{mad, 

Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> juga mengutip hadis dari Imam Muslim: 

 وِ يْ لَ عَ  لُ يْ بِْ ا جِ مَ نَ ي ْ : ب َ الَ قَ  وُ نه أَ  -امَ هُ ن ْ عَ  اللُ  يَ ضِ رَ  -اسٍ به عَ  نِ بْ اِ  نْ عَ  وِ حِ يْ حِ  صَ حِ  مُ لِ سْ ى مُ وَ رَ 
 ٬اءِ مَ السه  نَ مِ  بٌ ا بَِ ذَ : ىَ الَ قَ ف َ  وُ سَ أْ رَ  عَ فَ رَ ف َ  وِ قِ وْ ف َ  نْ ا مِ ضً يْ ثِ نَ  عَ سَِ صلى الله عليه وسلم  بِِّ النه  عِنْدَ  دٌ اعِ قَ  مُ لََ لسه اَ 
 ط  قَ  لْ زِ نْ ي َ  لَْ  ٬ضِ رْ لَْْ  الَ إِ  لَ زَ نَ   كٌ لَ ا مَ ذَ ىَ  ٬كٌ لَ مَ  وُ نْ مِ  لَ زَ نَ  ف َ  ٬مَ وْ يَ   الْ لْه إِ  ط  قَ  حْ تَ فْ ي ُ  لَْ  مُ وْ ي َ الْ  حَ تِ فُ 
 ( وَ ابِ تَ كِ الْ  ةِ اتَِ )فَ  كَ لَ ب ْ ق َ  بِي ا نَ مَ هُ ت َ ؤْ ي ُ  لَْ ٬امَ هُ ت َ ي ْ تِ وْ أُ  دْ قَ  نَ يْ رِ وْ ن ُ بِ  رْ شِ بْ : أَ الَ قَ  وَ  ٬مَ له سَ فَ  مَ وْ ي َ  الْ لْه إِ 

 مسلم و النسائي. رواه وُ تُ ي ْ تِ وْ  أُ لْه ا إِ مَ هُ ن ْ مِ  فٍ رْ بَِ  أَ رَ قْ ت َ  نْ ( لَ ةِ رَ قَ ب َ الْ  ةِ رَ وْ سُ  مِ يْ اتِ وَ )خَ 
 

Artinya: 

“Diriwayatlan Imam Muslim didalam kitab S{ah{i>hnya dari Ibnu Abbas- 
Semoga Allah meridhai keduanya sesungguhnya berkata: ketika Jibril as 

duduk di sisi Nabi َصلى الله عليه وسلمَ  ia mendengar suara dari atasnya, maka Jibril 

mengangkat kepalanya kemudian berkata: Ini adalah pintu dari langit, 

dibuka pada hari ini tidak dibuka pada hari-hari sebelumnya kecuali hari ini, 

lalu turunlah darinya satu malaikat, ini adalah malaikat yang turun ke bumi, 

dia belum pernah turun kecuali hari ini, Malaikat itu mengucapkan salam, 

dan berkata: Bergembiralah (wahai Muhammad) dengan dua cahaya yang 

telah dikaruniakan kepada mu, yang belum pernah diberikan kepada seorang 

Nabi sebelummu, yaitu al-Fa>tih{ah dan penutup surah al-Baqarah, tidaklah 
engkau membaca satu huruf pun dari ayat-ayat itu melainkan engkau akan 

dikarunia apa yang engkau mohon.” HR Muslim dan al-Nasa>i.
49

 
 

Menurut ‘Ali> al-S{a>bu>ni> ketiga riwayat ini merupakan riwayat yang paling 

s{ah{i>h{ diantara riwayat lainnya. Karena masih banyak riwayat lain yang membahas 

tentang keutamaan surah al-Fa>tih{ah hanya riwayat tersebut ada yang s{ah{i>h{ dan 

ada pula yang d{aif.50 

 

                                                             
 48  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1 12. 
 49  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1 12. 
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3. Tafsir al-Isti’a>dzah 

A’u>dzu: Artinya menyelamatkan diri dan berlindung kepada Allah segala 

jenis godaan setan. Dalam kitab lisa>n al-‘Arabi: ‘A<dza bihi ‘Audzan wa ‘Iya>dzan: 

berindung dan berpegang kepada-Nya.
51

 

Al-Syait}a>n: Yang berarti sombong dan durhaka. Lafal Syait}a>n berasal dari 

kata kerja Syat}ana yang berarti jauh. Imam al-Qurt}u>bi berkata: Setan dinamai 

demikian karena ia jauh dari kebenaran dan kedurhakaannya. Maka demikian itu, 

karena setiap yang sombong dan durhaka, baik dari jenis jin, manusia, maupun 

bintang adalah “Setan” 
52

 

Al-Raji>m: Maknanya dirajam. Mengikuti wazan kata “Fa’i<l‛ yang 

bermakna “Maf’u<l‛ yang bermakna dihukum, diusir dan dilaknat. 

Maka demikian makna al-Isti’a>dzah: Aku berlindung dan memohon 

pertolongan kepada Allah swt. dari kejahatan setan yang sombong dan durhaka, 

yang selalu ingin membujuk dan menyesatkan aku dan aku memohon kepada 

Sang pencipta alam semesta yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui dari 

umpatannya dan rayuannya, Maka hanya Tuhan semesta alamlah yang dapat 

menolak kejahatan dan bahayanya dariku.
53

 

4. Tafsir al-Basmalah  

Bismi: Lafal al-Ism berasal dari kata al-Samuwu yang berarti tinggi. Ada 

yang mengatakan berasal dari kata al-Samah yang berarti alamat atau pertanda. 

Adapun hururf Ba pada lafal Bismi dihubungkan dengan kata kerja yang dibuang 

                                                             
 51  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1 13. 
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 53  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 14. 
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yang disesuaikan dengan situasi dan kondisinya. Seorang pembaca kala 

mengucapkan Bismillah, artinya Aku membaca dengan mohon pertolongan 

dengan nama Allah swt. al-Qurt}u>bi berkata: Bismillah ditulis tanpa huruf Alif, dan 

cukup memakai huruf Ba yang berfaedah al-Ils{aq menunjukka arti hubungan atau 

pertalian sering terjadi pada penggunaan kata.
54

 

Allah: Nama Dzat yang Maha suci Allah swt. yang wajib wujud-Nya dan 

tiada sekutu bagi-Nya. Para ulama berbeda pendapat tentang nama Allah, ada 

yang mengatakan berasal dari kata al-Ilahah yang bermakna ibadah, dan ada yang 

mengatakan berasal dari kata al-Wala karena hati para hamba selalu kontak 

dengan-Nya. Yang benar ialah bahwa lafal Allah tidaklah mustyaq dan merupakan 

isim „alam bagi Dzat yang suci, yang tiada sekutu bagi-Nya dalam penggunaan 

nama-Nya. Oleh sebab itu, kata Allah tidak dapat di tasniyahkan dan tidak dapat 

pula dijama‟kan.
55

 

al-Rah{man al-Rah{i>m: dua nama di antara nama-nama-Nya yang berasal 

dari kata al-Rahmah. Ada yang mengatakan bahwa keduanya tidak musytaq, 

sebab kedua-duanya termasuk nama-nama yang dikhususkan untuk Allah swt.
56

 

Maka makna Bismillah al-Rah{ma>ni al-Rah{i<mi:”Aku mulai dengan 

menyebut Allah swt. dan mengingat-Nya sebelum mengerjakan segala aktivitas, 

dengan memohon pertolongan kepada-Nya dalam segala urusanku” 
57

 

 

 

                                                             
 54  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 14-15. 
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Surah al-Fa>tih{ah 

Allah swt. berfirman: 

لَمِيَْْ  ١بسم الله الرحمن الرحيم  مَالِكِ يَ وْمِ  ١الَرهحْْحنِ الرهحِيْمِ  ١اَلْْمَْدُ لِلّحِّ رَبِّ الْعح
كَ نَسْتَعِيُْْ  ١الدِّيْنِ  كَ نَ عْبُدُ وَ إِيَّه راَطَ الْمُسْتَقِيْمَ  ١إِيَّه صِراَطَ الهذِيْنَ  ١إِىْدِنََ الصِّ

 ۷الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِمْ وَ لَْ الضهآالِّيَْْ  أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْْ 
Terjemahnya: 

“1.Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang. 2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam; 3. Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang. 4. Yang menguasai di hari Pembalasan; 5. 

Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah Kami 

meminta pertolongan; 6. Tunjukilah Kami jalan yang lurus; 7. (yaitu) jalan 

orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.”
58

 

 

1. Tafsir perkata 

Al-H{amdu: al-H{amdu adalah pujian dengan keindahan sisi pengangungan 

dan pemuliaan. Berkata al-Qurthubi: al-H{amdu dalam bahasa Arab bermakna 

pujian yang sempurna, dan alif lam dari kata al-H{amdu mencakup semua jenis 

pujian, maka Allah Swt. berhak atas semua pujian. Pujian antonimnya celaan, dan 

pujian lebih umum dari pada syukur. Karena syukur dihadapkan dengan 

kenikmatan berbeda dengan pujian. Imam al-T{abari> berpendapat bahwa al-H{amd 

dan al-Syukur bermakna sama, karena engkau mengatakan al-H{amdu lillahi 

Syukran (Segala puji bagi Allah sebagai ungkapan rasa terima kasih). Imam al-

Qurt{ubi berpendapat: Pendapat Imam al-T{abari tidaklah dapat diterima, sebab al-

H{amd berarti pujian kepada seseorang berdasarkan atas sifat-sifatnya tanpa 
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didahului kebaikan, sedangkan al-Syukur berarti pujian kepada seorang dengan 

sanjungan yang lebih baik dari pada jasanya.
59

 

Rabbu al-‘A<lami>n: al-Rabbu dalam bahasa bermakna al-Tarbiyah 

(pengurus), yaitu memperbaiki urusan orang lain dan mengurus urusan mereka. 

Berkata al-Harawi: dikatakan bagi orang yang memperbaiki sesuatu atau 

mengurusnya, Qad Rabbahu (Sungguh dia pengurusnya), karena itu orang-orang 

Yahudi dinamakan al-Rabba>niyyu>n karena mereka mengurus atau menjaga kitab-

kitab mereka. Maka dari itu Allah swt. mengatur segala penciptaannya dan 

menjaga hamba-hamba-Nya, dan kata ar-Rabbu memiliki beberapa makna yaitu 

penguasa, pendamai, yang disembah, dan majikan yang ditaati.
60

 

Berkata al-Mara>gi> dalam kitabnya Tafsi>r al-Mara>gi>: Pemeliharaan Allah 

terhadap manusia ada dua macam. Pertama, pemeliharaan terhadap eksistensi 

manusia, yakni ditumbuhkan sejak kecil hingga dewasa, dan adanya peningkatan 

kekuatan jiwa serta akalnya. Kedua, pemeliharaan terhadap agama dan akhlaknya 

yakni melalui wahyu yang diturunkan kepada salah seorang agar menyampaikan 

risalah yang akan menyempurnakan akal dan membersihkan jiwa mereka.
61

 

Al-‘A<lami>n: merupakan bentuk jamak dari „a>lam: ‘A<lam itu isim jins tidak 

ada bentuk kata tunggal pada lafalnya seperti al-raht}u dan al-ana>m. Berkata Ibnu 

al-Jauzi<: menurut pakar bahasa Arab al-‘ala<m penamaan terhadap makhluk dari 

awal mereka diciptakan hingga akhir mereka. Adapun ahli filosof al-‘ala<m itu 

benda yang terletak di alam semesta dari bintang, dan tata surya yang muncul di 
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 'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 17. 
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langit dan bumi. dan diantara pendapat itu ada yang mengatakan ‘ala>m musytaq 

dari al-„ilmu, demikian diperkuat oleh pendapat ahli bahasa. Dan ada juga 

mengatakan ia musytaq dari ‘al-ala>mah, demikian diperkuat oleh ahli filosof.
62

 

Menurut Ibnu ‘abba<s: rabbu al-‘a>lami>n adalah Tuhannya manusia, jin, dan 

malaikat. Dan sebagian Ulama berpendapat: Bahwa setiap kelompok dari 

kelompok-kelompok ciptaan itu adalah ‘a<lam, maka semua manusia, jin, malaikat, 

tanaman, binatang, benda mati termasuk ‘ala<m. Maka dikatakan: Tuhan seluruh 

alam meliputi semua kelompok-kelompok ini dari ‘ala<m.
63

 

Berkata al-Qurt}u>bi di dalam kitabnya al-Ja>mi’ li Ah{ka>m min al-Qur’a>n: 

Kata ‘A<lamin diambil dari kata al-‘A<lam (tanda) dan al-‘A<lamah (petunjuk), 

sebab ia menunjukkan kepada penciptanya.
64

 

 Al-Rah{ma>n al-Rah{i>m: Dua sifat ini merupakan nama-nama Allah yang 

merupakan pecahan dari kata al-Rahmah, dan makna kata ar-Rah{ma>n memberi 

nikmat dengan nikmat yang agung, dan makna ar-Rah{i>m Pemberi dengan sekecil-

kecil nikmat. Kata al-Rah{ma>n dimabnikan dengan konteks mubalagah atau 

sesuatu yang melebih-lebihkan dan makna al-Rahma>n Dzat yang mempunyai 

kasih sayang yang tidak ada tandingannya. Bentuk al-Rah{ma>n sewazan dengan 

F’ala>n dalam penggunaan bahasa Arab memiliki arti melebih-lebihkan, karena 

orang-orang Arab menyebut untuk sesuatu yang sangat penuh bukan dengan kata 

al-Imtila>u tetapi dengan kata mala>nun.
65
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Dan berkata al-Mara>gi>: Kata al-Rah}ma>n ini khusus digunakan untuk Allah 

dan belum pernah terdengar sekalipun oleh bangsa Arab sendiri, pemakaiannya 

digunakan untuk selain Allah. Adapun kata al-Rah}i>m bersifat yang tetap pada 

Allah. Dari sifat inilah lahir kebijakan dan kasih sayang Allah.
66

 

Yaum al-Di>n: Hari pembalasan atau hari perhitungan, maknanya 

sesungguhnya Allah swt. yang bertindak pada hari pembalasan sebagaimana 

tindakan seorang raja didalam kerajaannya. al-Di<n dalam bahasa bermakna 

pembalasan.
67

 

Ibnu Kas\i>r: Hari pembalasan yaitu hari perhitungan bagi makhluk yaitu 

hari kiamat. Mereka dibalas sesuai amalnya. Jika amalnya baik, maka balasannya 

pun baik. Jika amalnya buruk, maka bakasannya pun buruk, kecuali orang yang 

dimaafkan.
68

 

Iyyaka Na’budu: Na’budu bermakna kami merendahkan diri dan kami 

patuh dan kami khusyuk. Berkata az-Zamakhsyari Ibadah yang paling penting 

adalah ketundukan dan kerendahan hati kita.
69

 

Al-Qurt}ubi>: Makna Na’budu (kami menyembah) adalah kami taat. Ibadah 

adalah ketaatan dan ketundukan. Maka dikatakan T{a>riq Mu’abbad (jalan 

diperbudak) apabila jalan itu ditundukan kepada orang-orang yang berjalan.
70

 

                                                             
 66 Ah{mad Mustafa al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, diterjemahkan oleh K. Anshori Umar 

Sitanggal dkk dengan judul Terjemah Tafsir Al-Maragi, Jilid I, (Semarang: CV Toha Putra, 1992), 

39. 
 67  'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1,  20. 
 68 Abu> al-Fida Isma'i>l bin 'Umar Kas\i>r, Luba>bu al-Tafasi>r Ibn Kas\i>r, diterjemahkan oleh 

M. Abdul Ghoffar dengan judul, Tafsi>r Ibnu Kas\i>r, Jilid I (Jakarta: Pustaka Imam al-Syafi‟i, 

2017),  27. 
 69  'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1,  20. 
 70 Al-Qurtubi>, "Tafsi>r Li Ahka>m Al-Qur’a>n", diterjemahkan oleh Faturrahman dan 

Ahmad Hotib, Jilid I, 365. 



67 
 

 
 

Iyyaka Nasta’i>n: al-Isti’a>na yaitu mengharapkan pertolongan dan 

maknanya hanya kepada-Mu Tuhan Kami memohon pertolongan untuk taat 

kepada-Mu dan beribadah kepada-Mu dalam segala urusan kami, maka tidak ada 

yang memiliki kekuatan untuk membantu kami kecuali Tuhan kami, maka kami 

tidak meminta pertolongan kecuali kepada-Mu.
71

 

Ihdina>: Kata ini berbentuk kata kerja yaitu doa dan maknanya 

tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, dan bimbinglah kami kejalan itu dan 

tunjukkan kami jalan petunjuk-Mu yang membawa kami kepada kerahmatan dan 

kedekatan-Mu. al-Hida>yah dalam bahasa Arab bermakna pentunjuk.
72

 

Sebagaimana firman Allah swt. QS al-Fus}s}ilat/41: 17 

هُمْ فاَسْتَحَب  وْا الْعَمَىح عَ  لَى الْْدَُىوَ أمَها ثََوُْدُ فَ هَدَيْ ن ح  
Terjemahnya: 

“Dan adapun kaum Tsamud mereka telah kami beri petunjuk tetapi mereka 

lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk.”
73

 

 

S{ira>t}a al-Mustaqi>m: al-S{irat{ memiliki arti jalan dan asalnya dengan 

memakai huruf Sin (al-Sira>t{) yang bermakna menelan. Sedangkan al-Mustaqi>m 

sesuatu yang tidak bengkok dan tidak tersesat, dan setiap sesuatu yang tidak 

bengkok dinamakan mustaqi<m (lurus).
74

 

Al-Maragi berpendapat Hidayah artinya suatu pertanda yang dapat 

menggantarkan seseorang kepada hal yang dituju. S{ira>t} berarti jalan. Mustaqi>m 

berarti lawan kata berbelok-belok. Jalan bengkok adalah jalan yang 
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menyelewengkan seseorang dari cita-cita yang dituju. Dan jalan ini harus 

dihindari oleh orang-orang yang menghendaki jalan lurus dan benar.
75

 

An’amta ‘Alaihim: Ni’mah disini kehidupan yang mudah dan nyaman. 

Menurut Ibnu ‘Abba>s mereka yang diberikan nikmat disini adalah para Nabi, para 

pecinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh.
76

 

Al-Magd{u>bi ‘Alaihim: orang-orang yang dimurkai disini adalah orang-

orang yang Yahudi.
77

 

Al-D{a>lli>n: al-Dala>l dalam bahasa Arab berarti menyimpang dari tujuan dan 

jalan kebenaran. Contoh dalam ucapan mereka: susunya kebanyakan maksudnya 

susu itu tidak ada rasanya.
78

 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-

Sajadah/32: 10 

 وَ قاَلُوا أءَِذَا ضَلَلْنَا جِ الَْرْضِ 
Terjemahnya:  

“Mereka berkata apakah apabila kami telah lenyap di dalam tanah.”
79

 

Maksudnya kami telah hilang dan lenyap dalam bumi sebab meninggal 

dunia dan jadilah kami debu. Seorang penyair berkata: 

 ألََْ تَسْأَلْ فَ تُخْبِكََ الدِّيََّرُ ۞ عَنِ الَْْيِّ الْمُضَلِّلِ أيَْنَ سَارُوْا
Artinya: 

“Tidakkah engkau bertanya, maka rumah-rumah itu akan memberi 

informasi kepadamu ٭ tentang (penduduk) kampung yang telah lenyap ini, 

kemanakah mereka pergi? ”
80
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al-Maragi berkata al-Magd{u>b ‘Alaihim ialah orang-orang yang telah 

menerima atau mendengar agama yang benar dan disyari‟atkan Allah untuk 

hamba-Nya, tetapi mereka menolak dan mengasingkan diri tanpa mau melihat 

sedikitpun. Sedangkan kata D{allun berarti mereka yang tidak mengetahui 

kebenaran atau tidak mengetahui dengan cara yang benar.
81

 

Ami>n: Kalimat doa dan tidak termasuk ayat al-Qur‟an  Alasannya karena 

tidak ditulis dalam mushaf al-Syari>f, dan maknanya “Kabulkanlah doa kami ya 

Tuhan ku” 
82

 

2. Makna Keseluruhan Surah al-Fa>tih{ah 

Allah mengajarkan kita bagaimana kita harus memuji dan mesucikan 

nama-nama-Nya, dan kita memuji-Nya karena Allah layak mendapatka pujian 

dari hamba-hambaNya, maka Allah berkata yang artinya: Wahai hamba-hamba 

Ku apabila kalian mengendaki sesuatu syukur dan memuji ku dengan kalimat al-

H{amdu lillahi Rabbl al‘A<lami>n (Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam), 

Bersryukurlah kalian kepada ku atas kebaikan dan keindahan yang Saya berikan 

kepada kalian. Saya adalah Tuhan yang Maha Agung, Maha Mulia, dan Maha 

Kuasa. Tuhanya para manusia, jin, malaikat, segala yang ada di langit dan di 

bumi. Saya adalah Tuhan yang Maha pengasih lagi Maha penyayang, yang kasih 

sayang-Nya meliputi segala sesuatu, dan karunia-Nya meliputi semua manusia. 

Maka pujian dan rasa syukur bagi Allah Tuhan semesta Alam, tanpa ada 

sesembahan selain-Nya. Dengan apa yang Dia berikan kepada hamba-hambaNya 
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dari proses ciptaan-Nya, rizkinya, dan keselamatan jiwa mereka dan petunjuk 

kepada makhluk-Nya jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka Allah 

adalah Tuhan yang tidak ada mencapai kedudukan-Nya yang Maha Esa mengurus 

hamba-hamba-Nya dengan meletakkan di alam ini peratura-peraturan-Nya itu 

semua kepentingan manfaat di alam manusia, tanaman dan hewan. Andai kalau 

matahari tidak ada maka tidak ada sumber kehidupan. Makanan yang menjadi 

sumber kekuatan manusia, air yang menjadi sumber kehidupan bagi tumbuhan 

dan hewan. Allah adalah pemilik hari pembalasan dan hari hisab, yang bertindak 

pada hari pembalasan itu, sebagaimana tindakan seorang raja di dalam 

kerajaannya.
83

 

3. Intisari Tafsir 

a) Allah swt. memerintahkan membaca ta‟wudz ketika membaca al-Qur‟an  

Berkata Ja‟far al-S{a>diq: Sesungguhnya tidak boleh membaca al-Qur‟an tanpa 

ta‟wudz. Adapun semua ketaatan tidak membaca ta‟wudz dan hikmah 

mengenai kenapa amal yang tidak dibaca ta‟wudz karena terkadang seorang 

hamba menodai lidahnya dengan kebohongan, ghibah dan adu domba. Maka 

Allah swt. memerintahkan kepada hamba-Nya membaca ta‟wudz agar 

lidahnya menjadi bersih. Jadi dengan lisan yang suci ia membaca yang 

diturunkan dari Tuhan yang Maha Suci.
84

 

b) Adapun penggunaan Bismillah sebagai pembuka surah yang mana ayatnya 

merupakan petunjuk kepada umat muslim agar membuka setiap aktivitas kita 

dengan kalimat bismillah.Maka muncul sebuah pertanyaan kenapa kita 
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mengucap “Bismillah” dan bukan “Billah”?. Maka dijawab oleh Abu al-

Su’u>d: untuk membedakan antara sumpah dan keberkahan, Ucapan “Billah” 

mengandung sumpah dan mengharap berkah  Sedangkan ucapan “Bismillah” 

Menujukkan atas keinginan keberkahan dan perlindungan dengan menyebut 

nama-Nya, dan memutus adanya keinginan bersumpah.
85

 

c) Sebagaian ulama berpendapat bahwa al-Ismu yaitu hakekat dari sesuatu yang 

diberi nama itu sendiri. Jadi perkataan seseorang “Bismillah” sama dengan 

perkataan “Billah” dan bahwa lafal al-Ismu itu berbaur dengan kata-kata lain. 

Ibnu Jari>r al-T{abri> berkata: Andaikata penafsiran seperti itu dibenarkan, tentu 

akan dianggap sah pula perkataan “saya melihat nama zaid” atau “Saya 

menyantap nama makanan”  Padahal berdasarkan konsensus orang Arab, 

pemakaian kata seperti itu jelas akan dapat merusak pengertiannya. Maka 

‘Ali al-S{a>bu>ni> berkata: yang benar adalah yang dikemukakan oleh pakar ahli 

tafsir, bahwa hal itu untuk membedakan antara sumpah dan mengharapkan 

keberkahan.
86

 

d) Perbedaan antara lafal Allah dan lafal al-Ilaha, bahwasanya lafal pertama 

adalah nama bagi Dzat yang Maha suci tidak untuk selain-Nya dan maknanya 

yang berhak disembah. Adapun lafal kedua dapat dipakai atas Allah dan 

selain-Nya. Al-Ilaha pecahan dari kata alaha yang maknanya yang disembah 

baik dengan hak mauapun tidak. Adapun berhala yang disembah oleh orang 

Arab dinamakan “A<lihah‛ Jama’ ‚ilah‛ karena sesungguhnya berhala itu 

disembah dengan sia-sia selain Allah dan tak ada satu pun mengatakan 
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berhala itu adalah Allah. Bahkan orang Arab jahiliyah apabila di tanya siapa 

yang menciptakan mu atau siapa yang menciptakan langit dan bumi? maka 

mereka menjawab Allah.
87

 

e) Pada firman Allah swt. (Bismillahi al-rah{man al-rah{i>m) merupakan 

keterangan-keterangan yang indah, didalamnya mengandung keberkahan 

dengan menyebut asma-Nya, dan mengagungkan-Nya, dan mengusir setan 

karena setan akan melarikan diri apabila nama Allah disebut swt. Dan 

didalamnya mengandung kejelasan perbedaan terhadap orang-orang 

musyrik,dimana orang-orang musyrik mengawali aktivitasnya dengan 

menyebut berhala-berhala yang mana orang-orang musyrik sembah. 

Mengandung keselamatan bagi orang-orang ketakutan dan petunjuk bagi 

orang yang menyebutnya selalu berhubungan dengan Allah, Mengandung 

ikrar terhadap ketuhanan, pengakuan dengan kenikmatan dan perlindungan 

kepada Allah swt. dan didalamnya terkandung dua nama dari nama-nama-

Nya yang dikhususkan bagi-nya yaitu (Allah) dan (al-Rah{ma>n).
88

 

f) Alif dan lam pada lafaz al-H{amd mencakup semua jenis pujian, dan 

maknanya tidak berhak memiliki pujian yang sempurna kecuali Allah Tuhan 

semesta alam. Maka Allah memperoleh sifat-sifat kesempurnaan dan berhak 

untuk selalu disanjung, diagungkan dan disucikan. dan bentuk al-H{amd 

adalah ma‟rifah  Hal ini unruk menisyaratkan bahwa al-H{amdu ditunjukkan 

kepada-Nya bersifat abadi untuk Selama-lamanya dan bukan bersifat 

                                                             
 87  'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 28. 
 88  'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1, 28. 



73 
 

 
 

sementara.
89

Faedah disebutkannya (al-Rah{ma>n al-Rah{i>m) setelah lafaz (Rabb 

al-‘A<lami>n) yaitu sesungguhnya lafaz (al-Rabb) menujukkan makna 

kebesaran, kempimpinan, dan paksaan. Barangkali orang yang mendengar 

kata al-Rabb memahaminya kejam, pemaksa dan tidak menyayangi 

hambanya. Hingga jiwanya dihinggapi rasa takut, dan putus asa, oleh karena 

itu dihadapkan kalimat ini untuk menegasakan bahwa al-Rabb bersifat Maha 

pengasih dan Maha penyayang, dan rahmat-Nya meliputi segala sesuatu. 

Berkata Ibnu Qayyim bahwa kalimat al-Rah{ma>n dan al-Rah{i>m memiliki 

makna yang unik. Bahwasanya kata al-Rah{ma>n menujukkan atas sifat yang 

melekat pada Allah Swt. dan al-Rah{i>m menunjukkan atas melekatnya kasih 

sayang kepada yang disayangi. Seakan-akan lafal pertama merupakan sifat-

Nya bagi Dzat yang Maha suci dan lafal kedua merupakan perbuatan 

menyayangi makhluk-Nya dengan rahmat-Nya.
90

 

g) (Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka Nasta’i>n) Kalimat itu merupakan sebuah 

peralihan dari orang ketiga ke orang kedua untuk menjadikan kalimat 

beraneka ragam, cara ini untuk memikat jiwa, dan memikat hati  “al-Iltifa>t” 

ini salah satu macam gaya ke dalam ilmu balagah bila sesuai dengan kalimat 

aslinya dikatakan (iyya<hu na’budu) lalu kata orang ketiga diganti ke kata 

orang kedua.
91

 

h) Bentuk lafaz pada kalimat (Na’budu) dan (Nasta’i<n) dan jangan dikatakan 

(iyya>ka ‘Abudu wa iyya>ka ista’i<nu) karena itu memiliki makna yang halus, 
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yaitu pengakuan seorang hamba dengan segala kekurangannya di hadapan 

Allah swt. Maha tinggi dan Maha mulia, dan pengakuan seorang hamba 

dengan memohon pertolongan dan petunjuk seorang diri tanpa disertai 

hamba-hamba yang lain, Maka seakan-akan dia berkata: Wahai Tuhan saya 

seorang hamba yang rendah dan hina, saya tidak berhak disis-Mu berhadapan 

dengan diri-Mu dalam bermunajat kepada-Mu seorang diri, lalu aku 

bergabung ke jalan orang-orang yang mengesakan-Mu, dan aku memohon 

kepada-Mu bersama mereka, maka kabulkanlah doa ku bersama mereka, 

maka kami semuanya menyembah-Mu dan memohon pertolongan-Mu.
92

 

i) Dihubungkan nikmat kepada Allah (An‟amta Alaihim) dan tidak dihubungkan 

penyesalan dan kemurkaan kepada-Nya. Maka tidak dikatakan “Gad{abta 

‘Alaihim” (Engkau murkai mereka ) dan “ad{laltum” (Engkau menyesatkan 

mereka). Hal itu mengandung maksud memberikan pelajaran tentang etika 

terhadap Allah swt. dimana tidak di sandarkan keburukan kepada-Nya 

sebagai bentuk tatakrama kepada-Nya. Sebagaimana mereka berkata 

Kebaikan itu seluruhnya berada di tangan-Nya dan keburukan  tidak 

dihubungkan kepada-Nya.
93

 

 ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menguraikannya dengan banyak poin yang secara 

keseluruhan dapat dikatakan fokus pada nilai sasta yang di dalam ayat-ayat QS al-

Fa>tih}ah. 
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4. Keunikan Surah al-Fa>tih{ah di tinjau dari ilmu bayan 

Berikut ulasan Abu H{ayya>n tentang surah al-Fa>tih{ah di dalam kitab 

tafsirnya al-Bah{r al-Muhi>t}: Ditinjau dari segi ilmu Bayan (salah satu komponen 

ilmu Balaghah/sastra Bahasa Arab) intisari tafsir surah al-Fa>tih{ah ini mengandung 

berbagai faedah yang hanya dapat diketahui oleh orang yang mau berekayasa 

mendalami bahasa Arab, menguasai ilmu sastranya dan arif tentang gaya bahasa 

dengan berbagai variasinya, disamping juga mampu menyusun karangan 

berbentuk prosa yang tertib dan indah. Unsur fashah dan balaghah yang 

terkandung dalam surah ini antara lain sebagai berikut: 

a) Baiknya pembukaan dan indahnya permulaan. Betapa tidak surah ini dimulai 

dengan menyebut nama Allah swt. dan memuji-Nya dengan sifat-sifat luhur 

yang layak bagi-Nya. 

b) Kesempurnaan dalam memuji karena adanya huruf Alif dan Lam pada kata al-

H{amd yang berfaedah untuk al-Istigra>q (mencakup keseluruhan jenis pujian). 

c) Bervariasinya seruan pada firman Allah swt. “al-H{amdu lillahi‛ karena 

bentuknya kalam khabar, tetapi maknanya perintah, yakni ucapkanlah “al-

H{amdu lillahi‛. 

d) Adanya pengkhususan dengan huruf lam yang ada pada kata billah, karena 

hal itu menunjukkan bahwa segala jenis pujian khusus menjadi hak-Nya. 

e) Adanya penghapusan kata, seperti membuang kata S{ira>t} dari firman-Nya 

“Gairu al-Magd{u>bi ‘Alaihim wa la> al-D{a>lli>n‛ tersiratnya “Gairu S{ira>t}i al-

Magd{u>bi ‘Alaihim, wa Gairu S{ir al-D{a>lli>n‛. 
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f) Adanya unsur mendahulukan lafal yang semestinya dan mengakhirkan lafal 

yang mestinya didahulukan pada firman-Nya “Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka 

Nasta’i>n‛ hal ini telah dibicarakan pada pembahasan terdahulu. 

g) Adanya penjelasan setelah disamarkan, demikian pada firman-Nya “Ihdina> 

al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m‛ kemudian dijelaskan pada firman-Nya “S{ira>t{ al-

Ladzi>na An’amta ‘Alaihim‛. 

h) Adanya unsur al-Iltifa>t (peralihan pada firman-Nya “Iyya>ka Na’budu wa 

Iyya>ka Nasta’i>n, Ihdina> al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m‛. 

i) Permohonan sesuatu, namun yang dimaksudkan bukan sekedar keberhasilan 

memperoleh apa yang diminta, akan tetapi kelangsungan dan 

kelanggengannya seperti pada firman-Nya”Ihdina> al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m‛ 

maksudnya “tetapkanlah kami selalu berada di jalan yang lurus. 

j) Adanya unsur sajak yang seirama, yakni keselarasan dua kata yang akhir 

dalam timbangan dan rawwi, seperti pada firman-Nya “al-Rah{ma>n al-Rah{i>m٭ 

al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m‛.
94

 

 ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengaitkan penafsiran QS al-Fa>tih}ah dengan balaghah di 

dalam kedua kitab tafsirnya. Beliau dalam menafsirkan berbagai al-Qur‟an 

khususnya ayat-ayat dalam QS al-Fa>tih}ah terlihat dihiasi dengan ide-ide 

kebahasan yang kental, artinya dalam menafsirkan ayat-ayat QS al-Fa>tih}ah beliau 

sangat memperhatikan sisi-sisi keindahan gaya bahasa yang diungkapkan serta 

makna mufradat yang dipakai di kalangan Arab sendiri. 

5. Raqam Qiraat 
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a) Jumhur ulama membaca (al-H{amdu) dengan didhammah dalnya pada kata al-

H{amd, dan Sufyan bin „Ubaidah membaca (al-H{amda) dengan dinasab, 

berkata Ibnu al-Anba>ri>: boleh menashabnya sebagai bentuk masdhar dengan 

maksud “al-Hamda lilla>hi”  Berkata Abu H{ayya>n: Lebih setuju bila dhalnya 

dibaca dhammah dengan maksud agar lebih menyampaikan makna bahwa 

pujian hanya kepada Allah, dan pendapat inilah yang disepakati oleh Qira’a 

Sab’a>n. 

b)  Jumhur ulama membaca (Rabbi al-‘A<lami>n) dengan mengkasrah kata Ba 

nya  Zaid bin „Ali membaca (Rabba al-‘A<lami>n) dengan menashab kata Ba 

nya atas memuji maksudnya Amdahu rabbal ‘Alami>n (aku memuji Tuhan 

semesta alam). Berkata al-Qurt{u>bi: Membolehkan membaca rafa‟ (rabbu) 

atas bentuk penegasan dengan makudnya “Huwa Rabbu al-‘Alami>n” (Dialah 

Tuhan semesta alam). dan membolehkan juga membaca nashab atas bentuk 

pujian.
95

 

c) Jumhur ulama membaca (Ma>lika yaumiddin) kata Ma>lik berbentuk wazan 

fa<’il. Ibnu Kas\i>r dan Ibnu „Umar dan Abu al-Darda (malika) dengan difatha 

mimnya dan mengkasrah lamnya.  

d) Jumhur ulama membaca (Iyya>ka Na’budu) dengan didhammah kata ba, Zaid 

bin „Ali (Na‟bidu) dengan dikhasrah ba, al-H{asan dan Abu> al-Mutawakkil 

membaca (Iyya>ka Yu’badu) dengan didhammah ya dan memfathah ba nya. 
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e) Jumhur ulama membaca (Ihdina> al-S{ira>t{a al-Mustaqi>m) Bentuk S{ira>t{ 

merupakan bahasa Quraisy, dan Muja>h{id dan Ibnu Muh{ais{in (al-sira>t{) dengan 

memakai katas sin merupakan bentuk asli.
96

 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam perihal ini tidak memberikan komentarnya, beliau 

hanya memaparkan pendapat ulama qurra lainnya. 

6. Ragam I‟rab 

a) (Bismillahi al-Rah{ma>ni al-Rah{i>mi) jar wal majru>r pada kata (Bismillahi) 

Terdapat perbedaan pendapat pada ulama Bashari dan ulama al-Ku<fi. 

 Madzhab al-Bas{ra: Sesungguhnya Bismillahi berkedudukan sebagai khabar 

dari mubtada yang dijatuhkan, dan tersiratnya ‚Ibtida>iyyu bismillahi”. 

 Madzhab al-Ku>fi.: bahwa Bismillahi berkedudukan maf‟ul bih atas fi‟il 

muqaddara tersiratnya ”Ibtidatu bismillahi”.
97

 

b) (Al-H{amd lillahi rabbi al‘Alami>n) al-H{amdu sebagai mubtada dan lafz{ul al-

Jala>lah (Allah) sebagai khabarnya. Maksudnya segala pujian berhak atas 

Allah. (Rabbi al‘Alami>n) berbentuk sifat, dan semisalnya(al-Rah{ma>n al-

Rah{i>m), dan (Ma>lik yaum al-di>n) semuanya sifat ke Allah. 

c)  ( Iyya>ka Na’budu wa Iya>ka Nasta’i>n) para ahli tafsir berbeda pendapat pada 

kata Iyya>ka bahwasanya merupakan d{ami>r munfas}il sebagai maf‟ul bih 

dinasab dengan fi‟il yang setelahnya dan asalnya “Na‟buduka” dan 

‚Nasta’i>nuka”. Maka ketika d{ami>r muttas}il didahulukan maka berubah 

menjadi d{ami>r munfas}il.  
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d)  (Ihdina> al-S{ira>t{ al-Mustaqi>m. S{ira>t{ al-Ladzi>na An’amta ‘Alaihim) ‚Ihdina>” 

berbentuk fiil amr yang memiliki dua maf‟ul. maf‟ul pertama merupakan 

d{ami>r ”na>” pada kata “Ihdina>” dan S{ira>t{ merupakan juga maf‟ul kedua. dan 

(Mustaqi>m) sifat ke S{ira>t{ dan “S{ira>t{” sebagai badal atau pengganti ke al-

S{ira>t{ pertama 

e) A<mi>n, isim berbentuk fiil amr yang bermakna kabulkanlah.
98

 

Pada bagian ini juga, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tidak  memberikan komentarnya, 

hanya saja beliau menguraikannya dalam 4 poin. 

7. Hukum-Hukum Syar‟iah 

Peneliti dalam penelitian ini tidak terfokus pada kandungan hukum-hukum 

yang terdapat pada surah al-Fa>tih{ah di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n, akan tetapi 

peneliti hanya membahas berdasarkan penjelasan  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tentang surah al-

Fa>tih{ah dalam kitab Rawa>i al-Baya>n. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menuliskan empat 

permasalahan hukum terkait surah al-Fa>tih{ah yaitu. pertama, apakah basmalah 

termasuk bagian dari ayat al-Qur‟an  Kedua, apa hukum membaca basmalah 

dalam salat. Ketiga, apakah wajib membaca surah al-Fa>tih{ah dalam salat. 

Keempat, apakah makmum di belakang imam membaca surah al-Fa>tih{ah. 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Apakah basmalah termasuk dari ayat al-Qur‟an 

Para ulama sepakat bahwa sesungguhnya basmalah termasuk bagian dari 

surah al-Naml, Allah Swt. berfirman QS al-Naml/27: 30 

نَ وَ إنِهوُ بِسْمِ اِلل الرهحْْحنِ الرهحِيْمِ   إنِهوُ مِنْ سُلَيْمح
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Terjemahnya: 

“Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, Dengan nama Allah 

yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”
99

 

Akan tetapi ulama berbeda pendapat apakah basmalah termasuk surah al-

Fa>tih{ah, atau termasuk awal surah atau tidak? Maka ada beberapa pendapat: 

a) Madzhab Syafi‟i berpendapat bahwa basmalah termasuk surah al-Fa>tih{ah dan 

termasuk bagian-bagian dari surah yang lain. 

b) Madzhab Maliki berpendapat bahwa basmalah tidak termasuk bagian dari 

surah al-Fa>tih{ah dan surah-surah lainnya. 

c) Madzhab Hanafi berpendapat bahwa basmalah tidak termasuk bagian dari 

surah al-Fa>tih{ah, tetapi basmalah temasuk ayat yang menyempurnakan al-

Qur‟an diturunkan untuk memisahkan antara surah-surah yang lain. 
100

 

Dalam hal ini ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menyeleksi bahwa barangkali persepsi ulama 

hanafiyah lah yang terkuat dari beberapa pendapat, Sebab ini merupakan 

pandangan yang netral di antara dua pendapat yang saling bertentangan. Akan 

tetapi jika kita amati dengan cermat, maka akan kita temui bahwa ditulisnya 

basmalah dalam mushaf al-Qur‟an di mana hal ini jelas sudah mutawatir tanpa ada 

seorangpun yang menentang, serta telah di maklumi bahwa para sahabat Rasul 

telah berekayasa membersihkan al-Qur‟an dari apa saja yang bukan termasuk al-

Qur‟an, maka hal ini menunjukkan bahwa basmalah adalah ayat al-Qur‟an  Akan 

tetapi tidak menunjukkan bahwa ia merupakan salah satu ayat dari setiap surah 
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dari surah al-Fa>tih{ah itu sendiri. Sesungguhnya basmalah adalah ayat al-Qur‟an 

yang diturunkan untuk memisahkan antara surah yang satu dengan lainnya.
101

 

2. Apa hukum membaca Basmalah dalam salat 

Para ahli fiqih berbeda pendapat pada bacaan basamalah dalam salat atas 

beberapa pendapat: 

a) Madzhab Malik: berpendapat melarang membaca basmalah dalam salat 

wajib, Baik dibaca keras atau dibaca kecil, baik di permulaan ummu al-

Qur‟an maupun di permulaan surah-surah lainnya. Dan madzhab malik 

membolehkan membaca al-Fa>tih{ah pada salat sunnah. 

b) Madzhab Abu Hanifah: berpendapat bahwa orang yang salat membaca 

basmalah dengan suara kecil bersama al-Fa>tih{ah  pada setiap rakaat dari 

rakaat salat, dan jika membaca al-Fa>tih{ah bersama surah-surah yang lain 

maka itu baik. 

c) Madzahb Syafi‟i: berpendapat membaca basmalah dalam salat itu wajib, 

dengan suara keras pada salat jahiriyah, dan dengan suara kecil pada salat 

Sirriyah. 

d) Madzhab Ahmad bin Hanbal: berpendapat membaca basmalah dengan suara 

kecil dan tidak disunnahkan membacanya dengan suara keras.
102

 

Sebab Para ulama berbeda pendapat karena pada ayat (Bismillahi al-

Rah{ma>n al-Rah{i>m) apakah ayat itu termasuk dari surah al-Fa>tih{ah, dan apakah 

termasuk awalan dari surah-surah atau tidak. 

3. Apakah wajib membaca surah al-Fa>tih{ah dalam salat 
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Para ahli fiqih berbeda pendapat tentang hukum membaca al-Fa>tih{ah 

dalam salat pada dua madzhab:
103

 

a) Madzhab Malik, Syafi‟i dan Ahmad berpendapat bahwasanya membaca al-

Fa>tih{ah merupakan syarat sahnya salat, dan barang siapa tidak membacanya 

dalam salat dengan sengaja maka tidak shahlah salatnya. Sebagaimana hadis 

Abu Hurairah: 

 يَ هِ فَ  ابِ تَ كِ الْ  مِّ ا بُِ هَ ي ْ ف َ  أْ رَ قْ ي َ  لَْ  ةً لََ ى صَ له صَ  نْ مَ  الَ قَ  مَ له سَ وَ  وِ يْ لَ عَ  ى اللُ له صِ  اللِ  لُ وْ سُ رَ  قاَلَ 
 . رواه مالك و الترمذي و النسائيامٍ تَََ  رُ ي ْ غَ  جٌ ا دَ خِ  يَ هِ , فَ جٌ ا دَ خِ  يَ هِ , فَ جٌ ا دَ خِ 

Artinya: 

“Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda barang siapa yang salat tidak 

membaca al-Fa>tih{ah dalam salatnya, maka salatnya tidak sempurna, tidak 
sempurna, tidak sempurna.”

104
 

 

Maka madzhab Malik, Syafi‟i dan Ahmad berpendapat: bahwa hadis dari 

Abu Hurairah Nabi mengulangi “tidak sempurna salatnya” sebanyak tiga kali, 

hingga ini menunjukkan kurang dan rusaknya. Maka dari itu seharusnya membaca 

al-Fa>tih{ah merupakan salah satu syarat sahnya salat. 

b) Madzhab al-S|auri dan Abu Hanafiyyah membolehkan salat tanpa membaca 

surah al-Fa>tih{ah namun dianggap jelek dan tidak membatalkan salat. Yang 

wajib hanyalah membaca al-Qur‟an secara mutlak, minimalnya tiga ayat 

surah pendekatan atau satu ayat yang panjang Mereka menggunakan dalil-

dalil dari al-Qur‟an dan Hadis sebagai berikut:
105

 

Adapun dalil dari al-Qur‟an, Allah swt. berfirman dalam surah al-

Muzammil ayat/73: 20  
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..........وُ نْ مِ  رَ سه يَ ا ت َ ا مَ وْ ءُ رَ ق ْ اَ ......فَ   
Terjemahnya: 

“Maka bacalah yang mudah bagimu dari al-Qur‟an ”
106

 

Madzhab al-S|auri dan Hanafiyyah berpendapat ayat ini menunjukkan 

bahwa yang wajib dibaca sesuatu yang mudah dari al-Qur‟an, karena ayat ini 

turun berkenan dengan masalah bacaan salat dalam salat dengan dalil Allah swt. 

berfirman (Sesungguhnya  Tuhanmu mengetahui bahwa engkau Muhammad 

berdiri tegak di dua pertiga malam) kemudian dilanjut (Maka bacalah yang mudah 

bagimu dari al-Qur‟an) Surah al-Muzammil ayat 20. Tidak ada perselisihan antara 

ulama bahwa ayat itu tentang salat pada malam hari, dan ayat itu secara umum 

bagi kami tentang salat pada malam hari dan selainnya dari salat sunnah dan salat 

wajin karena lafadznya menujukkan umum. Sementara hadis yang diriwayatkan 

dari Ubadah bin al-S{amit, mazhab Hanafi menginterpretasikan bahwa yang 

dimaksud penafsiran ini adalah untuk kesempurnaan, bukan penafian hakiki. 

Makna hadis tersebut menurut mereka adalah tidak ada salat yang sempurna bagi 

orang yang tak membaca surah al-Fa>tih{ah. Karenanya, pendapat mereka adalah 

salat tanpa membaca surah al-Fa>tih{ah tetap sah, tapi makruh. 
107

 

Demikianlah dalil-dalil dari kedua golongan tersebut, kami telah paparkan 

satu persatu secara ringkas, maka dalil para jumhur ulama lah yang paling kuat. 

Karena Nabi saw. membaca al-Fa>tih{ah  baik dalam salat fardu dan sunnah, 

demikian juga para sahabat Nabi saw., maka cukupah sebagai dalil yang 

menunjukkan bahwa salat tidak sah tanpa membaca QS al-Fa>tih}ah. Hal tersebut 
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juga diperkuat dengan hadis-hadis yang kuat dan shahih.
108

Demikianlah sikap ‘Ali> 

al-S{a>bu>ni> terlihat ikut dalam pandangan jumhur ulama dalam permasalahan wajib 

membaca QS al-Fa>tih{ah ketika salat fardu maupun sunnah. 

4. Apakah makmum dibelakang imam membaca al-Fa>tih{ah? 

Para ulama berbeda pendapat apabila makmum mendapatkan imam dalam 

keadaan berdiri apakah makmum itu membaca al-Fa>tih{ah sendiri dibelakang 

imam atau cukup imam saja yang membaca al-Fa>tih{ah, maka ada beberapa 

tentang hal itu, antara lain: 

a) Madzhab Syafi‟i dan Ahmad berpendapat mewajibkan membaca al-Fa>tih{ah 

dibelakang imam sendiri, baik ketika salat Sirriyah atau Jahriyah.  

b) Madzhab Malik berpendapat mewajibkan membaca al-Fa>tih{ah dibelakang 

imam pada salat Sirriyah. Dan melarang membaca al-Fa>tih{ah dibelakang 

imam pada salat Jahriyah 

c) Madzahb Hanafiyyah berpendapat melarang membaca al-Fa>tih{ah dibelakang 

imam baik ketika salat Sirriyah atau Jahriyah.
109

 

8. Hikmah-Hikmah Tasyri>’ 
 

Sesungguhnya surah al-Fa>tih{ah ini merupakan wahyu yang diturunkan 

dari sisi Allah swt. merupakan kalam dari Allah swt. kalam ilahi yang berada 

diluar jangkauan akal anak-anak manusia yang serba terbatas. Rahasia-rahasianya 

yang dalam mustahil ditemukan oleh umat manusia, sejauh apapun potensi dan 

kecerdasan yang dimilikinya tak mungkin diraihnya. Sebab surah al-Fa>tih{ah ini 

walaupun pendek dan ringkas tetapi al-Fa>tih{ah mencakup makna-makna al-
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Qur‟an, dan al-Fa>tih{ah mencakup tujuan-tujuan prinsip al-Qur‟an secara global, 

maka al-Fa>tih{ah memuat pokok-pokok al-Qur‟an dan cabangnya, mencakup 

akidah, ibadah, pembentukan hukum-hukum, keyakinan terhadap hari pembalasan 

dan hari hisab, keimanan sifat-sifat Allah swt. beribadah menyembah kepadanya, 

perlindungan, berdoa, menghadap kepadanya dengan memohon hidayah ke jalan 

yang benar dan jalan yang lurus, dan mencakup mendekatkan diri kepada-Nya 

dengan menetapkan keimanan dengan cara mengikuti jalan orang-orang yang 

shaleh, dan menjauhi jalan orang-orang durhaka dan tersesat.
110

 

D. Analisis Metodologi Penafsiran QS Al-Fa>tih{ah Pada Kitab Tafsir S{afwat 

al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n 

 Peneliti dalam mengkaji metodologi penafsiran QS al-Fa>tih{ah dalam kitab 

tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, dengan melihat 

kaitannya sesuai ilmu tafsir yang dibahas pada sebelumnya. Dalam hal ini peneliti 

akan menguraiakan persamaan dan perbedaan dalam penafsiran QS al-Fa>tih{ah 

dan metodologi yang digunakan oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> pada kedua kitab tafsirnya 

terhadap penafsiran QS al-Fa>tih{ah, antara lain:  

1. Deskripsi  QS al-Fa>tih{ah  

Surah al-Fa>tih{ah adalah satu-satunya surah yang dibahas secara utuh oleh 

„Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab Rawa>i al-Baya>n. Topik ini diberi tema sesuai dengan 

nama surahnya, yaitu surah Fa>tih{ah al-Kita>b. Berbeda dengan topik-topik lainnya 

yang pada umumnya diberi nama dengan tema utama yang ditemukan dari pilihan 

ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Dalam topik ini, ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  mengawalinya 
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dengan memaparkan secara lengkap surah al-Fa>tih{ah, dimulai dari gambaran 

umum seputar surah al-Fa>tih{ah, membahas keutamaan surah al-Fa>tih{ah sendiri 

dan keutamaan surah yang lainnya dalam al-Qur‟an, menafsirkan Isti‟adzah, 

basmalah,  kemudian baru masuk pada penafsiran ayat demi surah al-Fa>tih{ah. 

Selain itu, sesuai sistematika yang akan dijelaskan bahwa dalam surah al-Fa>tih{ah 

hanya ada tujuh sistematika yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> masukkan ketika menafsirkan QS 

al-Fa>tih{ah dalam kitab Rawa>i al-Baya>n bukan sepuluh sebagaimana yang 

disebutkan ‘Ali> al-S{a>bu>ni dalam muqaddimah kitab tafsirnya. 

Sedangkan dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r, ketika ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah beliau mengawalinya dengan menafsirkan Isti‟adzah 

dan basmalah, kemudian baru masuk pada penafsiran ayat demi ayat surah al-

Fa>tih{ah. Selain itu, sesuai sistematika yang akan dijelaskan bahwa dalam surah al-

Fa>tih{ah hanya ada lima sistematika yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> masukkan ketika 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah bukan tujuh sebagaimana yang disebutkan ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam muqaddimah kitab tafsirnya. Bahkan penafsiran ayat demi ayat 

surah al- al-Fa>tih{ah dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r beliau juga masukkan 

penafsiran tersebut dalam kitab Rawa>i al-Baya>n. Tetapi yang perbedaanya 

penafsiran ayat demi ayat surah al-Fa>tih{ah dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r ‘Ali > al-

S{a>bu>ni> menjelaskannya secara ringkas, sedangakan dalam kitab Rawa>i al-Baya>n 

beliau menjelaskannya secara detail. 

2. Surah al-Fa>tih{ah Dari Segi Balaghah 

 ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengaitkan penafsiran QS. al-Fa>tih{ah dengan balaghah di 

dalam kedua kitab tafsirnya. Masing-masing pada kedua kitab tafsir tersebut 
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dalam topik balaghah ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengutip pendapat Abu> H{ayya>n di dalam 

kitabnya al-Bah{r al-Muh{it{. Tetapi perbedaannya di dalam kitab S{afwat al-Tafa>sir 

ada dua belas poin, sedangkan di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n ada sepuluh poin 

terkait balaghah pada QS. al-Fa>tih{ah. Hal ini terbukti ada dua poin berupa 

pendapat ‘Ali> al-S{a>bu>ni> terkait hal tersebut di dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r:111
 

1) Ketika berhadapan dengan ungkapan “al-H{amd Lillahi Rabbi al-‘A<lami>n‛ 

beliau mengatakan bahwa lafal tersebut merupakan jumlah khabariyyah 

(kalimat berita). Namun dari segi makna ia berupa perintah untuk 

mengucapkan “al-H{amd Lillahi Rabbi al-‘A<lami>n‛. Dengan demikian ‘Ali> al-

S{a>bu>ni>  ingin mengatakan kepada kita bahwa ungkapan itu harus dipahami 

sebagai adanya perintah untuk mengucapkan “al-H{amdu Lillahi Rabbi al-

‘A<lami>n‛. 

2) Ketika berhadapan dengan ungkapan “Iyya>ka Na’budu wa Iyya>ka Nasta’i>n‛  

‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengatakan ini mengandung al-Iltifat atau mengandung jenis 

taqdim dan takhir karena dalam susunan kalimat Arab yang biasa bila jumlah 

fi‟liyah  adalah fiil, fa‟il, dan maf‟ul bih, demikianlah urutan dalam hal tata 

tertib susunan fi‟liyah. Adapun ungkapan yang didapati dalam ayat tersebut 

tidak mengacu pada susunan biasa, melainkan sudah duluan maf‟ul dari pada 

fi‟il dan fa‟il. Hal tersebut tidak salah, melainkan ada tujuan-tujuan tersendiri 

tentunya. Karena itu ‘Ali> al-S{a>bu>ni> melihatnya sebagai bagian dari taqdim 

dan takhir dan ini tentu tidak terlepas dari kaedah yang menyebutkan 
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“mendahulukan sesuatu dari yang lainnya” itu memberi makna “lebih 

dipentingkan”  Namun bila kita perhatikan secara lebih mendalam terlihat 

bahwa secara inplisit kiranya bisa kita tangkap bahwa ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

menginginkan siapapun mengucapkan ayat ini hendaklah memosisikan 

dirinya sedang berhadapan dengan Allah, sehingga ketika mengucapkan ayat 

tersebut seolah-olah kita sedang berbicara langsung dengan Allah. 

3. Penafsiran al-Istia>z\ah dan Basmalah 

Persamaan kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n dalam 

menafsirkan al-Istia>z\ah dan basmalah, sebelum masuk pada penafsiran ayat demi 

ayat pada surah al-Fa>tih{ah. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan lebih dahulu al-Istia>z\ah 

dan basmalah. Tetapi letak perbedaannya pada kitab S{afwat al-Tafa>si>r, ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> menafsirkan makna keseluruhan  pada lafal al-Istia>z\ah dan basmalah.
112

 

Sedangkan di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n, ‘Ali al-Sa>bu>ni> menafsirkan kata-kata 

pada lafal al-Istia>z\ah dan basmalah kemudian menjelaskan makna masing-masing 

pada pada lafal al-Istia>z\ah dan basmalah.
113

   

4. Metode Tafsir 

Jika ditelusuri perkembangan tafsir al-Qur‟an sejak dulu sampai sekarang, 

maka akan ditemukan bahwa secara garis besar penafsiran al-Qur‟an berkisar 

pada empat metode yaitu: Ijma>li (global), Tah{li>li> (analisis), Muqarran 

(perbandingan), dan maud}u>‟i (tematik). 

Maka Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menyusun kitab tafsir S{afwat al-

Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n masing-masing menggunakan metode tahlili, 

                                                             
 112  ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid 1,23 
 113  ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah{ka>m min al-Qur’a>n, Jilid 1, 13-16. 
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walaupun rumusan metode masing-masing pada kitab tafsir tersebut yang Beliau 

ulas secara sistematis berbeda. Metode tersebut beliau aplikasikan dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an di dalam tafsirnya secara sistematis  

Sebagaimana tercantum dalam muqaddimahnya dalam kitab tafsir S{afwat al-

Tafa>si>r sebagai berikut ini:  

‘Ali al-S{a>bu>ni> berkata saya menggunakan metode bagi kitab tafsir yang 

mulia ini dengan beberapa cara 

a) Baina Yadai al-Su>rah atau kata lainnya penjelasan surah. Pada bagian ini 

Beliau menguraikan tentang nama-nama lain dari surah al-Fa>tih{ah, dan 

keutamaanya. 

b) Al-Munasa>bah atau hubungan antara ayat-ayat terdahulu dan ayat-ayat 

lainnya. Dalam kaitannya dengan surah al-Fa>tih{ah poin tidak dicantumkan 

oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. 

c) Al-Luga Tinjauan bahasa beserta penjelasannya. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menjelaskan 

lafal demi lafal.  

d) Sabab al-Nuzu>l. Bagian ini tidak jelaskan oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni dikarenakan 

tidak semua ayat maupun surah memiliki latar belakang turunnya. 

e) Al-Tafsi>r atau kata lainnya penjelasan. Pada bagian ini Beliau menjelaskan 

semua ayat di dalam surah al-Fa>tih{ah. Hal ini dilakukan beliau karena 

dipandang penting dijelaskan. 

f) Al-Bala>gah ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menjelaskan kandungan surah al-Fa>tih{ah dengan 

mengaitkannya dengan ilmu balagah. 
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g) Al-Fawa>id wa al-Lat}a>if atau kata lainnya pelajaran dan petunjuk. Merupakan 

penutup pembahasan surah. Pada bagian ini beliau menguraikan hikmah-

hikmah pada QS al-Fa>tih{ah.
114

 

Sedangkan metode dalam kitab tafsir Rawa>i al-Baya>n, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

aplikasikan dalam menafsirkan tema-tema lainnya di dalam tafsir secara sistematis 

juga, sebagaimana tercantum dalam muqaddimahnya dalam kitab tafsirnya antara 

lain: 

Dan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> berkata Sesungguhnya aku berpegang teguh kepada 

metode yang mudah, dengan penelitian yang ilmiah, maka saya membuat 

sistematis ayat-ayat yang aku tulis ke dalam sepuluh segi: 

a) Al-Tah{li>l al-Lafz{i> atau kata lainnya tafsir perkata. Pada bagian ini ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> menguraikan ayat demi ayat di dalam surah al-Fa>tih{ah dengan tetap 

menggunakan pandangan para ahli tafsir dan ahli bahasa.
115

 

b) Al-Ma’na al-Ijma>li> atau kata lainnya makna global. Pada bagian ini ‘Ali> al-

Sa>bu>ni> mempaparkan makna global surah al-Fa>tih{ah dengan singkat. 

c) Sabab al-Nuzu>l jika memang memiliki sebab-sebab turunnya ayat tersebut. 

Bagian ini tidak jelaskan oleh peneliti dikarenakan tidak semua ayat maupun 

surah memiliki latar belakang turunnya. 

d) Wajh al-Irtiba>t} atau hubungan antara ayat-ayat terdahulu dan ayat-ayat 

lainnya. Beliau dalam poin ini tidak dicantumkan 

e) Ragam jenis Qiraat atau disebut juga dengan ragam jenis qiraah 

                                                             
 114 

 'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1,  42.  
 115  Hal ini dapat dilihat di Skripsi Putri Saima yang berjudul Metodologi Penafsiran 

Surah al-Fa>tih{ah Menurut Muh{ammad ‘Ali al-S{a>bu>ni> Dalam Tafsir Rawa>i al-Baya>n Fi Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah{ka>m  (UIN Sumtera Utara, Medan 2019), dari poin 1-10, hal 78-79. 
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f) Ragam jenis I‟rab atau disebut juga dengan ragam i‟rab dalam suatu ayat 

g) Lat}a>if al-Tafsi>r atau disebut juga dengan rahasia atau faedah suatu penafsiran 

dari balagah maupun segi ilmiah. 

h) Al-Ah{ka>m al-Syir’iah merupakan hukum-hukum syariat yang terkandung 

dalam ayat maupun surah dengan menyertakan dalil-dalil para ahli fiqih, 

beserta penjelasan terhadap dalil dipergunakan. 

i) Ikhtisar yaitu kesimpulan. Poin ini tidak diterapkan ‘Ali> al-S{a>bu>ni>. 

j) H{ikmah al-Tasyri>’ merupakan penutup pembahasan ayat atau surah.
116

 

Jadi, berdasarkan uraian di atas peneliti menemukan bahwa ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

di dalam dua kitab tafsirnya S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n, dua kitab 

tersebut sama-sama menggunakan metode tah}li>li>. Karena bahasanya full satu 

surah dengan analisis ayat demi ayatnya sebagaimana hal ini telah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya. Pembahasan pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa 

kitab Rawa>i al-Baya>n menggunakan juga metode tah}li>li>, maka peneliti 

berkesimpulan bahwa dalam kitab Rawa>i al-Baya>n  ini menggunakan juga metode 

maud}u>’i sebagaimana hal ini sesuai metode maud{u>’i yang dibangun oleh al-

Farma>wi> 

5. Sumber Penafsiran 

Secara umum sumber utama yang dipakai mufassir al-Qur‟an ada dua 

yaitu bi al-Ma‟tsur disebut juga riwayah atau dan bi al-Ra‟yi. Pada kitab S{afwat 

al-Tafa>si>r , ‘Ali al-S{>a>bu>ni> dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah menggabungkan 

antara sumber pernafsiran bi al-mat‟sur dan bi al-ra‟yi serta disandarkan kepada 
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 'Ali> al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, Jilid 1,  42.  
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kitab-kitab terdahulu seperti al-T{abari>, al-Kasya>f, al-Qurt{u>bi, al-Bah{ru al-Muh{it{ 

dalam menafsirkan QS al-Fa>tih{ah . Sumber penafsiran bi al-Ma’s\u>r  hal ini dapat 

diketahui ketika ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menafsirkan surah al-Fa>tih{ah ayat empat 

kemudian menambahkan dengan menyertakan QS al-Infithar ayat 19. 

Sedangkan di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n ketika ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

menafsirkan QS al-Fa>tih{ah menggunakan sumber penafsiran bi al-Ra’yi. 

Walaupun kitab ini ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tidak mengeyampingkan riwayat-riwayat.  

6. Corak Penafsiran 

Dalam penafsiran al-Qur‟an terdapat beberapa corak atau kecenderungan 

yang dipergunakan untuk membahas ayat-ayat al-Qur‟an  Mulai dari corak 

bahasa, filsafat, fiqih, hingga sastra budaya kemasyarakatan. 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r menggunakan corak al-Adabi> 

wa al-Ijtima>’i. Karena dalam penafsirannya sangat memperhatikan segi 

kebalaghaan. Hal ini terdapat dengan adanya penjelasan balaghah dalam 

penafsiran QS al-Fa>tih{ah dan menjelaskan setiap ayatnya yang dikaitkan dengan 

tatanan kemasyarakatan, dengan mengambil banyak hikmah dari ayat-ayat yang 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> bahas, yang dikaitkan dengan tatanan kemasyarakatan masa kini. 

Sedangkan di dalam kitab Rawa>i al-Baya>n  dalam menafsirkan QS al-

Fa>tih{ah menggunakan dua corak. Pertama, bercorak fiqih atau hukum karena 

pengkajian yang dilakukan beliau dominan pada hukum-hukum seputar bismillah 

dan kedudukan al-Fa>tih{ah dalam salat sirriyah maupun jahriyah, dan bagaimana 

al-Fa>tih{ah bagi makmum. Kedua, bercorak lugawi atau bahasa, karena setiap kata 

dalam QS al-Fa>tih{ah dalam kitab tafsir ini dianalisis dari segi kebahasaan, 
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diuraikan asal usul katanya, perubahannya, keragaman maknanya, serta bangunan 

semantiknya dengan kata-kata yang lain.  

E. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-

Baya>n dalam Menafsirkan QS. al-Fa>tih{ah 

1. Kelebihan 

Kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n menggunakan metode-

metode yang sederhana dan mudah dipahami. Hal ini dapat mempermudah 

pembaca untuk memahami makna kata-kata dalam ayat pada surah al-Fa>tih{ah. 

Ketika ‘Ali al-Sa>bu>ni> menafsirkan surah al-Fa>tihah di dalam kitab tafsirnya 

S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n menggunakan sumber penafsiran bi al-

Ma’s\u>r dan bi al-Ra’yi sehingga ‘Ali> al-S{a>bu>ni> selalu mengembalikan sumber 

penafsirannya kepada al-Qur‟an, hadis dan pendapat-pendapat sahabat. Jika ada 

persoalan yang berkaitan dengan logika, maka hal tersebut juga dikaitkan dengan 

al-Qur‟an ataupun hadis  Selain itu, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam menafsirkan QS al-

Fa>tih{ah tidak menggunakan riwayat-riwayat isra>illiyya>t sehinnga penafsirannya 

tersebut jauh dari hal-hal yang yang dapat merusak kemurnian sebuah penafsiran. 

2. Kekurangan 

‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n ketika 

mengutip hadis ke dalam kedua kitab tafsirnya tidak menyebutkan rawi dan sanad 

riwayat secara keseluruhan, padahal penyebutan sanad secara lengkap cukup 

penting karena jalan untuk mengetahui kualitas sebuah riwayat adalah dengan 

melihat perawinya, adapun menghilangkan sebagian sanad menjadi salah satu 
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penyebab kelemahan tafsir bi al-Ma’s\u>r.117
 Selain itu terkadang juga ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam mengutip matan hadis tidak sesuai dengan matan hadis pada 

rujukan aslinya. 

Contohnya ketika mengutip hadis tentang keutamaan surah al-Fa>tih{ah 

dalam S{ah{i>h{ Bukha>ri di bagian matannya, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menyertakan  lafal hadis 

yang berbeda: 

 مْ لَ ف َ صلى الله عليه وسلم  اللِ  لُ وْ سُ  رَ انِ عَ دَ , فَ دِ جِ سْ مَ  الْ ي حِ لِّ صَ أُ  تُ نْ كُ قاَلَ:  ٬عَنْ أَبِ سَعِيْدِ بْنِ الْمُعَلهى
 تُ نْ  كُ نِّ : إِ اللِ  لُ وْ سُ رَ يََّ  تُ لْ قُ ف َ  ؟تِْ تََْ  نْ أَ  كَ عَ ن َ امَ : مَ الَ قَ ف َ  وُ تُ ي ْ تِ أُ  ثُه  ٬تُ يْ له  صَ تّه حَ  بْ جِ أُ 
ا مَ لِ  مْ اكُ عَ ا دَ ذَ إِ  لِ وْ سُ لره لِ  وِ  وا لِلّهِِ بُ ي ْ جِ تَ ا اسْ وْ ن ُ امَ ءَ  نَ يْ ذِ ا اله هَ ي   يَ َ  :اللُ  لِ قُ ي َ  لَْ : أَ  الَ قَ ف َ  ٬يلِّ صَ أُ 

 جَ أَنْ تََْرُ  لَ بْ ق َ  نِ أَ رْ قُ الْ  حِْ  رِ وَ الس   مُ ظَ عْ أَ  ىَ ىِ  ةً رَ وْ سُ  كَ نه مَ لِّ عَ : لَُْ الَ قَ  [ ثَه ٤٢:]الْنفال مْ كُ يْ يِ يُْ 
 كَ نه مَ لِّ عَ لُِْ  لْ قُ ت َ  لَْ : أَ اللِ  لُ وْ سُ رَ : يََّ وُ لَ  تُ لْ ق ُ  ٬جَ رُ يَْ  نْ أَ  ادَ رَ ا أَ مه لَ ف َ  ٬يدِ يَ بِ  ذَ خَ أَ  . ثُه دِ جِ سْ مَ الْ  نَ مِ 
ي ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نَ أَ رْ قُ الْ   وَ انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ لسه اَ  يَ ( ىِ يَْْ مِ لَ لعَ اْ  بِّ رَ  لِلّهِِ  دُ مْ لَْْ : )اَ الَ ؟ قَ نِ أَ رْ قُ  الْ حِ  ةً رَ وْ سُ 
 118رواه البخارى و أبودود و النسائ .وُ يتُ تِ أُ 

Sedangkan di dalam S{ah{i>h{ Bukha>ri matannya sebagai berikut: 

 صِ فْ حَ  نْ عَ  نِ حَْْ الره  دِ بْ عَ  نِ بْ  بُ يْ ب َ  خُ نِ ثَ ده : حَ الَ قَ  ٬ةَ بَ ي ْ عَ شُ  نْ عَ  ٬يَ ا يَْ نَ ث َ ده حَ  ٬دٌ ده سَ ا مُ نَ ث َ ده حَ 
 اللِ  لُ وْ سُ  رَ انِ عَ دَ فَ  ٬دِ جِ سْ مَ  الْ ي حِ لِّ صَ أُ  تُ نْ :كُ الَ قَ  ٬ىله عَ مُ الْ  نِ بْ  دِ يْ عِ  سَ بِ أَ  نْ عَ  مٍ اصِ عَ  نِ بْ 

 وَ  و اللَ بُ ي ْ جِ تَ اسْ  اللُ  لِ قُ ي َ  لَْ أَ :) الَ قَ ي ف َ لِّ صَ أُ  تُ نْ  كُ نِّ إِ  اللِ  لَ وْ سُ رَ : يََّ تُ لْ قُ ف َ  وُ بْ جِ أَ  مْ لَ ف َ صلى الله عليه وسلم 
 جَ رُ تََْ  نْ اَ  لَ بْ ق َ  نِ أَ رْ قُ  الْ جِ  رِ وَ الس   مُ ظَ عْ أَ  يَ ىِ  ةً رَ وْ سُ  كَ نه مَ لِّ عَ لَُْ  :)لِ  الَ قَ  ( ثُه مْ اكُ عَ ادَ ذَ إِ  لِ وْ سُ لره لِ 
 يَ ىِ  ةً رَ وْ سُ  كَ نه مَ لِّ عَ لُِْ  لْ قُ ت َ  لَْ : أَ وُ لَ  تُ لْ ق ُ  جَ رُ يَْ  نْ أَ  ادَ رَ ا أَ مه لَ ي ف َ دِ يَ بِ  ذَ خَ أَ  ثُه  ٬)دِ جِ سْ مَ الْ  نَ مِ 
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Fahd bin ‘Abdu  al-Rah}ma>n bin Sulaima>n al-Ru>mi>, Buh}u>s\ fi> Us{u>l al-Tafsi>r wa 
Mana>hij, (al-Riya>d}: al-Maktaba), 89.  
 118  'Ali al-S{a>bu>ni>, Rawa>i al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur'a>n, 12. 
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 مُ يْ ظِ عَ الْ  نُ أَ رْ قُ الْ  وَ  ٬انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ السه  يَ ( ىِ يَْْ مِ الَ عَ الْ  بِّ رَ  لِلّهِِ  دُ مْ لَْْ :) اَ الَ ؟ قَ نِ أَ رْ قُ الْ  حِْ  ةٍ رَ وْ سُ  مُ ظَ عْ أَ 
 119وُ تُ ي ْ تِ وْ ي أُ ذِ له اَ 

Sedangkan hadis yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> masukkan mirip dengan hadis di 

dalam kitab Musnad Ah{mad: 

 نِ بْ  صفْ حَ  نْ عَ  ٬نِ حَْْ ال ره  دِ بْ عَ  نِ بْ  بٌ يْ ب َ  خُ نِ ثَ ده : حَ الَ قَ  ٬ةٍ بَ عْ شُ  نْ عَ  ٬دٍ يْ عِ سَ  نِ بْ  يَ ا يَْ نَ ث َ  ده حَ 
 وِ يْ  لَ عَ  ى اللُ له صَ   اللِ  لُ وْ سُ   رَ انِ عَ دَ ي فَ  لِّ صَ  أُ  تُ نْ  كُ   الَ قَ   ٬ىله  عَ مُ الْ  نِ بْ   دِ يْ عِ  سَ  بِ أَ  نْ عَ   ٬٬ماصِ  عَ 
 لَ وْ سُ  رَ : يََّ تُ لْ  : ق ُ الَ ؟ قَ  نِ يَ  تِ تََْ  نْ أَ  كَ عَ  ن َ امَ : مَ الَ قَ  . ف َ وُ تُ  ي ْ ت َ أَ فَ  ٬تُ يْ له  صَ  ته حَ   وُ بْ  جِ أَ  مْ لَ  ف َ  مَ له سَ  وَ 

 لِ وْ سُ     لره لِ  وَ  لِلّهِِ  بُ يْ جِ تَ ا اسْ     وْ نُ      مَ اَ  نِ يْ ذِ ا اله     هَ     ي   أَ يََّ : اللُ  لِ قُ     ي َ  لَْ أَ  الَ ي. قَ     لِّ صَ     أُ  تُ نْ      كُ نِّ إِ  ٬اللِ 
 نَ مَ   جَ رُ تََْ   نْ أَ  لَ بْ  ق َ  نِ أَ رْ قُ  الْ  نَ :"مِ  وْ " أَ نِ أَ رْ قُ   الْ حِ  ةٍ رَ وْ سُ   مَ ظَ  عْ اَ  كَ نه  مَ لِّ عَ : "لَُْ الَ قَ   . ثَه مْ اكُ عَ  ادَ ذَ إِ 
 كَ نه  إِ  ٬اللَ  لَ وْ سُ  رَ : يََّ تٌ لْ  ق ُ  ٬دِ جِ سْ  مَ الْ  نَ مَ   جَ رُ يَْ   نْ أَ  ادَ رَ أَ  مْ لَ  ف َ  ٬يدِ يَ  بِ  ذَ خَ  أَ ل: فَ اَ . قَ  دِ جِ سْ  مَ الْ 
 عُ بْ السه   يَ ىِ   ٬يَْْ مِ الَ عَ  الْ  بِّ رَ  لِلّهِِ  دُ مْ  لَْْ اَ  ٬مْ عَ  ن َ  الَ . قَ  نِ أَ رْ قُ   الْ حِ  ةٍ رَ وْ سُ   مَ ظَ  عْ أَ  كَ نه  مَ لِّ عَ : لُِْ تُ لْ  ق ُ 
 120وُ تُ ي ْ تِ وْ ي أُ ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نُ اَ رْ قُ الْ وَ  ٬انِ ثَ مَ الْ 

 Hadis yang di atas mirip dengan hadis yang ‘Ali> al-S{a>bu>ni> masukkan 

dalam kedua kitabnya, walaupun ada beberapa kata yang berbeda, tapi maknanya 

tetap sama. 

Contoh kedua ketika ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengutip hadis tentang keutamaan 

surah al-Fa>tih{ah dalam Musnad Ah{mad di bagian matannya, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

menyertakan lafal yang berbeda: 

 لُ وْ سُ رَ  الَ قَ ف َ  ٬نِ أَ رْ قُ الْ  مه أُ صلى الله عليه وسلم  بِِّ ى النه لَ عَ  أَ رَ ( ق َ بٍ عْ كَ   نِ بْ  بَِّ )أُ  نه أَ  هِ دِ نَ سْ  مُ حِ  دُ حَْْ أَ  امُ مَ ى اِْْ وَ رَ وَ 
 لَْ  وَ  ٬رِ وْ ب ُ  الزه  حِ لَْ  وَ  ٬لِ يْ نَِْ  اِْْ  حِ لَْ  وَ  ٬اةِ رَ وْ  الت ه حِ  لَ زِ نْ ا أُ مَ  ٬هِ دِ يَ ي بِ سِ فْ ي ن َ ذِ له اَ  وَ صلى الله عليه وسلم:  اللِ 
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  Ah{mad bin ’Ali> bin H{ajar Al-’asqala>ni>, Fath{ Al-Ba>ri> Syarah{ S{ah{i>h{ Al-Bukha>ri> , Jilid 

9, (Beirut: Dar al-fikr, 1993), 5. 
 120  Ah{mad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Bin H{anbal (al-Riyad{: Da>r al-Islam, 

2013), 1255. 
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رواه أحْد و . وُ تُ ي ْ تِ وْ أُ ي ذِ له اَ  مُ يْ ظِ عَ الْ  نُ أَ رْ قُ الْ  وَ  انِ ثَ مَ الْ  عُ بْ السه  يَ ىِ  ٬اهَ لُ ث ْ مِ  انِ قَ رْ فُ الْ  حِْ 
121الترمذي

 

Sedangkan dalam Musnad Ah{mad matannya sebagai berikut: 

 الَ قَ  رٍ فَ عْ جَ  نُ بْ  اِ نِ عْ ي َ  لُ يْ عِ سَْ ا اِ نَ ث َ ده حَ  دَ اوُ دَ  نِ بْ  انَ مَ يْ لَ ا سُ نَ ث َ  ده  حَ بَ أُ  نِْ ثَ ده حَ  اللِ  دُ بْ ا عَ نَ ث َ ده حَ 
 مه  أُ بَ أُ  وِ يْ لَ عَ  أَ رَ قَ  وَ  الَ قَ  مَ له سَ  وَ  وِ يْ لَ عَ  اللُ  له صَ  بِه النه  نه اَ  ةَ رَ يْ  رَ  ىُ بِ أَ  نْ عَ  وِ يْ بِ أَ  نْ ء عَ لََ عَ لْ  اَ نِ رْ ب َ خْ أَ 
يْ لِ وَ لَْ جِ الزهب ُ وْرِ وَ لَْ جِ  ةِ رَ وْ  الت ه جِ  لَ زِ نْ ا أُ مَ  هِ دِ يَ ى بِ سِ فْ ي ن َ ذِ اله وَ  الَ قَ ف َ  نِ أَ رْ قُ الْ  نَِْ وَ لَْ جِ اِْْ

بْعُ الْمَثاَنِ وَ الْقُرْأَنُ الْعَظِيْمُ الَهذِي   122أعُْطِيْتُ الْفُرْقاَنَ مِثْ لُهَا انِ ههَا السه
 

Contoh kedua di atas perbedaanya terletak pada lafal akhir hadis. ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam kedua kitab tafsirnya menggunakan lafal pada akhir hadis “ اوجيحه" , 

sedangkan di dalam kitab Musnad Ah{mad memakai kata “ أعطيث."  Walaupun 

berbeda lafal tapi maknanya tetap sama yakni “diberikan kepada saya”  Bahkan 

hadis yang telah disebutkan ‘Ali> al-S{a>bu>ni> terdapat dalam kitab Ibnu Taimiah:  

يْ  لِ وَ لَْ جِ الزهب ُ  وْرِ وَ مِثْلِهَ  ا وَ ىِ  يَ السه  بْعُ الْمَثَ  انِ وَ الْقُ  رْانَُ  ٬لَْ يٌ ن ْ  زَلْ جِ الت ه  وْرةَِ وَ لَْ جِ الِْْنَِْ
تُوُ.  123الْعَظِيْمُ الَهذِي أوُْتيِ ْ

                                                             
 121  'Ali al-S{a>bu>ni>, S{afwat al-Tafa>si>r, Jilid I, 24 
 122  Ah{mad bin H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah{mad Bin H{anbal, 593. 
 123 Taqiyuddin Ah{mad bin Taimiyah al-H{arrani, Majmu’ah al-Fata>wa> , (al-Mans{urah:Da>r 

al-wafa, 2005), Jilid 14, 10. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  pembahasan di atas mengenai metodologi, kelebihan dan 

kekurangan Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> di kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan 

Rawa>i al-Baya>n dalam menfasirkan QS. al-Fa>tih{ah, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metodologi penafsiran ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r 

menafsirkan QS. al-Fa>tih{ah menggunakan sumber penafsiran bi al-Ma’s\u>r 

sekaligus  bi al-ra‟yi. Adapun di dalam  kitab Rawa>i al-Baya>n menggunakan 

sumber penafsiran, yaitu bi al-ra‟yi. namun ‘Ali al-S{a>bu>ni tetap konsisten 

menggunakan dan mengaitkan sumber bi al-ra‟yi dengan al-Qur‟an, hadis 

ataupun perkataan sahabat dalam  menafsirkan ayat-ayat pada surah al-

Fa>tih{ah. Jika Ditinjau dari beberapa metode yang dikenal dalam dunia tafsir 

dan yang diperkenalkan oleh para ulama tafsir, serta dengan melihat cara 

kerja dan ciri-ciri dari beberapa metode tersebut, maka peneliti berkesimpulan 

bahwa tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n sama-sama menggunakan 

metode tahlili, hal ini karena ada delapan sistematika yang digunakan ‘Ali> al-

S{a>bu>ni> dalam menganalisa ayat-ayat yang ditafsirkan pada kitab tafsir S{afwat 

al-Tafa>si>r, dan ada sepuluh sistematika digunakan ‘Ali al-S{a<bu<ni dalam kitab 

tafsir Rawa>i al-Baya>n. Sedangkan dilihat dari aspek coraknya, kitab tafsir 

S{afwat al-Tafa>si>r  menggunakan corak penafsiran al-Ada>bi> wa al-Ijtima>’i, 

hal ini dapat terlihat dari penafsiran ‘Ali al-S{a<bu<ni yang selalu mengkaji 



98 
 

 
 

setiap ayat dengan menggunakanpendekatan sastra atau kebahasaan. 

Sedangkan di dalam kitab tafsir Rawa>i al-Baya>n menggunakan dua  corak, 

yaitu corak fikih atau hukum dan corak bahasa, mengenai corak fikih dapat 

dilihat dari judul tafsir ‘Ali> al-S{a>bu>ni> ini yang mengkhususkan tafsirnya pada 

ayat-ayat hukum. 

2. Kelebihan dan kekurangan dari kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-

Baya>n dalam menafsirkan surah al-Fa>tihah. 

a. Kelebihan dari kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n dalam 

menafsirkan surah al-Fa>tihah: 

Kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n menggunakan metode-

metode yang sederhana dan mudah dipahami, serta menggunakan sumber 

penafsiran bi al-Ma’s\u>r dan bi al-Ra’yi, walaupun di kitab Rawa>i al-Baya>n 

menggunakan sumber penafsiran bi al-ra‟yi, tetapi ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tidak pernah 

mengeyampingkan riwayat-riwayat dalam kitab tafsir tersebut. ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 

tidak memasukkan ke dalam penafsirannya riwayat-riwayat isra>illiyya>t. 

b. Kekurangan dari kitab tafsir S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Baya>n dalam 

menafsirkan surah al-Fa>tihah: 

Adapun kekurangannya yaitu ‘Ali> al-S{a>bu>ni tidak menyebutkan rawi 

maupun sanad secara keseluruhan (tidak lengkap) dan ‘Ali> al-S{a>bu>ni dalam 

mengutip matan hadis terkadang tidak sesuai dengan matan hadis pada rujukan 

aslinya. 
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B. Saran 

Setelah peneliti meneliti tentang metodologi penafsiran QS al-Fa>tih{ah 

dalam kitab S{afwat al-Tafa>si>r dan Rawa>i al-Bayan karya ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, peneliti 

menyarankan kepada siapa saja untuk mengkaji perkembangan tafsir al-Qur‟an 

lebih mendalam lagi dari pada penelitian yang peneliti lakukan.  

Peneliti mengetahui bahwa ada yang perlu dijadikan bahan pertimbangan 

bagi kita semua terkhusus bagi kaum akademis di bidang tafsir. Maraknya 

pengkajian yang dilakukan banyak kalangan terhadap karya tafsir yang ditulis 

oleh para ulama seharusnya menjadi kesempatan bagi kita umat Islam terlebih 

bagi pihak-pihak yang memang berkaitan dengan keilmuan tentang tafsir untuk 

lebih mengembangkan lagi studi al-Qur‟an  Tentu akan sangat disayangkan jika 

mahasiswa dari studi Tafsir al-Qur‟an tidak berpartisipasi dalam proses intelektual 

ini, khususnya untuk melakukan penelitian ilmiah terhadap karya tafsir dari sisi 

metodologi. Penelitian dari segi metodologi sebuah karya tafsir setidaknya bisa 

menjadi pintu masuk pertama untuk melihat adakah perkembangan terbaru dalam 

studi tafsir al-Qur‟an. 
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